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sejak abad XVI. Alif Oa-
nya Munsyi (2005) menandainya
dengan pendiiian sekolah perta-
ma di Ambon, 1536, oleh penguar-
sa^rtugis, Ajitonio Galyao. Ak^
, sara Labn datarig clari tt^ eri s&-
bergng karena perdagangan, pe-
tiialangan, mud aganm, dan .
rat kolonialisme. Jadi, rezun
sara Laitin itu sudah-*mengutuki'^ ;




kabena'M^lb dalain bi^is kidixi^^^
iraldanplbli^r ;■ Yv
'Hen in^ siapa mau mengufusi'
k^aial^;kita
nik.di Nui^ti^'dengan pen^^A
sik^ -a^^. telah terbuai -
pl^:^alal^tm;,sehm^ pro
ses^ d^^ondisi litar^- s^t imCT ideol^
d^ (pudbpi deng^
$ebfabiY dalam~ tatajpan dan





ird^ j^irejariahan idenblf^ l^tu- i
; ralipoUtik di :
Sejarah bisa loiyap, me-
mpn kdldttif atas ate
kawi, Ja\n; Bat^ jaWa,;ptmda;
atau BaH tbi^al jadi rongsokaff
di museum a^u peipust^aan.
Kita susah memiliki mPdal untuk
membaca aksara-aksara itu, apa-
lagi moasa menginternalkannya
dengan tindakan produktif, me^
nuHs atau meneijemahkan de
ngan aksara etnik. Aksara-aksa
ra etnik memang masih ada, teta-
pi mulai terdefinisikan sebagai
sesuatu yang "asing", "usang"i~
atau "eksotis". Kita seperti tak
melihat did atau-menemukan di-
n dalaiii aksara-aksara etnik. Ki
ta hilang dalam aksara etnik? Ki
ta merasa tidak menjadi apa atau
siapa dalam aksara Latin? Perta-
nyaan-pertanyaan ini mungkin
tidak pernah monburu kita atau
memunculkan mimpi buruk saat
melihat zaman mengabsenkari
sejarah din dan etnik.
Nasib
kesadaran terhadap makna
aksara te^h mengalami desakra-:
lisaa. Pemakaiah aksara Latihi"
dalam satire picasan, mirip caMi
kita makan dan mengoiakan pa-
kaian, tapi menanggalkan sej|-
rah darfjejakidentitas diii Akra-Yfa Latin sebagai aksara - glob^;. f
mi^yeraiy kita ke dalam, merebi|f"
lokalitas, untuk pencapai^
tatar^ rkpmunikasi terstandsil^^
disasi. Penerimaan- ini^ dalam
acuan- ^tural, "tidak; s^adar
merayakankphisensus komunika-I ' si ^ bbal,^pimencakup hpmog^^
hisasi Ipd^at op^siphhlKasi ide-
ologis yang mehelu^p dan ber-
I gerak melalui aksara. Curigakul-
j tural dmi kemauan m^yingkap
lateh ideologis dalam- aksara
I mungkin saja merepotkan kita.
Namiin kesan^pan memperka-
,  .rakan aksara bakal membuka-
kan kita pada. sejarah kekalahan
dan kematian"identitas-etnik".
Aksara dalam komunijtas ptnik
tidak sekadar materi hunif. Di
jlalmn aksara itu terkandung se^
: jkihh, i^enda, mitos,fij^at, sasr
tra, estetika-kaligraftf teojogi,
dan sunbol. Aksara juga menun-
jukkan otoritas kekuasaan, inte-
lektualitas, keagama^, dan kul
tural Aksara menjadi ji^ bicara
dari tipologi kultural suatu ko-
munit^ etnik. sairtia d^
ngan identitas. -Sakralitas ada
dan merasuk dalaira aksara, sp-
hingga -membefi aksentu^^ kie-
bedmanan sdSi^Akultural^tmtuk -merajfp^ 1^^ l^ahaj^jii^
kan oleh kitECdan mmi^.-
• Ban^ kekuasaan* mungkin^]^^^^^
hak palbg^-bersalak; Pelbagai
sumber^arah inencatat, tradisi







demi keperilai^m jpoUtikj ekono-
mi,' daiq^: pe^&dikan;" n
mengerti'^tiai^ tel^pi
susaj^^emp^^
ra etnSc jiiga merasa per-
lu menwtang dpminasip^gahih
periggima^ ^ ara ^ ab ateu
modifikaia aksaia Arab-Jawa da-
lam pralddE pqKtikj peadidikan,
hukum, dan poH sebaran agama
di Nusant^. Aksaia Latin piih
dununoilkan untiik ihenciptakmi
hegemorii. Para penguasa takluk.
Aksara Latin m^jekna meiijadi
medium penjinakan,' mesM ada
embel-embel untuk pemberadab-
an. AlQara-'aksara etnik sekjarat.
Sekian aksara mialah dilenyap-
kan untuk memupus resistensi.
Kfibiadaban- terdpta gara-gara
poiitikalffiara. ; V









sih kita rasakan sampai hari ini,
kendati mi^pri meleniah karena
keintiman- tCThadap aksara Latin
lebih inengena ketimbang akra-
ra-aksara etnik.
Legitimasi
Abad XIX dan XX menipakan
zaman gemilang untuk dominasi
aksara Latin. Fendinan lembaga
pendi^Euij kerja birokrasikolb-
I nial, lakon keratoii, dan revolusi
mesin cetak di Nusantara idehtik
dengan reizim aksara Latin. Ak
sara ini memang memberi penga-
i  rub laju-modemitas dan menya-
darkan kalangan pribium atas
sejarah kekalahan. Aksara Latin
sebagai simbol penjinakan juga
dijadikan ' senjata perlawanan
oleh'kita, melalru pemakaimi da-
lam tuHaan-tulisan menantang
ulah kolonial; Kaum intelektual,
I  peigerakan, wartawan, dan pu-
i  jaii^a Mta memakai aksara La-j  tin, tapi menaouh spirit ^ istensi
agar ^  kalah telak.
I^enntah^ koldnial Belanda
. dan In^ris menjadipdaku untuk
merayakan aksara Latin di Nu
santara. Konpn^ masa pemierin-
tahan siri^t pleh. Ing^ pada
abad XIX malah ikut "merestui"
sebaran aksara Latin. Me^a
memaksakan diri agar ^ala
ben|uk edaranpioduksi pemerih-
tah ^ inonakai aksara Latin^^se-
,  hingga penguasa lolral pun
xneQurut -untuk berpartis^asi da
• Aloara Latin ju^ eksplisit' dija-
dik^ penantang agar pengarub
pernakaian aksara Arab, penga
rub masa Islam, fidak memberi
identitas bajgi Nusantara. Pala-
rungan aksafa terjadi, tapi takdir
kekalaban mesti Idta terima.
Legitimasi aksara Latin kenta-
ra dalaih garapan^tata babasa
Melajm (1901) loleb C. A. van
Opbuijsen. Pembakuan babasa
Melayu dilakukan oleb pibak pe
nguasa kolonial. Ejaan-ejaan me-
makai aksara Latin. Inllab keka
laban sistematds, karena buku itu
dijadikan standar dalam peng-
ajaran di Hindia Belanda. Efek
rezim aksara Latin ini adalab,
nailar, imajinasi, perasaan,'atau
mimpi kita "terbentuk" dalam
dunia asing, tapi dipaksakan un
tuk dipribumikan melalui pe-
rangkat pobtik, bukum, sastra,
atau pendidikan. Konsekuensi
kultural tidak pernab rampung
disdesaikan pada zaman itu ka
rena leiigab atau repot.*Efek ak
sara Latin pun menmtukan lin-
tisan pemunculan- gagasan atau
imajinaa "nasionalisme" m^ui
revoli^ mesin cetak.. Aksara* La
tin mdnberi' kutukan dan ber-
kah: -Kita kerap kalab) tapi eng-
g^ mdacak kesqipi^iian identi-
tab dirimdaliu afesara.












yShg disesuaikan dengan tingkat pema-
haman dan k^sukaran.
. , -Bagi pengkaji.bahasa di tingkat
lanjutah atas, di antara kitab yang
sering digunakan ref erensi adalah kitab
Alfiyah kararigari Ibnu Malik; Tak
terkecuali di pesahtren-pesaritren salaf
di Indonesia. Kitab AZ/iya/i bahkan
dijadikan sebagai kunkulum di tingkat
Ahyah (menengah atas) yang wajib
dihafal. Tak sedikit pesantren yang
kriteria kelulusan santri.
I  Kitab Alfiyah sendm meiiipakan
I kitab terakhk yang ditulis Ibiiii Malik
•  tepatnya pada tahuh 660 H, di Hamat,
. Suriah. idtab karangan Ibnu Malik ini
akrab di kalangan pengkaji tata bahasa
Arab, dikenal dengan sebutan Alfiyah. n
Disebut Alfiyah karena memuat
kumpulan bait syair tentang.kaidah"
tata bahasa Arab yarig jii^ahnya lebih
dari seribu bait syair. '
Pehulisan karya ini didedikasikan
sebagai penghormatan kepada sahabat-
nya, yaitu Abu Syarifuddin Al-Barizi,
seorang hakim di Hamat. Akan tetapi,
sebenamya latar belakang utama
penulisan kitab tak lain ialah membuat
ringkasan atas kitab serupa yang
pernah dikarang sebelumnya tentang
gramatikal bahasa Arab yang berjudul
Syarh Al-Kafiyah Al-Syafiyah, yang
memuat 2.757 bait syair. Hal tersebut
. dilakukan ^ ma memberikan kemudah-
. an bagi'par^murid yang belajar tata
bahasa padaTbnu Malik.
Selain itu, Ibnu Malik mendapati
beberapa kekurangan dalam kitab A/-
Kafiyah yang membuat kesulitan pelajar
untuk mempelajari dan memahaminya.
j  Hal itu lantarah bait syair yang termuat
!  dalam AZ-Ka/ij/a/iterlalupanjang.
'  Karena merupakan ringkasan dari AZ-
I  Kafiyah itu, kitab ini juga disebut dengan
nama Al-Khulasah An-Nahiou yang
berarti ringkasan ilmu Nahwu.
ApresiasI
Dibandingkan kitab tata bahasa Arab
yang ditulis ke dalam bait-bait syair
yang lain, kitab Alfiyah mempunyai
sejumlah keistimewaan. Antara lain,
.^istematika yangrapi, mencantumkan
Ir  perbedasln di antara para ahli bahasa
dengan.melakukan tsujih atas
perselisihan pandangan, dan pilihan
bahasa yang digunakan sebagai syair,
sangat mudah d,ipahami kendati memi-
liki nilai sastra yang tinggi.
Ibnu Malik meiiguatkan penjelasan-
nya dalam kitaib tersebut dengan meng-
gunakan ayat-ayat Alqnran dan hadis
nabi serta syair-syair klasik yang telah
dikenal oleh bangsa Ar^ib. Oleh karena
itu, kitab Alfiyah mendapat apresiasi
tinggi dari pengkaji gramatikal bahasa
Arab secara luas, baik dari kalangan
Arab.maupun non-Arab.
Bentuk apresiasi tersebut diwujudkan
ke b^bagai-karya tulis dengan beragam
.  corak penulisan, sjeperti syarah (penje-
lasan), syarah atas syarah, khulasah,
dan penerjemahan atau alih bahasa.
Upaya memberikan syarah muncul
lantarah sewaktu menulis Alfiyah, hn^
Malik tidak mdengkapinya dengan
syarah atas bait-bait kaidah. Berbeda
dengan kaiya-kaiya Ibniu Malik
sebelimmya yang dUen^api dengan .
syarah^sepeiti kitabTosM Ai-Fatygid ,
yang disebut-sebut sebagai kaiya monu
mental sang maestro bahasa-.
Langkah penulisan syarah pertama
kali dilakxik^ ol^ Badr Al-Din, anak
kandimglbhii|i/i^dik, yang dijid^^
A1 Nadhiin^^^Dia inenuhs syar^ atas
Alfiyah yang diberi tajuk At-Dur Al-
Mudli'ah. '
Abu Hayyan Al-Andalusi juga pemah
menulis syar^ Alfiyah yang berjudul
n Manhaj Al-Salikfi Al-Kdlafn .'Ala
Alfiyah Ibn Malik. Seka^ipim AhvL
Ha;^a!n^.^ 7
syarahnya, tetapi kitabnya tersebut
dibubuln fetikan tajam atas Ibnu
: Malik dan Ibn Al-Nadhim.
V Sedanjgkan syarah yang kerap digu
nakan sebagai referensi dan bahan.
kajian adalah syarah yang ditulis oleh
Ibii ffisyam Al-Anshari yang berjudul
Awdlqh Al-Masalik Ila Alfiyah Ibnu
MaZik Adapun syarah yang masyhur di
kalangan pesantren salaf di Indonesia
adal^ syarah Baha Al-Din Al-Mashri
atau Ibnu Aqil.
Kemudian, penerjemahan kitab
Alfiyah banyak dilakukan terutama
oleh kelompojc orientalis, seperti yang
ditempuh Goguyet, y^g mengalihba-
hassikan Alfiyah ke bahasa Francis.
Terdapat jugai tokoh orimtalis asal
Jennan, Friedrich. Dietrici dan "Vitt
Enrico orientalis asal Italia yang
menyalin Alfiyah ke bahasa Italia.
Selain itu, sejumlah lilama juga
menulis syarah atas syarah seba-
gaimana yang ditempuh oleh Ibnu
Jama'ah dengan kitabnya Al-Mu'sifwa
Al-Mubin Fi Syar Ibn Al-Munshif Badr
Al-Din. Dia menulis sy^ah tersebut
sebagai ulasan atas syarah-yang ditulis
oleh Ibn Al-Nadhim.
Pokok bahasan
Ada 80 bahasan yang terdapat di
.kitab Alfiyah. Agaf lebih mempermu-
dah; Ibnu Malik menyusimnya sesuai
berdasarkan unsur tCTkecil dari sebuah
^kalimat, seperti pengertiankata, men-
dahidukan ulas^ tentang kata benda
(jumiah ismiyah) daiipada Uraian
. kaJiinatkeT]a(jumlahfi'liyah).
r Selain itu, Ibiju Malik lebih dulu meng-
tegpri rwarfii'at (dibaica deiigan harakat
dtdmmah) karerta diauggap liiuds^
ketlmbang bahasan mans^wbat (bahasan
yang dibaca dengan harakat fathah).
Ulasan yang pertama kali dikupas
pleh Ibnu Malik ialah penjelasan
mengenai pengertian kalimat utiih yang
dapat dipahami. Kalimat terdiri atas *
lafal yang bisa dipahami, seperti kata
perintah "tegaklah" {istaqim). Selain
terdiri atas lafal kalimat juga meru-
pakan kumpulan kata benda, kata
kerja, dan kata keterangan {harj).
Dalam bahasa Arab, kalimat paling
tid^ harus terdiri atas kata, baik dua
kata benda, seperti zaiSkin qaHrriun (Zaid
adalah orang yang berdiri) ataupun kata
benda dan kata kerja, seperti kata
istaqim yang dicontohkan oleh pen-
•garang. Kata tersebut menurut Ibnu
Malik terdiri atas dua bagiah kata perin-
tah dan kata benda, jika dijabarkan akan
didapati kata istaqim dan antd (kamu).
Ibnu Malik mengupas tentang
mubtada' (kata permulaan) dan febabar
(kata akhiran) sebagai bagian penting
dalam kalimat benda (jumlaK ismiyah).
Pembahasan tentang kata-kata yang
I  bisa diuraikan {mu'rab) dan kata yang
'  baku serta tidak bisa diiitak-utik
{mabni). Tak lupa pilla pembahasian
' tentang nakirah (kata umum yang bisa ,
dimasuki lam ta'rif atau alif dan lam)
dan ma'rifat kata yang sudah jdas dan
tidak menerima Zam ta'ri/.
Kitab AZ/ii/a/i juj?a mkijelaskan
pengertian kata kerja (fi'il) dan hal-hal
yang berkaitan, seperti keberadaan
huruf-huruf nashab (huruf yang meng-
haruskan berharakat/atba/i), dan
huruf-huruf penegasan yang menye-
babkan kata kerja tersebut chbaca
'  dengah harakat/at/ia/i (maj^O-
Ibnu Malik juga menjelaskan huruf-'
huruf pengecualian dan pengaruhnya
terhadap cara baca kata yang dimasuki
huruf tersebut, seperti huruf ilia.
Terdapat juga bahasan tentang huruf
pang^an {nida'), kata ganti (badal),
kata penunjuk {isim isyarah), kata
pujian (madhu), imgkapan rasa heran
n (ta'ajjub), dan bahasan pienting lain
tentang ilmii nahwu.
Disebutkan, Ibnu Malik membuat
istilah bain imtuk sebuah topik di
kajian ilmu nahym yang berbeda
dengan penamaan pakar gramatika
Arab terdahulu. Misalnya, ibnu Malik
memakai istilah naib al-fail (pengganti
subjek), sed^gkan ahli nahwu dahulu
' menggunakan is^ab kata kerja yang
belUm disebutkan subjeknya (al-maf'ul
alladzilamyiisammafa'tluhu).
Sayangnya, terkait dengan masalah
tashrif atau pembahasan tentang asal-
usul kata kerja, Ibnu Malik tidak mem-
bahas panjang lebar. Bisa jadi memang,
Ibnu Malik h^dak memfokuskaii
kitabnya tersebut untuk mengupas tata
bahasa saja, Tidak mau masuk lebih
dalmn ke bahasan tashrif yang justru
akan menambah beban kesukaran ter
hadap para muridnya. n crl, ed: Syahrudclin.e
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BAHASA ARAB
ejarah mencatat, dunia ilmu penge-
tahuan Islam telah sampai ke.Eropa
pada abad pertengahan. Begitu:gemer-
lapnya, cahaya Islam bagaikan menara gading
,yang mengagumkan. Sehingga banyakorang,
balk dari kalanganumat Islamaendirl maupun
non-Muslim, mempelajarl ilmu pengetahuan
dan Islam.
Saiah;seorangcendekiawan:Muslim yang : ^
muncul di tanah €ropa, tepatnya di Andalusia
(Spanyol), adalah Muhammad bin Abdullah bin
= Malik Ai-Thai. Cendekiawan Muslim yang lebih
akrab dipanggil Ibnu Malik ini lahir di Kota •
Jayyan, Andalusiai -pada tahun'SOO H. la
adalah seorang ahli bahasa Arab.
Sewaktu pasukan Salib menguasai
Andalusia. Ibnu Malik berhljrab kewilayah
timur. Dia pernah singgah di Mesir kemudlan
menetap di DarnaskuSi^Buriah.
■K^^^^^^fee.bagai'pakardalam tata
ilmu bahasa. Ibnu Malikjuga mahirdl bicjahg'-'H
ilmu bacaan Alquran (qiraat) dan ilmu hadis.
Tidak hanya di cabarig tata bahasa; ibnii walik?
telah mengarang sejumlah kitab hadis. seperti
kitab Syawahid Al-Taudfih li AI-Musykilat AI- f
. Jami Al-Shahih.
Di bidang bahasa terutama ilmu fasrtrif Ibnu
Malik mengarang kitab Ijaz Al-Tashrif fi llm AI-- ^
Tashnt, Lamiyat AI-Af'al, iian At-l'tidlad fiAl-
dha wa Al-dla. Kepakarannya itulah yang di
kernudian harl menbetakgenerasi ulama-
ulama andai, antara lain Badr AI-DIn Ibn
Jama'ah, hakim di "Mesir, Abu AkHasan Al-
Yunalni, ahli hadisterkemuka dantbn'A!-.Nuhas, seorang pakar nahwu terkemuka'-lbnu |
Malik menlnggai pada 12 Syaban 672 se6ag|l|
seorang imam yang dikenal zuhud dan cimk^'^
ilmu. Bahkan, sebeium wafat, dia masih ' "'"^1
sempat menghafai delapan bait. |
■ crl. ed: syahruddin:d|
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Ganti Pelajaran Bahasa Daerah di Bekasi
SAYAsangat setuju adanya
pelajaran muatan lokal di
sekolah yang berisikan
bahasa atau. budaya daerah
tempat sekolah tersebut berada.
Hal itu bertujuan agar budaya
itu dipahami dan dipraktekkan
siswa yang bersangkutan.
Khusus untuk daerah Bekasi,
salah satu pelajaran muatan
Ipkalnya ad^ah bahasa Sunda.
Ada yang berbeda dalam mem-
pelajari bahasa Sund? di Beka
si, yaitu budaya keseharian
masyarakat bukanlah Simda,
. melainkan budaya Betawi.
Baik itu.dilihat dari segi ba
hasa, adatpemikahan ataupuh
acara perayaan lainnya, walau-
pun secara administrasi Bekasi
berada di bawah Provinsi Jawa
Barat.
Dengan begitu, pelajaran
muatan lokal yang mereka
peroleh hanya sampai di ru-
^g kelas, mereka tidak lihat,
dengar atau praktekkan dalam
keseharian mereka.
Bagi anak-anak yang orang
tua mereka bukan berasal dari
daerah yang menggunakan
bahasa Sunda, untuk mengeija-
kan PR (pekerjaan rumah) saja
sering kesulitan karena ticiak
tahu mau bertanya ke mana.
Karena orang tua, tetangga,
atau kerabat mereka tidak me-
ngenal bdiasa tersebut.
Ada di sebuah sekolah guru
yang mengerti bahasa, Sunda
hanyalah guru beihasa Simda,
ihi pun kalah dengan salah satu
siswa yang orang tuanya be-,
rasal dm daerah Tasikmalaya-
Saya pemah menanyakannya
ke sdah seorang guru sekolah.
ia menjelaskan bahwa mpni^^
pejabat Diknas r^rovinsi Jawa"
Barat itu konsekuensi Anda
tinggal di Jawa Barat. Seandai-
nya memang itu alasannya,
tentu pejabat terkait harus
mempelajari lagi tujuan dan
manfaat muatan lokal.
Dari beberapa tulisan yang
saya baca di internet, terda-
pat beberapa keluhan yang
sama. Bahkan, usul ini pemah
dikemukakan anggota DPRD
Bekasi pada 2007, yaitu diganti
deng^ bahasa Melayu Betawi.
Dalam salah satu website ko-
ran Bekasi (11/5) diberitakan
bahwa ntenurut Ketua Komisi
B DPRD Kota Bekasi pelajaran
bahasa Sunda aMi^
Melayu Betawi.
Saat ini hal itu dalam tahap
sosialisasi yang akan dite-
8rapkan pada Tahun Ajaran
2011/2012.
Kepala pengembangan ba-
hasa daerah Disdik Jawa Ba-
rat juga pemah menyatakan,
untuk muatan lokal bahasa
di Jawa Barat ada tiga bahasa
yang diakui. "Bahasa Sunda,
bahasa Cirebon, dan bahasa
Melayu Betawi."
Kalau memang benar se-
perti y^ng diberitakan, saya
pikir Pemkot Bekasi sebaiknya
segera mengganti pelajaran
bahasa Sunda dengan bahasa
Melayu Betawi sehingga pela
jaran muatan lokal betul-betul
berasal dari budaya lokal dae
rah setmpat.
Indra Wandl .
Marga Mulya, Bekasi Utara
indra.wandi@gmaH.com






SEBANYAK 90% dari 746 bahasa
da^ah yang tersebar di 33 provinsi
Indorfesia akari mengalami kepii- .
nahan atau hilang di akhir abad 21.
Kepala Pusat Bahasa Kementerian
Pendidikan Nasional Sugiyono me-
ngatakan perkiraan akan hilangnya
671 jenis bahasa dari 746 bahasa yang
ada di Indonesia ini berdasarkan
penelitian sebuah lembaga kajian
bahasa internasicnal.
Penelitian itu juga menyebutkan
90% dari 6.500 bahasa di dunia akan
hilang. "Berdasarkan hasil penelitian
di akliir abad 21 nanti 90% bahasa
daerah akari puhah," ujamya di B^-
jarmasin, kemarin. ^
PredUssi tersebutsangatmendekati.
kebenaran jika irielihat keberadaan
bahasa daerah yarig ada di T^ah
Air sekarang ini yang juga banyak .
mengalami k^unahan.
Berdasarkan penelitian pihaknya,
sedikitnya 150 bahasa daer^ di ;
Tanah Air terancam punah dan ada
sekitar 10 bahasa yang sudah benar-








ratusan bahasa yang merupakan
bentuk keanekaragaman budaya
ini, antara lain kareria teijadi perang
antarsuku, bencana alam, urbanisasi,
dan perkawinan campuran.
!  Perang antarsuku menjadi salah
satu penyebab utama hilangnya ba
hasa, ter^t dengan hilangnya suatu
suku sehingga kepunahan bahasa
I  b^yakterjadidiwilayah Papua atau
i  Iridonesia bagian fimur.
"Selainitu> saatini seiiing dengan
perkembangan zaman, banyak kelu
arga tidak lagi mengajarkan bahasa
daerah kepada geiierasi rriiida." '
Pemerintah sendiri mel^ukari
berbagai kebijakan untuknielestari-
k^ keberadaan bahasa di T^ah Air,di antaranya dengan kebijakan yang
diatur dalam UU24/2009, termasuk
kebijakan mata pelajaran muatan
lokal di sekolah.
Sementara itii, di Kalsel tercatat
ada 14 jems bahasa daerah dan be-
berapa di antaiahyaju^inengalaini
kepunahan. Seperti bahasa Alalak
Berangas, Kabupaten Barito, ylang
digunakan warga penghuni Pulau
Alalak dan bahia Abal milik suku
Dayak pedalaman di fCabupaten
Tabalongi (pY/N-^^






'  BAUBAU-Sesuai agenda,
Festival Perairan Pulau
Makasar (FPPIyl) m yang ber-
langsimg selama empat hari,
bakal dibuka Menteri Kebu-
dayaandanP^^sataRI, Jeiro
\^cik, MinJgu'(18/7) besok.
Berbeda dengan hajatan sebe-
^Jumnya, kali ini dirangkaikan
piengan Kongres Intemasion-
• al BahasaDaerah.
"Tahun 20l6, tahun ke-3
FPPM, kita mengahgkattema:
Memantapkan Baubau se-
bagai Kota Tujuan Wisata,
j-'Bcotourism, Maupun Bu-
daya di Kawasan Timur




FPPM sebeluifihyia, Irali inidi-
padukan dengan berbagai
rangkaian kegiatan. Tujiian-
i nya, menjadikan, Baubau se- •
bagai kota yang siap melaku-
aktivitas berskala lokal,
n^ional, dan intefhasipaal.
A^hlikota dua periode ini
menjelaskan, pencapaian
tahun ke-3 FPPMj merupakan
momentum mengajak semiia
pihak, masyarakat, dan pen-
gusaha untuk menangkap pe-
luang diberbagai sektoij
khususnya industri, pariwisa-
ta, perdagahgan.danj^a laint; i.
nya.-.Soalnya, tahun ini ada*"
beberapa niega proy ek selesai
pengeijannya. Pertania, Pela^ .
b u h .a.,n
, Murhum, ak^ jmgammgm
menipunyai
jangkauanpel-









sampai empat » .
kali sehari, lantas Tenninal
Suplai BBM Pertamifla tefT;.
besar di Indonesia Tiiuur^,
Tahun ini pula, a wal perhan-,.





gajak semua pihak riielihat
Baubausebagai titik kawasan-: \-




Soal dampak yang dipetik
dari penyelenggaraan FPPM,
, Ketua PPP Baubau ini men-
, jelaSkan antara Iain,
rpasjarakat dengan dinamikanr
ya, dari sisi pemanfaatan rur
ahg, semula hanya terkonsen^"
,;trasi pada
k a; n ,
'■ fe w : i sekarang
tuMbuh terbarigun. •
"Ki^ lihat respon^
ma^y^akat su'dah ada, kemu-
dianiihat ilUstrasi lain, mtara.
lainbeberapabahk^d^tum-
buhi Sektor Iain, perhotelan
sudah mulai tumbuh^ kebiudi-





20 Lo,myestpr4uar sujdah ber-.
enc^a masuk ke Kote Seitier^"
bak. Namun, pihakhya tetap
mendorong investor lokal ber-
peran, minimal bermitra den-
gan investor luar, memanfaat-
kap potensi Baubau, agar sum-
ber daya termaanfaatkan mak-
simai.
Amirul juga menjelaskan,
pengaitan FPPM III dengan
Kongres Intemasional Ba-
hasa Daerah. Hal itu ber-
bubimgan dengan berb- ^
agai isu terakhir, bahasa W
adalah pro.duk budaya
yangtaktenillai.Baubau
unik, luasnya hanya '
220 KM persegi, na-
mun bahasa yang J:9
tunibuh dan di- '
g u n a k a n
masyarakatnya be?




si ba^ berbagai ko- W
irippnen. , |
Supaya tidak 1
punah, maka kon- 1
gres dimanfaatkto 
untukmembicarakan ^ 1'




Cia menembus batas' negai^
sairtpai keiCorea. -
"Maka itu, kali ini,sekianpuT
luhperninatjparaahlii dari
bagai akad^si,^am dan luar
riegm hadir, inemb^as d^
mbmbicar^annya dalath kdaiT
gres. Targetnya antara lain di-."
basilkapsikapyangsamame-.
lestarikaft bahasa daerah, urn-
umnyaberbentukbahasalisan,
agar tidak puhah. - '  \
"Inforrn^i.yang kita dapat
sekiari belas?ibu b^asa daer
ah di Indonesia ini,' sekitarSO
persenj-puhah! Kdtatida^
mubau dabr^-Yjbk kaiya^h;.'
hjia ' daefabnya;: puna^'
S'etidaknya, kita mengaj<lk_b(jf=r
6agar prfi^xfer fr^trs" bcrnggrr-
daerah kita punya koragaman
bahasa daerah yang. mem-j.
memangme'iigaj ak per^n serta. f
aktifwargaPiirna. Dari f^hahia- -
ati,,Festival,Perairan/^uma;
sekaligu's '•ingin':;mehyat"akan
Baubau merupakan ba^aii se
jaiah panjang nusantara men- :
jadinegerikesatuan. Lagipuia,
Puma mempunyai segudapg .





dimulai dari sana untuk men- •
gajak masyarakat mengenal
dirinya, memanfatkan p»o-
tensinya. Sehingga Puina, bu-
kan hanya tempat masyarakat
nelayan,tapijugaterlibatdalam • :j  indusbi.pariwisata'.




terlalu berharap anggaran pu- '
sat. .Disadari,'Indonesia"
terdiri dari selat^450. kabupat- '




dijual dalarn artippsitiF: - .
^entangpoterisi, pna bmpat
anak ini inengaku sudah berke-
liling sejuml^ daerah, melihat,'
dan menggunakan kOnsultan; .
kes impulariny a; mereka ifien^.;
gagumi^ atibaii. .Namiin' yarig
'  jhanis dibenahi, kemasati, ag^
Puma, Baubau, bisaraeriyairigi
daerah tujuanyyisata lainnya.
1 "Tinggal kemasan^ kesili'g;
i PelaJo^ jualanhya sud^ Jp:' i
' mayah^infiastrid^pehduiai- i
t flgnya 'sudah dikoridisikan^,
ting^al masyarakat
,  gusaha. Skenariony'Sr^tame-;.'
'..mangingj^emdanya terlibat,
ti(^ curap hariyapemenntehj" n
thkasAmirul. . ^
V': .;JCemasah kita,'lanjutnya,^^^
fapan pagi di Jakarta, m^ati-)-
Siang di Baubau, bisa mmiim-;
teh'spre di Jakarta. Menaiida-;.
kan;;'jar^ BaiibaU tidalbj^^
darihtikhusai{taralaiilhya,ter'- •




..dari: hal temebijt,. pihak
! Peirtkbtmemilikikeung^anm-
. formasi teknologi (IT). Sehingga
:  infprmasi aktual bisa dilihat se-
•;cara;cepat.,':Xita tidak-.berharap
hanya:-vdsatawah- asifi'g^-Kita
berharap»i^apa pun dia, donies-
, .lik, •asingj'^ang, pratihg biSa
masuk, berbelanja/buang uang
di Baubau, bisa dimaii^d^
orang Baubau," papamya."'"
Amirul menyadari, Baubau
bukan hanya memilila potensi
sejarah, budaya, atau situs
benteiig terluas di dunia. Po
tensi budaya Baubau paripur-
na, (hving di gua, minat khusus,




beberapa tempat lainnya. Ke-
unikan laut tak kalah, ada spot-
spot dihiasi hiujinak, teiiimbu




cukup rnenjanjikan bagi siapa
saja.yang datang di Baubau,
Karena hariya dengan lima
menit dari .pusat.kota, sepan- '
.jang. bibir pantai Badbau,;r42
KMbisadiriikmatij divingatau
snofkiirig. Laut yang bemih,
riyaman, memiliki karakter
tersendiri. Sehingga siapa pun,
tidak, hanya sekari, tapi ^ an
beijariji datang berularig kali
rrienikmati Baubau.,
-  : Unhik merriberikan kesada-
rarikblektifkepada \wga metro
terhadap potensinya, bisri '
fnelalui regulasi. Tapi jangan '
, mfenghambat dinamiJka, apala-fi RI kaya regulasi. Nariiiih.
egitu, dipribntaskanbbbera-; '
pa hal, seperti Benteng Kera-
ton,harus diatur supaya men^Yjadi^wasari khusus: Sel^i^ •
,jutoya,^ola pemukiirian.da^;'
,,Tuang,ditata supaya .i|ieihpuh^%
alam bidang parwisata. , -
-Ditanyakari sSeja'uh maria-'-
berada padajuli, semester ked^^ • •
,ua tahuh anggaran. Diingin-
kan, FPPM menyerituh semui;.
'Sektor. • ■^ushs^a
""T^ksi, Angkoti,tukang'>becci}c~
-pengQ>i:,PKL,;;a5ai  ian, hidup. Kemiidiah berbagai'
dinamika, .baik sektpr perda-
gangan dan yang laini terasa.
Pengap demikian, kekurangn-




potensi SDA seperti daerah
Iain, tipi pdsisinya Strategis
i  sebagSi outlet kawasari seW-
tarnya yang kaya SDA. "Maka
itu, FPPM kita manfaatkan tiga
daerah, Baubau, Wakatobi,
Butur. Kita sadar, masing-mas-
ing punya keunggulan, tapi
:  lata sadar tanpa koneksitas
,  tidak punya arti apa-apa," tu-
kasAmirul. Maka itu, Baubau,




satu dengan lainnya dengan.
memperkuatkoneksitas. ;








tungan, dari bisa jadi pehdor-
ong ButUr Demikian pulaWika-
tobi, sebagai daerah belakang,
Whkatobi juga memandang
Baubau sebagai daerah bela-
kangnya yang punya koneksi-
tas,"jelas.^irul.
Kenapa iianya tiga daerah?
'^Tergantung masing-masing
melihat dengan kacamatanya,
perlunya perati, untuk semen-
tara tiga kepala daerah ini,. j
Baubau, "^^hkatobi, daii Biiton '
Utara. Melihattoonientum ini,
mengambillfiSiatif, dudukber-
sama, dan ketiga daerah ini
bekeijasamaantar daerah, bu- .
kan berarti mengabaikan da^-
ah lain. Da«ah lain bagian tidak-
terpisahkan, tinggal bagaima- ;
na "penguataannya, kita tawar-
!  kan konsep apa selanjutnya,"
:  ^ jawabhya|.v"Kita bisa duduk'
bersama, mi tahap awal men-
dprong untuk daerah sekitam-j ya mengarabil peran yang
'  sama," sambungnya. _ j
Baubauposisitawamyating-.
gi karena strategis. Baubau
; dalam sejarah,peran kekinian,
;Mah akah'dMdng, harus menja-'
[ di outl.et daerah sekitamya.
OJebnya-itu, -daerah 4?eJakang-
;  lidakakantiimblih dengan baik
!  tanpa peran dan tumbuhnya
Baubau, demikian sebalilmya.
"Jawabannya, koneksitas
harus terbangun. Kita awali
kerjasamaini,"tukasAmirul!
Dijelaskanpula, kota intinya
sebagai hunian nyaman". Ka-
laudibangim hanya untukloka-
si industri; ^ dan perdangan,
I maka tidak akan berfungsi se
bagai hunian nyaman. Baubau





i  itas.- Berasal dari warga peng-.j huiiikpta-yaJi|nyaman.,Maka
:  itu, tidak hisa mengabaikan
! pariwisata,karenamerupakan
I keunggulan dari aspek ppsisi,
sejarah, daii; alamtiya yang
menjanjikan..
Namunbegitu,kataAmirul, 1
Baubaii hamS bisa menyang-,'
ga dirinya dalant ketahanan'




nan lo^stik lokal, realisasinya
Bungi dan Sorawolio (Buso) -




nal Suplai Pertamina. Thpi pe-
layanan aiihhrsih.v termasuk
altematif titik sin^ggah bagi
kapal-kapal dari.'Aiur Laut
Kepulauan Indonesia (ALKI)




BAUBAU — Kongres Internasional Bahasa:Dat(i^l|
uiselenggarakan di Baubau, Sulawesi Tenggara .(Sultra). Kongres berlangsungdari 19-20 Juli 2010&?|
.  diikuti sembilan negara, di antaranya Jeparig, Korpaf |
Australia, Singapura, Brunei Darussalam, Malaysialti
Belanda, dan Amerlka. ' tiS i
Di hadapan peserta kongres.. Kepala Badan Pane- |
litian dan Pengembangan (Balitabang) KementeriaA 
Nasional, Mansyur Ramly, mengungkapkan, sebanyak^'
113 bahasa daerah di Indonesia terancam punah. '
Bahkan, kata dia.,15 di antarany^ sudah punah<
Angka yang diurigkapkan Mansyur masih leblh kecll
dari data UNESCO. Menurut dia, badan dunia Itu
mempert<[rakan ada sekitar'650.bahasa daerah di
; Indonesia, sekitar 159 di antaranya terancam punah.
Karena itu, pemerihtah diminta untuk melestarikan -
basaha-bahasa daerah tersebut.
Mansyur menuturkan. Pusat Bahasa KementerianIPendidika'n Nasional telah menemukan 746 bahasa
daerah yang tersebar di 2.185 desa di Indonesia.
Menuruldia, uhtuk melestarikan bahasa-bahasa
_ iaerah yang terancam punah tersebut. pemerintah" -
berperan aktjf dalam memfasilitasi
ifpengembangan. pemblnaan, dan perllndungan .. ,
bahasa daerahnya. n antara.ed:burhan' '




Dari Mana Datangnya Tuan'Ada baiknya tulisan ini di-
awali dengan dua larik syair
lagu Juwita Malam, karya Is
mail Marzuki (1914-1958).
"Juwita malam siapakah gerangan
tuan/Juwita malam dari bulankah
tuan". Kemudian dua larik lagi, kali
ini lagu Aryati, masih karya kom-
ponis yang sama: "Dosakah hamba
mimpi berkasih dengan tuan/Ujung
jarimu kucium mesra tadi malam".
Belum jelas kapan Ismail Marzuki
menciptakan keduanya, mungkin pa-
da 1930-an. Tapi apa arti kata "tuan"
pada dua lirik lagu di atas?
Sebelum menjawabnya, berikut ini
kita tengok dulu pantun bahasa Me-
layu yang berusia lebih tua ketim-
bang lagu-lagu Ismail Marzuki tadi.
Pertama, Kerengga di dalam boe-
loeh/Serahi berisi aer mawar/Sam-
pai mesera di dalam toeboeh/Toean
s'orang djadi penawar.
Kedua, Djika tida karna boelan/
Masakan bintang timor tinggi?/Dji
ka tida kama toean/Masakan abang
datang kemari? Pantun ketiga: Ka-
loek toean djalan dahoeloe/Tjarikan
saja daoen Kambodja/Kaloek toean
mati dahoeloe/Nantikan saja di pin-
toe Soearga.
Tiga pantun di atas terhimpun da
lam buku musik Maleische Liederen
(Lagu-lagu Melayu), karya komponis
Constant van de Wall (1871-1945)
yang berdarah campuran Indonesia-
Belanda. Walaupun baru terbit pada
1913, Van de Wall sebenarnya sudah
selesai menggubah lagu bagi pan-
tun-pantun itu pada 1906.
Sampai di sini kita tentunya
ihafhum bahwa kata "tuan", baik
pada syair lagu-lagu Ismail mau-
pun pada pantun yang dilagukan
Constant, bukan berarti lawan dari
"nyonya". "Tuan" di atas berarti
"Anda", mungkin dengan sedikit un-
sur pujaan. Kalau begitu, bagaima-
na dengan "tuan" zaman sekarang
yang adalah pendamping "nyonya"?
Bagaimana "tuan" bisa sampai pada
makna itu? "Anda" jelas tidak ber-
jenis kelamin, jadi bisa ditujukan
kepada ibu (betina); bisa pula ke-
pada bapak (jantan). "Anda", dengan
kata lain, berjenis kelamin netral.
Jadi bagaimana "tuan" yang dulu
berkelamin netral dan bukan pen-
damping "nyonya" bisa ganti kela
min menjadi jantan? Kunci untuk
memahami perubahan yang dialami
"tuan" ada pada tiga pantun yang
melodinya diciptakan oleh Constant
van de Wall. Pantun itu sudah ada
pada abad ke-19.
Dalam kata pengantar Maleische
Liederen, Constant van de Wall me-
nyebut satu nama yang, menurut dia,
berjasa membakukan ejaan bahasa
Melayu. Itulah Charles Adriaan van
Ophuysen (1854-1917). Anehnya, wa
laupun menyebut namanya. Van de
Wall ternyata tidak menggunakan
ejaan Van Ophuysen yang mulai ber-
laku pada 1901. Misalnya ia masih
menulis kaloek dan bukan kalau;
tida, bukan tida' atau tidak. Pantun-
pantun yang dilagukannya diambil
dari kumpulan puisi bahasa Mela
yu yang dihimpun oleh orang Pran-
cis, Aristide Marre, dalam buku Le
monde poetique, revue de poesie uni-
verselle (1887).
Jika memuji upaya Van Ophuysen,
mengapa Van de Wall mengguna
kan karya seorang Prancis pakar ba
hasa Melayu? Bisa jadi karena sam
pai saat itu baru karya Marre yang
ditulis dalam abjad Latin. Maklum,
pantun-pantun itu aslinya ditulis
dalam aksara Jawi (Arab Melayu).
Yang jelas, pada karya Marre, "tuan"
masih bermakna "Anda", makna as
linya. Jangan-jangan yang dilaku-
kan Van Ophuysen lebih dari pemba-
kuan belaka. Jangan-jangan ia juga
sudah mengubah makna dengan,
misalnya, memberikan jenis kelamin
jantan pada kata yang aslinya berje
nis kelamin netral.
Dugaan semacam ini bukan tanpa
alasan. Charles Adriaan van Ophuy
sen adalah arsitek bahkan pencipta
bahasa Melayu baku, bahasa yang
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kelak menjadi bahasa Indonesia. Ba-
hasa Melayu seperti itu, menurut
dia, ada di Riau, apa yang disebut-
nya Riouw Maleisch. Dengan pilihan
ini, tersingkirlah bahasa Melayu lain
yang digunakan di mana-mana, ka-
rena bahasa ini sudah merupakan
lingua franca di Nusantara. Kerja
Van Ophuysen juga erat berkaitan
dengan upaya Belanda melebarkan
kekuasaannya ke seantero Nusanta
ra pada awal abad ke-20, selama pe-
riode Politik Etis.
Begitulah, yang disebut pembaku-
an memang tidak lebih dari pengua-
saan bahasa supaya rakj'at penggu-
nanya juga terkuasai. Langkah Van
Ophuysen sendiri juga tidak konsis-
ten. Ketika masih menjabat penerus
Van Ophuysen sebagai guru besar
sastra Melayu di Universitas Leiden,
Henk Maier mencatat bahwa sebagai
ilmuwan bahasa, Van Ophuysen se-
benamya lebih menyukai bahasa
lisan orang Riau, karena lebih hi-
dup. Tapi, ketika menjadi pejabat ko-
lonial, Riouw Maleisch justru dipilih
karena banyaknya naskah dalam ba
hasa ini yang dianggap puncak ba
hasa Melayu.
Itu berarti, demikian kesimpulan
Maier, sebenamya yang disebut
Riouw Maleisch itu tidak pernah ada
di dunia nyata, hanya ada dalam nas
kah. Ini cuma bahasa rekaan yang ti
dak (pernah) digunakan oleh siapa
pun. Bahkan Henk Maier menyebut
Riouw Maleisch sebagai "tidak lebih
dari mitos politikT Tapi, berkat ke-
kuasaan kolonial, Riouw Maleis men
jadi apa yang disebut beschaafd Ma
leis, bahasa Melayu tinggi, sebagai la-
wan laag Maleis, bahasa Melayu ren-
dahan. Yang terakhir ini antara lain
untuk mencibir bahasa Melayu ka-
langan Tionghoa, karena mereka
waktu itu dianggap mendominasi du
nia percetakan dan penerbitan.
Pembakuan bahasa menyebabkan
hilangnya bahasa yang tidak diba-
kukan. Dari tiga pantun Van de Wall,
paling sedikit terlihat dua kata yang
sekarang sudah tidak kita ketahui
lagi maknanya. Tanpa membuka ka-
mus, siapa masih tahu makna kata-
kata kerengga dan serahi?
Pembakuan, tak pelak lagi, juga
mengubah makna kata. Kata "tuan"
bisa dilihat sebagai salah satu sasar-
annya. Van Ophuysen sepertinya be-
gitu ngebet menemukan padanan mi-
jnheer atau meneer dalam Riouw Ma
leisch, sehingga "tuan" harus men-
jalani dua kali operasi, ganti makna
dan ganti kelamin.
*) Penyiar radio Nederland
di Hilversum, Belanda





sangat penting. Apa- .
lagi jikaakhirnya mela-
• hirkan stigma,dan saiah pa- .
,ham terhadap suatu agama.
Perh.atian besar kini diarah-
kan Pemerintah AS terhadap
masalah tersebut. Mereka,
berupaya untuk tak lagi
• ■menggunakan istllah Islam, "
radikat dalam seluriih pidato
"resml.,
. Presiden Barack Obama •
•beralasan, persoalari kata Jni
sangat penting. Sebab. de-. •
: ngan men^unakan kata-
;?kata atau. rangkaian kallmat- -:
yang mengaitkanisiam .
, dengan ancaman teror justrp
akan^ menguntungkan propa
ganda yang telah dilakukan
kelompok-kelpmpok yang; /
melakukan kekerasan. Se- ;
baliknya", akan mengalienasl .
Muslim moderat di AS. :
Melalui National Security
•Strategy pada Mei.lalu,, i,
■ sejumlah pejabat AS meng^ ; '
ungkapkan perubahan dipe.r-
. lukan^untuk menghentikan
langkah kelompok Alqaidah. \
Selama ini. kata mereka, •"
•pemimpin^kelomppk' terofitd.
mengguna'kan dan meirian- •
faatkan persepsi yang saiah.
.  , Para pem,impin„kelomppk,
Itu menganggapdirinya se-/




seperti yapg mereka ang-
gap," kata John Brennan, .
seorang.pejabat yang mena-
ngani masalah kontraterbr-
isme, seperti dikutip.Arab ,/'■
News, Selasa (13/7). " / '/ /,






an^apan bahwa AS melaku
kan perang terhadap Isiarn/;
"Karni tak akan pemah ber-,,
perang terhadap Islam. Sb- -
bab Islam, seperti keyakinan
lainnya telah menjadi bagian
.dan^'Ani.e/ika,".ujarnya.
•Dalam hal ini, Brbnnan
juga menegaskan bahwa ,
menggambarkan musuh.;;//;/:'
sebagai Isiamis akan mela-j '
hirkan tiakyang kontrapro^HI
. "■/vduktif.
: , ,Larry Korb, seorang analls ^
mititerdi Center for American ■
.  ;Progress,.mengungkapkan,' .w^^
. langkaHuntuktak mehgalt-*;:^'":
kan Islam,dengan terorisme.- ,,'
merupakan hal yang penting.
, "Sekall Anda mengusik hal .
yang berkaitan dengan aga- . "
ma, pada dasarnya Aid.a
telah mengatakan blahwa hai
itu, daiam hal.ini terorisme,
..disebabkan agama."-
:  r Korb menegasHa^bahwa :
■ - ■tsebagiambes.arMusiim tak ^
• memiliki kaitamdengan
:;,kegiatan terorisftie,,."Jika'Anda menggunakan,istilah. ^
•' teroris Islam maka akan • tfe
;menyebabkan rnasalah yan^




dunia* Islairi," katanya;-..,:' . ., ®





V;.ban George W BOsh 1^
■  rnelahirkan istilah-istilah
IXrIslamicinsargentSilslanilecm
-extremists, dan Islamic st/d-l
f versives. Namun kini, I
[  Jenderal James Mattis yang |
[ memegang komando, tak .1
r menggunakari kata itu. ^
I - . Mattis bertanggungjawab ^
s atas operas! militer di Afgha-.,
\  nistan dan Pakistan; Juga di
MimurTengah. la mengata- -
j  kan, akanmenyebutke^om-
^: pokteroris hanya sebagai n '
musuh dan.tak mengaitkan-
nya dengan agama manapun,
termasuk Islam. "Ini^adalah .
•musuh. yang telah membu-. .
nub Muslim, Yahudi, Kristen,
i atau Hindu/ ,katanyaiV., „■
Dalam sebUah iaporan •
:yang diperoIeK Assoc/afedvv-
-Press, para pakar koritra-/
teronsme mendesak diplo-" ' •
masiAS uhtlik membedakan'
secara tajarti antard'keyakV''
nan.Musiim dengan mereka ■
yangmelakukangerakan
teror. AS harus mam'pu- : : ■?
rhehyuarakan tebih banyak
..kelompok-kelompok, Muslim 'T
yang menentang pelaku |
terpf, Dengan demikian
Jangkah memerangi teror-. -|
Istiicbisa berjalan .baik; ■ , J







Kata ini sering digunakan di
berbagai media. Blsakah kite
meletakkan awalan ter di de-
pan kata kendala? Juga kata tersolu-
si, bisakah kita menggunakannya da-
lam sebuah kalimat, seperti yang ke-
rap muncul? Pembentukan kata ter
kendala dan tersolusi sebetulnya ku-
rang mengindahkan kaidah bahasa
Indonesia. Awalan ter dalam bahasa
Indonesia tidak lazim dilekatkan pada
kata benda, kecuali dalam beberapa
kasus turunan khusus. Kendala dan
solitsi sama-sama kata benda.
Mengapa penutur bahasa Indonesia
bisa terinspirasi menggunakan kata
terkendala atau tersolusi? Tampak-
nya, itu terjadi lantaran kita sering
mengartikan awalan ter sebagai pem-
bawa makna "kena, mendapat, mem-
peroleh, atau menemui". Tertuduh ar-
tinya kena tuduh, terpanggil artinya
mendapat panggilan, terpukul arti
nya memperoleh pukulan, dan ter-
hambat artinya menemui hambatan.
Maka terkendala ditafsirkan berarti
mendapat atau menemui kendala, dan
tersolusi berarti memperoleh solusi..
Padahal kata-kata tuduh, panggil, pu-
kul, dan hambat adalah kata kerja.
Karena memang kurang tepat pem-
bentukannya, kata terkendala dan ter
solusi patut ditinggalkan. Pilihan un-
tuk meniggantikan kata terkendala
dan tersolusi cukup banyak, baik da
lam bentuk kata yang sama-sama ber-
awalan ter maupim dalam bentuk lain:
Kata terkendala dapat disubstitusi
oleh kata terhambat atau terintangi,
dan kata tersoltisi dapat ditukar de-
ngan kata teratasi atau terselesaikan.
Saya kira penutur bahasa Indone
sia sudah kenal betul dengan makna
kata-kata pengganti terhambat, terin
tangi, teratasi, dan terselesaikan ter-
sebut, tapi memang sengaja mencari
dan ingin memakai bentuk kata lain
untuk mengungkapkan makna yang
sama supaya bahasa yang dipakai ter-
kesan lebih bervariasi saja.
Bagaimana dengan bentuk terobsesi,
tersapu, dan terpesona, umpamanya?
Bukankah obsesi, sapu, dan peso-
na adalah kata benda? Kata terobse
si tergolong bentuk yang relatif baru.
Mengacu kepada kaidah bahasa Indo
nesia di atas, kata ini pun sebaiknya
jangan dipakai lagi karena pembentu-
kannya kurang dapat diterima. Untuk
kata tersapu, pembentukannya sudah
benar. Kata sapu dalam bahasa In
donesia, selain berkategori kata ben
da, sekaligus masuk golongan kata
kerja. Jadi kata tersapu dibentuk dari
kata kerja sapu, bukan dari kata ben
da sapu.
Kata terpesona diturunkan dari
kata sifat memesona, bukan diben
tuk dari kata beftffla pesona. Sebalik-
nya, perhatikan bahwa tidak ada kata
mengendala, mengendalakan, menyo-
lusi, atau menyolusikan. Ada perbe-
daan hakiki antara kata yang diben
tuk dan kata yang diturunkan. Apa-
bila ada kata mengendala, dikendala,
mengendalakan, dan dikendalakan,
sangat mungkin kata terkendala ber-
terima; tapi kenyataannya tidak demi-
kian. Contoh lain, kita menerima kata
terbentuk dan tersudut. Kata bentuk
dan sudut memang kata benda, tapi
terbentuk dan tersudut diturunkan
dari membentuk > dibentuk > terben
tuk dan menyudutkan > disudutkan >
tersudut.
Jadi, kuncinya, sebelum melekat-
kan awalan ter pada sebuah kata ben
da, cobalah pasangkan kata tersebut
dengan awalan me atau imbuhan me-
kan. Jika berterima, barulah kita da
pat menurunkan kata bersangkutan
menjadi bentuk berawalan ter. Dalam
bahasa Indonesia, awalan ter secara
spesifik juga bisa bermakna "paling"
jika dilekatkan pada kata sifat. Awal
an ter di sini menjadi ciri kepalingan
atau superlatif kata sifat bahasa Indo
nesia.
*) Sarjana Bahasa Indonesia
Tempo, 26 Juli 2010
1- ^AHASA IN50NE3iA-EJAAN
2. PENULISAN GELAR
' Pengindonesiiaan Gelar ^ ^
Sarjana Beluim Sempurna
Pada 1980 saya melakukan kajian
,  terhadap gelar-gelajr sarjana yang ada d{
I Indonesia. TemyatUj banyak gelal sarja-
na yang salah. Antfira lain gelar Ir, Dra,
} BcHk dan Iain-lain. Tidak memperhati-j kan aspek linguistiJc dan epistemologi.
'  Atas dasar itu saya menulis surai
pembaca yang intinya mengusulkan per-
lunya pengindonesiaan gelar sarjana.
Dasar pemikiran saya, kalau sudah ada
gelar SH dan kemiadian disusul SE, ke-
napa tidak sekalian saja semua gelar di-
indonesiakan.
Sekitar 1993 keluar Kepmendiknas
No. 036AJ/1993 tentang Gelar Akademi
yang sudah dinyataJcan tidak berlaku dari
diganti dengan Kepmendiknas No.
178A)/2001 tentang gelar sarjana di ma-
na gelar S-1. dimulai dengan huruf S.
Dalam perkembangannya, gelar S-2 di- ^
mulaihurufM. ^ -
Kajian berikutnya, pada 2005. Masih
ada pengindonesiaan gelar s^ana yang
masih mengabaikan; faktor linguistik dan
epistemologi. Atas dasar itu, melalui su- !
rat pembaca ini, saya menyampaikan ru- '
musan pengindonesiaan gelar saijana se-'
suai dengan pertimbiangan linguistik dan
epistemologi.
Rumusan yang saya usulkan sebagai ;
berikut. Untuk saijaina muda dimulai hu-
I ruf Sm -t- huruf ke-l+/huruf ke-2+/huruf
ke-3+/huruf ke-4 ilrriu gengetahuan yang
bersangkutan. Contph: SmFil (Sarjana
muda Filsafat). UnL^k S-1 dimulai de
ngan huruf S + huruf ke-l+/huruf ke-
2-t-/huruf ke-3+/huruf ke-4 ilmu pengeta-
huan yang bersanglcutan. Contoh: Sfil
(Sarjana Filsafat). Untuk S-2 dimulai hu
ruf M + huruf ke-l+/huruf ke-2+^uruf
ke-3+/huruf ke-4 ilmiu pengetahuan yang
bersangkutan. Contoh; MFil (MastenFil-,
safat). Untuk S-3 dimulai huruf D + huruf
ke-l-^/huruf ke-2+/huruf ke-3+/huruf ke^
4 ilmu pengetahuan yang bersangkutan;
-Contoh; DFil (Doktor Filsafat).: '
Sedangkan untulc gelar profesi ber-
dasarkan huruf ke-l+/huruf ke-2-f-/huruf
ke-3+/huruf ke-4.Misal; Dok untuk





Frasa nonton bareng sangat populer karena selama Jimi
dan Juli ini perhatian orang di seluruh jagat sedang
tertuju ke pertandingan sepak bola memperebutkan Piala
Dunia. Pertandingan itu berlangsung di Afrika Selatan dan
disiarkan langsung oleh stasiun televisi. Maka logikanya, orang
di seluruh jagat memang bisa nonton bareng 'secara serentak,
bersamaan'.
Tampaknya yang dimaksudkan dengan nonton bareng bukan
seperti itu. Nonton bareng adalah datang di satu tempat: hotel,
restoran, mal, atau tempat umum lain, termasuk lapangan I
, RT/HW. Di Sana ada layar besar, lalu acara siaran langsung
pertandingan sepak bola memperebutkan Piala Dunia itu me- _
reka tonton beramai-ramai. Istilah yang tepat untuk nonton
bareng yang sedang populer itu adaJah nonton beramai-ramai
sebab kalau sekadar bareng, semua siaran langsung memang
pasti ditonton secara bareng (secara berbarengan, secara se
rentak) meski dari tempat berbeda-beda
Mengapa untuk menonton film di gedung bioskop tid^
digunakan frasa nonton bareng atau nonton beramai-ramai^
Yang lazim digunakan malahan nonton berduaan. Nonton ber-
duaan berarti pasangan itu sedang berpacaran atau sedang
berselingkuh sebab kalau laki-laki nonton dengan laki-laki, atau
perempuan dengan perempuan, tidak pemah disebut nonton
berduaan. Meskipun film di gedung bioskop itu ditonton ba-
nyak orang secara bersamaan, mereka satu sama lain tidak
saling kenal. Tidak ada perasaan "senasib seperianggungan"
seperti halnya pada nonton bareng perebutan Piala Dunia.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, kata bareng lebih dimaknai sebagai bersamaan wak-
tunya, bukan tempatnya. Ipi sesuai dengan penjelasan entri
bateng dalam Bausastra Djawa WJS Poerwadarminta. Bareng
yang diadopsi dari kosakata bahasa Jawa diartikan sebagai
'toehggal wektoe enggone toemindak (bersamaan waktunya,
dalam bertindak). Tampaknya sedang terjadi pergeseran makna
kata bareng dari bersamaan waktu ke bersamaan tempat
Pergeseran makna uu pun masih sebatas pada malma khu-
sus, yakni menonton peristiwa olahraga penting. Terutama
pertandingan sepak bola dan bulu tangkis yang disiarkan lang
sung oleh televisi sebab ketika ada pertandingan sepak bola
atau bulu tangkis di Stadion Utama dan Istora Senayan, frasa
n nonton bareng itu tak terpakai. Tidak pemah ada promosi:
Tuk, nonton bareng find liga di Senayan!" Padahal jelas,
ketika berlangsung pertandingan bulu tangkis atau sepak bola
di Senayan, orang pasti menonton berbarengan, baik waktu
maupim tempatnva
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Kata bareng fi^ a nonton bareng tamp^ya memang
akan tet^ b^da pada makna khusus sebab dfengan pengertian
yahg sama, kita: tidak pemah menggunakan frasa makan ba-
melainkan makan bersama. Padahal, peiige^an ymg
ingin diwadahi sama: beberapa orang, yang satu sama
Siding kerial, akan berkumpul di suatu tempat dalim waktu
bers^aan untuk makan. Karena makna kata bareng lebih
ditifl'ukan untuk mewadahi pengertian waktu, ma^ saya bisa
^ja mengatakan sering tidur bareng dengan Luna Mayi Wak-
tunjrai yang bersamaan, sementara tempatnya: dia di rumahnya,
saya di rumah saya sendiri.
FRAHAEDI
Sastrawan








pengayaaimyi tidakboleh hsiii^^i^antung paida Pu-
sat Baha^ < Bahkan, ^ etiap • in-
dividu yang^ieduli bisa turut serta
mengeii^jE^gkan bahasa Indone
sia, tenrtSr^ dalam menemukan
beragam i^ah atau kata.
DemiM^. disampaikari'Anton
M Mdelioinb, Giiiii Be^'Bahasa
Indonesia ddri Pu^t Bahasa, da-
lam disl«^i tentang bahasa jur-
nalis^ y^jgdige^ Ba-
ha^ ^^^^assa (^MhO ber-
sama Lembaga Kantor







swalayah', yang adalah pengn-
donesiaan dari supermarket, bp-
kan. ditemukan. dw jdisosiglisa-
sikaii Pusat Bahasa. Katditu—ddn
juga banyak kata bara Iain—me-
nipakan bagian dari ppaya warga
dan institusi yang peduli dengan
pengembangan bahasa Indonesia
Media massa memiliki peran yang
penting dalam pengemb^gan ba
hasa Indonesia
Oleh sebab itu, Anton memin-
ta media massa memakai bahasa
Indonesia yang dipakai mai^-
rakat secara luas danbukian ine-
nonjolkan diialek. Bahasa Indo
nesia saat ini dipergunakan de
ngan tak kurankdari 52 dialek.
pehgki men^unakan bahasa
Indonesia yang lebfli luai^ lanjut
Anton, media massa sekaligus bi
sa mewpjudkan idealismenya un-
tuk niencerdaskaii rakyat
Asmadi mengakui; meski me
miliki peran penting dalam pe-
ngaj^aaii bahasa Indonesia, media
massa masih acap kali rnelaku-
kan kesalahan. KarehP itu, war-
tawan sudah sepatutiQ'a mema-
hami benar bahasa se^^ tak
^melakukan kesalahan. CTBA)





SEBERAPA bMk keterampilan Anda berba-
hasaBidbnesia? Sudah cUkup hebat? Jangan
terlalu percaya din walaupun Anda asli orang
Indonesia. Coba saja uji dengah pennainan
sederhana Taktak y ang dapat diakses di http://
didats.net/games/taktak.
Pennainan yang dibuat Didats Triadi itu
sebetulnya sederhana saja, yaitu menebak.
kata. Pada laman tersebut, Didats menjelaskan
Taktak banya proyek iseng untuk mengenal-
kan kos^ta bahasa Indonesia dan teknologi
terbaru, HTML5 dcin CS^.
Pada taKap awal, akan muncul sejumlah
kotak kosbngyang hams Anda isi, humf demi
huruf seSuai drag^ ^bnim yang dimaksud.
Pada kotak-kot^ itu; sudah ada humf petun-
juk. Tapi, jika benar-beriar buntu, Anda bisa
kotak kosong itu untuk mendapatkan
aksara yang benar. T6ntu saja, pbin Anda akan
berkurang akibat bantuan'itu. Anda juga di-
baitasi wakjtu. Pada ^tiap babak yang memi-
liki 10 soal pertanyaan tersedia 150 detik
saja.
Taktak terbagi dalam jumlah babak yang
tidak terbatas, asalkan Anda memenuhi ppin
minimal 40 untiikme^anjutkan babak berikut-
nya. Poin tiap sbal diberikan berdasajkan
jiunlah humf tiap kata.
l^ermainan ini hianya Msa dij^ahkw pada
perambari terbaru, irunimal Firefox 3.5, Google
Chrome versi 5, Apple Safari 4, dan Opera 10.
Berani mencoba sseberapa baik Anda bCTbk-
hasa Indonesia? (*/Kl-4)
Media Minggu, 5 Juli 2010
BAHASA INDONESIA-LARAS BAHASA KEAGAMAAN
Pracoyo Wiryoutomo







seorapg bisa dilihat dari baha
sa yang dia gunakan. Sekarang,
tahukan Anda, bahasa bisa ju-
ga menunjukkan agama?
' Entah dari mana, kok rasar-
nya, bphasa Indonesia seka
rang ada kecenderungan ada
pembedaan antaragama. Mi-
sa^ya, kata berkah dan berkat.
Sej'^i;ihya dua.kata itii berbeda
niakina; Berkah berarti karunia
y^g.bis^ dinikmati orang lain.
Sed|^gkan berkat, berarti se-
pad^ dengan kata karena. Mi-
saln^a, dalam kaliraat berikut;
ia,ih^jadi juara berkatlkarena
keija keras. Di daerah budaya
Ja'wa, kata berkat justru berarti
itiakanan yang diberikan \mtuk
niereka-yang datang pada aca-
ra slametan ataupun syukuran.
' Sekarang kata berkah dan
b'erkat hisa berdiri seraakna.
Orahg Islam biasa menggu-
nakan kata berkah, sedangkan •
yangNasrani senang menggur
naikan kata berkat: Umpama,
"kezefci ini mtidah-mudahan
bisa raenjadi berkah (Islam)/-
berkat. (Nasrani)." Adakah
Agama
yang salah dalam kalimat ini?
•  S^ara gramatikal, tidak. Bah-
kan, secara maknawl pun sa-
ma^ Dari kata berkat ini, orang
Nasrani bisa membuat deri-
vasi. Misalnya, "Tuhan mem-
berkati kamu" yang diterje-
mahkan dari Godbless You.
Berbeda dengan pengguna-
an kata yang merujuk pada pe^
ngertian Tuhan. Allah diguna- '
kan untuk dua agama. Hafiya
pengucapan yang berbeda.^
I Orang Nasrani (Kristen dan
! Katolik) dengan lafal /a/, se
dangkan orang Muslim dengan
lafal /a/. Ada juga pembeda
untuk bahasa cetak; Orang
Islam,biasanya, menambahkan
singkatan SWT (Subhana Watd-
Alia). Di Malaysia, perieijema-
, ban kata God dengan ::^ah ini
sampai ke pengadilain; karena
' diahggap tidak tepat. Selain
• bukan bahasa-Melaj^f^^
'jugamiemp.akan,^ •
•: Alqurah' yaing b'S^j^hasa^'Jirab^^ n
Di Indonesia, orang Nasrani
juga gemar mehgguhakan ba- .
hasa Arab untuk mefujuk kata
- di agama m^ka. Uhiat Nasfa- :
j  rii lebih senangmenyebut.kit^bi
j i suci mer^a dengan Alkitab,
^  bukah Injil ataupun nama Iain .
I  yang lebih.sesuai dengan n
I- ;liasa ibu" Nasrani, yal^bah^- .,
I  , sa Ibrani. Sebalil^yay orang n '
Islam tidak pernah menunjuk
kan bukubacaan deiigari Alki
tab untuk lAlqiiramoBsi^aiii^.
mereka hanya menggunakan
kata kitab tanpa at di depannya
untuk buku-buku yang ber-
bahasa Arab atau terjemahan.
Gejala serupa terjadi pada*
kata ibadah atau ibadat. Semua
orang Islam terbiasa menggu
nakan kata fbada/i, untuk se-
butah ritual agaManya. Se-
'dangkan orang I^'asrani lebih
sehang dengan kata ibadat. Sa-
ya tidak hendak memilih mana
yang benar secara ejaan, tetapi
sekadar meraberi contoh aga
ma pun bisa mernbuat bahasa
menjadi bercir,i toas. Kedua
agama im s^akat jika fnerujuk
kan iba^dt/ibddai^iyakni per-
ibadatan. Saya tidkk tahu apa-
kah kata rahmat dan rahmah
. s.uatu.saat nanti juga akan ter-
• jjplarisasi berdasarkan agama.
, Puji-pujian biaskdigunakan
untuk merujuk nyanyian yang
, diiakukan orang Nasrani, baik
"dalam litiu-gi maupim periba-
datan yang lain; Segala puji bagi
' Tuhan adalah terjemahan dari
i  Al^dmdulillah. Orang-
orang Nasrani biasa menyebut
Thank God. Entah mengapa di
Indonesia, yang ^berkembang
tidak Terima Kasih Tuhan, te
tapi Puji Tuhan. Disini, pada
satu s^ umat Nasrani mencoba
mendfekatkan dengan pema-
ham^ prang banyak (Muslim)
. daiam beberapa istilah: Alkitab,
Allah, dan Puji Tuhan. Di sisi
lain, Nasrani juga sengaja mem-
buat perbedaan: ibadat, berkat.
Belakangan, saya langsung
merasakan ada perbedaan lain.
Jika ada pertemuan RT-di pe-
rumahan karai, terlihat pola
yang jelas dari pengurus yang
Muslim dan yang Nasrani da-
lam menyapa hadirin. Saya,
sebagai ketua RT, biasa menye-
but warga yang hadir dengan
"Bapak-bapak danibu-ibu".
Tetangga saya yang Katolik le-
bih lihai menggunakan kata
"saudara-saudara", mirip de
ngan pendeta yang sering mun-
cul di tv itu.
Umat Islam menyerobot ba-
hasa agama lain. Misalnya,
sembahyang. Kata ini asli milik"
orang Hindu, yang berasal dari
kata Sembah Sang Yang. Orajig
Islam sebenamya memiliki ka
ta shalat, tetapi banyak orang
yang mungldn kelu.mengucap- •
kan kata ini. Orang Nasrani,
setahu saya, sering memakai .
kata sembahyangan.
Di luar itu, banyak kata yang
dipakai hampir semua agaiiia.
Firman, misalnya, biasa digu-
nakan untuk inerujuk kepada
perkataan Allah SWT atau Tu^
ban. Saya tidak tabu, apakab
Yesus selalu disebut berkata,
berfirman, atau bersabda. Umat
Islam biasa menggunakan kata
sabda untuk ucapan yang me- n
luncur dari Nabi Muhammad.
Untuk penutup doa, orang
Islam dan Nasrani juga memi
liki kecenderungan berbeda.
Orang Islam mengatakan amin
, dengan lafal/i/yang jelas,se-
dangkan Nasrani lebib pada
gabungan /i/ dan lei, amien.
Di kemudian bari, tampak-
nya, kata dan istilab yang lekat
dengan agama tertentu akan se-
makin banyak. Ini tentu akan
m^mperkaya khazanab babasa
•klta. Di sampingitu, kita akan
menjadi lebib raudah untuk me-
nebak agama seseorang, banya
dari babasa yang dia gunakan. n
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Suara Fetnbaruan, 30 Juli 2010
BAHA3A INDONSSIA-PENGARUH BAHASA INGGRIS
' Oleh Dwi Indriyanti, SS
Guru SD~i^Hikrnah, Surabaya
Seiring dengan kebijakan pemerihtah
iintuk membentuK seKuiah bertaraf
internasipnal, sekarang mulai, ,
banyak bermunculan sekolab SBI (seko-
lah berstandar internasional) atau RSBI
' (rintisan sekolah berstandar interna
sional) mulai dari jenjang SD sampai
SMA. Kebijakan Ini tentunya bertujuan
fnulia, yaitu internasionalisasi pendidikan
suppya siswa kita mampu bersaing di
dunia internasional.
Yang menarik adalah penggunaan
bahasa Inggris pada sekolah-sekoiab SB! .
atau RSBI. Di sekolah dengan status SBI
^ atau RSBI, bahasa Inggris digunakan se-
bagai pengantar pada pengajaran mate-
matika dan IPA; Bahkan,- ada pula yang
menjadikan bahasa Inggris menjadi •
pengantar seluruh mata pelajaran.
'  Lalu, mau dikemanakan bahasa indo-
, nesia sebagai bahasa ibu? Apakah rrie-
mang seperti ini yang disebut interna
sionalisasi pendidikan, mehggu'nakan,
pengantar bahasa inggris'dalam pembela-
jaran dan meriiadakan bahasa Indonesia?
' Beberapa hal di bawah ini dapat jadi
' bahan pertimbangan atas kebijakan itu.
1. Pengantar berbahasa Inggris bukan
jaminan tingginya mutu pendidikan.
j ' , Hanipir semua negara maju seperti Jer-
• , man. Cina.Jepang. Korea Selatan, dan
negara lainnya menggunakan bahasa ibu
sebagai bahasa pengantar. Sebaliknya, di
negara-negara miskin dan berkembang
,, mulai menggunakan bahasa Inggris seba-
gai bahasa pengantar di sekolah seperti •
Afrika, Pakistan, Indonesia, dan lainnya.
-  , ..SurvQi yang dilakukan oleh Hywel
:i-Cofemen, penel!ti.senior di Univesityo
Leeds,,Inggris, menunjukkan penguasaan •.
n  pelajaran Matematika-anak-anak Korea
Seiatah berada ditlngkat pertama dari 57
negara, sedangkan Indonesia berada di
-  urutan ke-49. Di bidang sains, anak-anak
..-Indonesia menduduki-peringkat ke-50 dari
- " 57 negara, namun ahak-anak Korea
Selatan berada di posisi ke-7.
Korea Selatan.mampu membuktlkan |
dengan pengantar bahasa ibu mereka n ;
mampu meraih prestasigemllang. se-. "•
mentara Itu, Malaysia'yang menggunakan
bahasa Inggris sebagai pengantar menun-.
•Jukkan fakta, 75 persen 'murid melemah
.dalam pelajaran IPA dan rpatematlka. .
"Kenyataan ini membuktikan,-menggu
nakan bahasa Inggris tidak menjamin
tingginya sebuah mutu pendidikan.
2. Melemahnya penguasaan bahasa
Indonesia sebagai bahasa Ibu.
Penggunan bahasa Indonesia sebagai
bahasa ibu memang masih banyak kita
temui dalam kehidupan sehari-hari, balk
di lingKungan kantor maupun llngkungan. ,
pendidikan. Meskipuh untuk tingkat yang
lebih tinggi (dewasa/mahasiswa), sering
kita dengar penggunaan bahasa
Indonesia yang sudah bercampur dengan,, .
bahasa Inggris. AJa semacam pergsaan
'lebih'-jlka men^unakan bahasa Inggris
-dibanding bahasa Indonesia.
Selain itu, penguasaan bahasa Indo
nesia yang balk dan benar'belum tecer-
mln. Hal ini diperkuat oleh rendahnya nilai
UASBN (ujian akhir sekolah berstandar
nasional) bahasa Indonesia dan
terbatasnya penguasaan kosakata.
Terbukti pembelajaran dengan pengantar
bahasa Indonesia belum mampu diserap''
dengan baik. Apalagi, Jika nantinya
seluruh sekolah benar-benar mgnerapkan ^
pengantar bahasa Inggris, slapa yang ^
akan menjaga bahasa Indonesia.
;Kepunahannya tinggal tunggu waktu saja. ,
3. Memudarnya jati dirl bangsa. .
Jepang adalah negara yang sangat •
menjunjung tinggi adat dan budaya
setempat meskl mereka m'embuka diri ^
.  terhadap budaya luar, Itu terlihat.dari . ,
tullsani bahasa, dan budaya yangmasih-
dipegang teguh.'Mereka niemajukan
negaranya, salah satunya dengan '
, mengalihbahasakan semua buku
berbahasa Inggris ke bahasa Jepang, -
bukan sebaliknya.
■Demikian pula di Cina, banyak sekolah _ .
bertaraf internaslonl yang tetap menggu-'-"
nakan bahasa dan tulisan setempat,
Internasionalisasi pendidikan didapat "'
tanpa kehilangan Jati dirl bangsa. Semiia ^
orang yang ingin belajar ke negeri mereka
harus mempelajari bahasa mereka, 5^
.'-sedangkan kita di sini harus berbahasa n jS
Inggris di negeri sendiri. ' ^
Jfka meiancong ke Inggris, jamak'bila'^
harus berbahasa Inggris. Namun, kalau ^
prang Inggris ke Indonesia,,kita pufa yang
, harus berbahasa inggris. pi mana harga
diri kita sebagal bangsa yang memiliki
kekayaari bahasa dan budaya? Seper- nn
tinya," kita kurang percaya <iirl dengan
bahasa kita sendiri. Kernajuan belum
tentu didapat, naijiun jati diri bangsa kita
-akan sdmakin pudar. n '
-Semoga hal di atas dapat dijadikan
' renungah untuk'tidak meninggalkan ba-
.hasa Indonesia sebagai bahasa peng-. - •
antar di sekoiah-sekolah. Kita tetap majy
tanpa harus menjadi 'orang lain'. n
Naskah tulisan disertal






''Jangan Nyampah di KalV
" "Y'angan nyampah di kali!" begitu kata Gubemur Faiizi
I Bowo. Kelihatannya seperti tindakan berbahasa biasa saja.
Padahal, ini penting. Mengapa? Pak Gub menggunakan
bahasa yang akrab dengan masyarakat Jakarta, khususnya yang
tinggal di tepi sungai. Perhatik^l la tidak mengatakan, "Jangan
membuang sampah di sungai."
Dalam kebijakan publik memang ada yang disebut dengan
aspek afektif. Bahasa penduduk Jakarta nyampah dan kali akan
langsung masuk ke ddam hati masyarakat kecil di Jakarta.
Lebih dari itu, nyampah tak sepenuhnya sepadan dengan frase
membuang sampah. Kata nyampah selain bemilai afektif, juga
tak sekadar bermakna 'membuang sampah'. Nyampah ber-
makna 'mengotori dengan samp^'. Jadi, Pak Gub-tanpa ia
tahu-telah menembak dengan dua peluru sekaligus: meng
gunakan bahasa dari kalangan "baw^" untuk memperoleh
dampak afektif dan memberikan makna yang lebih dari sekadar
'membuang', tetapi 'mengotori'.
Di beberapa tempat di Jakarta saya melihat kain rentang
dengan tulisan "Stop Nyampah di Kali". Sayang sekali kalimat
Gubemur Fauzi tak sepenuhnya dipahami dari se^ makna
kewacanaannya. Seharusnya ada upaya terus-menerus me-
ngembangkan kalimat Bang Fauzi. Dari kalimat ini akan dapat
dilahirkan "Jangan nyampah di got", "Jang^ nyampah di
mana-mana", "Jangan nyampah sembarangan". Kata nyampah
dengan demikian menjadi "lata generator" yang dapat secara
terus-menerus digunakan dalam komunlkasi publik dalam upa
ya membudayakan penduduk Jakarta untuk tidak mengotori
kotanya dengan sampah, tidak mengotori sungai dengan sam
pah, dan tidak menyumbati got-got dengan sampah.
Upaya membudayakanjangan nyampah hams dilakukan
tanpa henti dan pada waktu tertentu dian^t lagi. Tujuan
akhiraya adalah agar nyampah menjadi kata yang dibenci
Tentun}^ tidak hanya saiiip^ di situ. Pemda harus secara
sistematis memberikan Iceniud^dn kepada penduduknya
membuang sampah ke teiripat samp^" sudah disediakan
(dan tidak mudah dicuri); : <■- :
Pembedaan atas sampah organik dan niiprganik hemat saya
belum diperlukan pada tahap ini Bxiktinj^kelaraa ini tidak
berhasil karena, selain tidak dipahami belum dirasakan man-
faatnya Menumt saya, y^g pentjng meihbedakan antara
"sampah" dan "botol". Ini al^'membaritu para pemxilung
mengais rezeki. Selain itu diperlukan pehdidikan membakar
dan mengolah sampah di keliirahah jwig sosialisasinya melalui
RT dan RW. Akan tetapi, perlu diingat: semua ini tak dapat lagi
dilakukan secara amatiran dan. pahas-panas tahi ayam seperti
sudah teijadi selama im. Jangan nyampah seharusnya menjadi
program Pemda j^g dilaloikan secara terencana Han ber-
kelanjutan. Mengapa? Karena penan^ulangan masalah sampah
akan mengurangi genangan air di Ibu Kota RI di musim hujan.
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Ma^jrarakat kita masih belum lepas dari.pola komiuiikasi
vertil^ Ini warisan dari zamah kuna Sejarawan Francis Brau-
del men^mukakan bahwa sejarah (baca: perubahan) yang
bergerak paling lambat adalah seja^ tnmtalit6yssi.% dapat
mencakupi masa berada-abad Komiuiikasi veitikal masih efek-
tif kareiia masih hidiip dalam lubuk budaya kitd K^na itu,
k^au ingin serins meriibuat "Jakarta bersfli", seperti telah
dilakukan Pem^ dengan membuat "Jakaito h^au", Pak Gub
jangan ^osen-bdsen men^capkan "Jangw nyampah" yang di-
dukiing oleh' profei^ "jangah nyampah" .Inq^ Allah, setel^
setahuii, ityainpah menjadi kata ^ g dibenci orang Jakarta.
Dan kota ihi, selain menjadi kota yang hyau dari bersih, juga
bebas dari genangan ain '
"" ' '^HbEb
%FIB-UI




Harian Kompas 6 Juli lalu
2010 menuninkan xilasa
lawan atau Pecundans?"
 di halaman khusus Piala Dunia
ulas n yang beijudul "Suarez, Pah-
g?". Tulisan itu mengupas insiden
yang teijadi di mulut gawang Uniguay di menit ke-120, saat
gelandang Ghana Dominic Adiyiah melakukan sundulan bola
ke gawang tanpa dinyana-nyana Luis Suarez melakukan hand
ball dan menghalau bola yang akan melesat ke dalam gawang
Uruguay. Suarez pun mendapat ganjaran kartu merah dan
diperintahkan keluar dari lapangan. Kesebelasan Ghana mem-
peroleh tendangan penalti aMbat tindakan "curang" Suarez ini.
Namun, apa lacur, tendangan penalti ini gagal membuahkan gol
dan hanya membentur mistar gawang. Ran^caian kejadian ini
membuat Uruguay lolos dari lubang jarum dan Suarez di-
elu-elukan sebagai pahlawan penyelamat oleh pendukungnya.
Namim, tak sedildt pula yang mencap dia sebagai pemain yang
curang dan tak raenjunjung sportivitas.
Berpijak pada jalan cerita itu, kata pecundang pada judul
ulasan tadi bisa Idta maknai sebagai 'orang yang melakukan
kecurangan demi mencapai tujuannya'. Persoalan yang me-
ngemuka temyata di dalam w^cana masyarakat, kata pecun
dang metnpunyai makna yang multitafeir dan disesuaikan de-
ngan selera pengucapnya. Jadi boleh dibUang kata pecuMang
ini termasuk salah satu kosakata yang sering salah kaprah d^
"salah asuhan". Di suatu masa pecundang pemah dikonotasikan
dengan 'pengecuf, juga pemah disiratikan dengan 'pengalah'. Di
Kamus Besar Bakasa Indonesia Pusat Bahasa sarapai edisi yang
kedua, i^ah pecundang bahk^ tidak tercantum dan hanya
ditemukan kata dasar cundang. Cundang di situ punya dua
makna Yang pertama 'hasutan' dan yang kedua merujuk ke
kata kecundang yang diberi ri akna 'kalah*. Dua makna ini
sudah barang tentu tak cocdk dan tak mengena men^am-
barkan.perbuatan "curang" Suarez itu.
Mari membuka Kamus Lengkap Tnggeris-Indonesia dan Kh-
mus Indonesia-Inggris susunan Prof Wojowasito dan WJS Poer-
wadarminta yaiig memadani kata tjundang (masih dalam ejaan
lama) dengan conquered, mischiqf-mdking dan kata mentjun-
dang dengan makna 'to make mischief, to cause trouble (ber-
buat onar). Di masa kini pecundang lebih banyak dipadankan
dengan kata a loser 'orang yang selalu menemui kegagalan
dalam hampir semua kegiatannya',
Dengan begitu banyak perinaknaan yang berkembang,
mungkin Pusat Bahasa perlu turun tangan mendudukkan se-
cara wajar kojokasi kata pecundang. Ini belum lagi membahas
mengenai imbuhan yang dipadukan dengan pecundang. Apakah
sudah benar penulisan i^ah dipecundangi yejig sering dipakai
dalam bahasa surat kabai? Di KBBI (sampai edisi kedua) hanya
kita temukan rujukan kata mencundang 'mengeluarkan per-
kataan yang pedas-pedas yang dapat menyakiti hati orang yang
mendengark^nya', kemudian terkecundang 'kalah biasahya
tanpa diduga', mengecundangi 'mengalahkan'.
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Di media beit>ahasa Inggds ulasari Piala Dunia ini bertajuJc
Suarez, Hero or Villaui?". Kata villoin memang sudab '■
benar memberi gambaran yang in^ disampaikan karena da-
lam kamm diartikahTcurang lebih sebagai 'orang yang culas (a
wicked peKony . KBBl memaknai kata culas dengan 'curang
ticM jujur, tidak lurus hiati'. Mungkin lebih niehgena apabila
kata pecmdang ini Idta gaiiti dengan kata peculas sekalipun
kata ini belum men^pat rrestu" dari Pusat Bahasa. Namun, ini
kiranya tidaklah niehabrak kaidah bahasa yang baku karena'
sudah cukup banyak kata srfet yang digabungkan dengan awal-
an pe- imtuk mengacu pa^ 'orang yang mempimyai «ifaf
seperti padakatapemaA/, pemarah, pemaZas, dm seterusnya
GUSTAAF KUS]
Pemerhati Bahasa, Tinggal di Palem^i
Kompas, 9 Juli 2010





Hubungan antara satwa dan politik sudah teijalin sejak
zaman baheula yang mewujud dalam bahasa lambang
Qieraldiek) seperti patung, bangunan monumental, ben-
dera negara, dan Iain-lain. Pada bagian bangunan istana raja
atau puri bangsawan di Eropa, misalnya, biasa ditemukan
patung singa atau garuda sebagai ornamen gedung. Singa pula
sejak abad ke-5 sebelum Masehi dipajang etnik Sinhale di Sri
L^a sebagai hiasan bendera. Sementara, Bhutan—sesuai de-
ngan arti namanya, "negeri naga"—memilih naga sebagai mar
led bendera nasional.
Satwa besar itu melambangkan kekuatan dan kekuasaan
atau prestise sosial tertentu. Mungkin lambang itu tercipta
ketika kebudayaan manusia, mengutip van Peursen, masih
diliputi alam pikiran mitis, saat subjek tak beijarak dari objek
sekitamya. Namun, mengikuti Roland Barthes (dalam Mytho
logies, 1972), alam pikiran semacam itu sejatinya melintasi
ruang dan waktu meski dalam konteks yang berbeda. heran
jika kaum konservatif di Amerika Serikat kepincut gajah imtuk
atribut Partai Republik; logo beruang terpampang pada bendera
Negara Bagian California setelali lepas dari Meksiko sejak abad
ke-19.
Di Indonesia partai nasionalis yang dibentuk pada ma^
jajahan berlambangkan sosok banteng yang gagah, sekaligus
menorehkan ideografi perlawanan terhadap kolonialisme. fe-
lain satwa mamalia perkasa itu, para pendiri negeri kita me
milih burung garuda sebagai lambang negara. Profil unggas itu j
bahyak terpahat pada relief candi kuno di Indonesia sehingga j
diyakini sebagai satwa perwira nan sakti, dan kita percaya Sang
Garuda mampu menjaga semboyan pelangi kebinekaan dalam |
, keutuhan negeri inL j
Belakangan kosakata relasidnal satwa-politik terasa makin
ekstensif sekaligus degradatif karena tak terbatas pada sebutan
binatang besar atau mitologis, tetapi juga meraup jasad renik
dan hewan kotor lain. Jika heraldik klasik merepresentasikan
. gagasan keagungan. bahkan kekeramatan bak pusaka, wicara
satwa-politik kontemporer mencerminkan pragmatisme sesaat.
Maka, tak perlu gusar jika terdengar ungkapan gurem untuk
partai politik bawah banderol: kutu loncat bagi politikus yang
gampangan pindah partai dan buhglon yang menyindir lader
partai oportunistik.
Ekspresi verbal dan tulisan tampaknya tak cukup kuat me-
luidskan "dinamika" kepolitikan kita sehingga perlu simbolisasi
hewani yang aneh-aneh Belum lama Buya Syafi'i Ma'arif me-
nengarai elite politik kita sekarang "bermental lele" (Kompas,
2/6). Ikan lele senang berkubang di air keruh karena Beroleh
banyak makanan. Maknanya, (sebagian) politikus kita'sibuk
"carl makan" sendiri kefimbang bekeija tulus demi ral^t
Ungkapan Buya melen^pi tamsil licin bagai belut, binatang
sawah Iain, dalam caturan politik kita. Terakhir, seorang ketua
umum partai "mengajari" kademya berlaku layakn)^ tikus:
ehdus dulii, gigitkemudian.
Jangan lupa, negara kita juga men^aji direktur satwa. Ini
bukan bos kebun binatang, tetapi komandan pada instansi
kepolisian beijuluk Direktorat Satwa. Tugasnya melatih, me-
rawat d^ angron kawanan anjing pelacak penjahat, penye-
lundup narkoba, dan teroris. Yakin, kalau meia meliput soal
ini, pasti tidak teijadi pemborongan secara gelap sebelum
beredar. !
:  n KASIJANTO SASTRODINOMO
^ Pengqjar pada Fakultas Hmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia
Kompas, 16 Juli 2010
BAHAS.\ INDONESIA-TEMU ILMIAH
Bkhasa Iiidonesi| Kerap Diabaikan
Jalcarta 1 Jurnal Nasipnal "
... ;'MtANTAN Kepala Pusat
Bahasa Kementerian Pendidikan
, Nasional Dendy Sugono menga-
lakan pemakaian bahasa Indo
nesia di masyarakat khususnya
di sekolah-sekolah kerap dia
baikan.
Menurut dia, pada ujian
nasional lalu banyak anak yang
mendapat nllai rendah pada
ujian bahasa Indonesia karena
secara pslkologi perhatian
masyarakat kurang peduU ter-
hadap baliasa Indonesia. Ketika
inereka belajar bahasa asing
akan menjadi pesona tersendiri,
^ta. tiia, sedangkan belajar
bahasa • Indonesia dianggap
- 'sepele. , , ' '
;.:,-..;"Kalau anaknya lagi belajar
ba^sa asing, lalu terjadi ke-
.salahan, oirang tua pasti akan
membetulkarL Tapi l^au terja
di kesal^an pada bahasa Indo
nesia, orang tua diam saja. Ke
depan ini yang nantinya akan




tanggung jawab semua kalang-
an tennasuk Pusat Bahasa agar
ke depan anak Indonesia multi-
hnguaj. Artinya, mereka hams
menguasai .bahasa ibu agar .










nakan b^asa naslphal yakni :
bahasa Indonesia, ;dan jiiga;
bahasa intemasional ' ,atau
bahas^ Inggris. v
"Mer^a h^s bisa gunakah
bahasa Indohesia dengan behar,
santuh, beretlka, ^ dan berlpgi-
'ka," rkatarDendy pada acata
Semiloka Pengujian, Bahasa di
Jakarta, kemarin (20/7). ^ . /.
PasporBahasa
Di tempat yang sama^ Ke--
pala Pusat Bahasa Kementerian
-Pendidikan Nasional ' ;Agu^
Dharma mengatakan tahuh
2011 Indpnesia, akan tpei^adi
tuan rumah penyelenggaraan
ASEAN Summit. Dalani kegiatan
itu,- rencana AS^ Socio-
Cultural Community, yang akan
•diterapkan pada 2015,-akan
dibahas dalam rangka mening-
katkan peinahanian dan kerja
sama ahtarnegara ' anggota.
ASEAN.,/
3  Berkaca dari kenyaiaah di
B negeri sendiri yang situasi keba-
I hasaannya sangat kompleks,
5 Pusat Bahasa akan mengusul-
j kan agar sertifikasi keraahiran
5 berbahasa Indonesia melalui Uji
: Kecakapan. Bahasa Indonesia
I  (UKBI) dap.at,,dijadikan contoh
I iuipik m^gaujpgl^ .isu:"pas--'
n pof/bahasa" dalam komunitas
' ASEAN.' ^ " / n :
; V '.'Ksini kk mengusulkan
sertifikasl'kemahiraii berbahasa
Indonesia ii.Jadi Setiap pelajar
atan -pekeiga' yang ^berasal dari
negara anggota ASEAN yang
akan belajar , atau hekerja di
negara '^gota ASEAN yang .
lain mampu menguasai b^asai'
nasional, ■setempat,'^ kata Agus;.
•pharmai- .Strategi ini, menumtdia,. toempakaii -lan^ah_ kon-
kret sesu'ai amanat Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2009
tentang Bendera, Bahasa, Lam-
hang Negara, dan Lagu.Kebang-
■ saanu; -.- '
;</ . ■. Yienpimyati
Jurnal Nasional,21 Juli 2010
"?>f. •S.Z ^  7 .












sjisi pen'ggunaan bahasa Indo
nesia perlu digalaldcan dengan
sertifikasi lewat ujl kemahiran
berbahasa Indonesia (UKBI)
bagi gum dan dosen ataupun
karyawan. Intemasionalisasi
bahasa Indonesia ini penting
agar bahasa resmi negara ter-
sebut tidak diabaikw terma-
suk di sekolah beitaraf. ihter-
nasional (SBI).




nas) Agus Dhfuiija d^am (fi$-
kusi berk^tan deng^
















' nyaharus b^^ialibis sq)^ se-
di ldiarn^ii.Ap
dalauni OU 24/2009 tentang;
' Bend^Bahass^ dan Lamb^p f
Negara, serta Lagii Kebangsai^
d^gan tegas disetnitfein, Balm-
sa Ipdonesia dipa^fs^agai
UNAiylok;
. Senada deng^ itu,'RepMa
Pusat Bahasa Kemdiknas
Dendy Sugono mengakui, ba
hasa Indonesia tel^ kalah pa-
ihcfr dibani^gislw deingan.ba-
Kasa ihggris.'P^yaldxya^p^^^jar gdgal^^ uji^ hasioiial
"(UN) di ]bidittig stti«b-B^asa
In&hesia'20i0 iPeriu^^
kurangnya kfcpeduhari terha-
' dab bahasa Indbfie
^  ''Kaihi vakan imendid p^
^oalaii anjlokniya JJN Bahasa
Indonesia dengah' seluruh ke-
?h:^ juruiah sastradto feiah^a,
' Indonesia.AnjlbldiyaiUN Ba};
: basa Mdpb jhga dikar^j'
kii^ tbndj^riya ken^^^
niembaca anak rpdohesi^C
.membaca tiga -kalijibat' saja^
mefeka.rhen^
yiShg ctij^p^ >
^ V J^a setuju Wak Dadone^'
>hanis nuild^ai^teitit^^
Sebagai?
Suaaa Petnbaruan, 22 Juli 2010
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MenantI Gertakan 3emiloka Pusat Bahasa/20-22 Juli 2010
an
Maryanto
Pasairpasar- seperti mal yang makin
bebas memperdagangkaft produk
barang sudah jarang dijumpai de-
Tigan bahasa sendiri. Misalnya,/or .sa/e,
big sale, aXuu 50% off. Bahama seperti itu-
lah yang sekarang banyak dipakai untuk
raembangkitkan nafsu belanja. Dengan
bahasa itu, orang Indonesia terbius berpe-
rilaku konsumtif.
Pasar bebas tidak hanya menyodorkan-
komoditas, seperti baju, celana, atau ku-
tang. Ptoduk jasa tenaga kerja dan—bah-
kan—pendidikan juga marak. diperda-
gangkan. Sudah banyak institusi pendi-
dikan yang berdiri di Indonesia sebagai
cabang dari luar hegeri. Hdak sedikit pe-
kerja asing menjiial jasa profesinya
di fodonesia, ' 1
Sayangnya, pada era pasar bebas ini,
Indonesia—baik elemen masyarakat mau-
pun peinerintahannya—masih memperlj-
hatkan watak inferior; rendah diri. Di sini,
pekerja dari luar negeri jauh lebih dihar-
gai daripada pekerja daiam negeri. Buruh
domestik bisa jadi menerima upah cuma
sSpersepuluh dari gaji buruh asing. Pada-
hal, posisi kerja mereka sama dalam
mengais rezeki di bumi Indonesia.
Superloritas produk jasa juga tampak
dalam pendidikan sekolah. Sekarang,
anak-anak Indonesia digiring masuk di
sekolah berstandar intemasional (SBI)
atau rintisannya (RSBI) dengan iming-
iming pembelajaran berbasis bahasa Ingr
gris. Para orangtua pun dirogoh koceknya
agar keluar banyak biaya untuk berbelan-
ja jasa pendidikan yang berbau luar nege
ri itu.
Sebaliknya, yang dianggap murah
jatau gratis ialah biaya pendidikan di seko-
!(ah biasa, lanpa embel-embel standar. Di
Wkolah ini, pendidikan lebih miirah karer
na sistem pembelajarannya dengan baha
sa sendiri; bahasa Indonesia. Bag! orang
Indonesia sendiri, bahasa bdonesia telan-
jur dicap dengan konotasi murahan. Cap
murah ini sudah beredar tidak hanya di
^ dunia niaga.barang,Jetapi juga jas^> ^
.'n 'i ' . i ,
Kearifan Lokal
Di tengah menguatnya konstelasi glo
bal, ada semacam tuntutan mengangkat
kearifan lokal, termasuk kelokalan baha
sa. Sebagai produk lokal di arena global,
bahasa Indonesia akan mati kutu: kalah
bersaing; tidak bermakna apa-apa, jika ti
dak dihargai oleh bangsa Indonesia sendi
ri selaku penutur utamanya. Penghargaan-
bangsa Indonesia atas bahasa sendiri per-
lu ditunjukkan di arena pasar Ipbas kare-
na di sinilah nilai ekonomi berlaku.V
.  Seperti dikatakan Mackey (1988) da
lam karyanya GeoUnguistics, faktor eko-
nomi sangat menentukan nasib bahasa pa-
da suatu bangsa. Sebuah bahasa kebapg-
saan akan dipelajari bahyak orang jika
mendatangkan keuntungan ekonomi, mi- "
sal terbukanya kesempatan kerja demi ke-
hidupan yang layak. Faktor penentu inilah
yang rupanya sedang diupayakan Pusat
Bahasa (Kemdiknas) dalam pembinaan
bahasa Indonesia.
Upaya pembinaan bahasa Indonesia
akan memasuki babak baru. Pusat Bahasa
sedang mencbba memasukkan bahasa In
donesia ke dalam dunia pasar bebas.
WTO (World Trade Organization) sudah
membuka pasar jasa untuk berbagai sek-
tor. Sektor jasa tenaga kerja dan pendidik-
an amat strategis apabila dibidik Pusat
Bahasa.
Bila tidak ada aral yang melintang, pa-
da tanggal 20-22 Juli 2010 Pusat B^asa |
menggelar seminar dan lokakarya (semi-
loka) nasional di Jakarta dengan tema
Sertifikasi Pekerjaan dan Pendidikan de
ngan Ujian Bahasa Sendiri: Peluang dan
Tantangan Bahasa Indonesia pada Era
Pasar Bebas. Tema semiloka ini tampak
jelas menyuratkan upaya mengangkat ba
hasa Indonesia, sebagai produk kearifan
lokal Indonesia ke tingkat
global.
Menunit agenda semilo-
ka tersebut, Pusat Bahasa
terlihat akan menggandeng
berbagai unsur pemerintah-
an dan masyarakat di tingkat
nasional uiituk menelusuri |
jalan masuk ke dalam ke- |
rangka WTO-GATS (Gene- I
ral Agreement on Trade in
Services). Dengan peijanji-
an GATS mode 3 (commer-
cial presence), telah terbuka
liberalisasi jasa sektor pern
didikan. Sementara itu, de-
ngan mode 4 (movement of
natural persons) terbuka' pula aiiis perda- i
gangan jasa profesi. Di Indonesia, dua
sektor jasa itu diwajibkan benirus'an de
ngan bahasa Indonesia. i n
Sebagai penanggung jawab urusan pe- i
ngelolaan bahasa Indonesia, sud^ sewa- i *1
jarriya Pusat Bahasa tidak ingin rhembiar- J
kan kehadiran perdagangan jasa pendidik- I
an dan tenaga^ keija profesi taripa kendali I
bahasa sendiri. Jika wajah duhia pendidik-
an dan pekerjaan di Jridonesia dibiarkw
Tanpa bahasa Indonesia yang baik dan be-
nar, Indonesia tentu akan kehilangari muka
di mata duiua global: Ini memang bukan
urosan.yang entengvhaglPusat Bahasa. .
Untuk acara seihiloka Pusat Bahasa
yang akan datang, dua institusi pemegang
kendali dunia pendidikan dan pekerjaan
di Indonesia, yaitu Badan Nasional Serti
fikasi Profesi (BNSP) dan Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP), diajak ber-
bicara mengenai upaya penyel^atan mu
ka Indonesia tersebut. Dikabarkan; dua
lembaga itu sudah menyanibut baik aja-
kan Pusat Bahasa.
Sistem ujian bahasa sendiri yang dita-
warkan Pusat Bahasa untuk menghadapi
era pasar bebas ialah Uji Kemahiran Ber-
bahasa Indonesia (UKBI). Meski agak
terlambat hadir ai^a pasar bebas, sis
tem ukBI bisa niembantu Indonesia jadi
seperti Jepang atau bangsa lain yang sa
ngat menghargai, kearifan lokalnya. Sudah
biasa orang asing pun diuji berbahasa Je
pang untuk urUsan kerja dan pendidikan
, di saiia.
Ariifan Bei-bahasa
Sudah ada setumpuk atiiran wajib
berbahasa Indonesia. Aturan hukum ter-
tinggi berada dalapi UUD1945, yang
mengamaiiatkan negara Indonesia agar
menjamin eksistehsi bahasa Indonesia.
UU Sistem Pendidikan Nasional sudah
mewajibkan bahasa Indonesia digunakan
sebagai bahasa perhbelajaran. Akan teta-
pi, kewajibah ini sekarang sedang dikebiri
di.SBI dan RSBI.
, Di duflia pekerjaan, kbwajiban berba
hasa Indonesia juga tidak popuier. Jacob
Nuwa Wea, Menakertrans pada era Presi-
den Megawati, sudah mengeluarkan atur-
on wajib berbahasa Indonesia bagi peker-
ja-asing dengan surat .keputusahnya No-
mor; KEP-20/MBN/m/2004. Patut disa-
lyangkan, aturan yang sangat bagus terse
but masih bany^ ri enganggur; belum di-r
patuhi paira perekfut tenaga kCrja asing.
Aturan wajib berbahasa
Indonesia barii-baru ini juga
dikeluarkan deiigan UU No
24 Tahun 2009 tentang Ben-
dera, Bahasa, dan Lambang
Negara, serta Lagu Kebang-
saan. Dengah aturan ini, du
hia peftdidikan'dM Ipfeke^a- ^
a an di Indonesia tidak akan
dibiarkan berbahasa semau-
nya. Namun, seberapa kuat
kemauan politik ini?
Bagi WTO sebagai pe-
nyelenggara pasar. bebas, se-
tumpuk aturan berbahasa
Indonesia itu tidak boleh di-
jadikan hambatan, melain-
,  kan bantuan untuk memperlancar arus
perdagangairi jasa. Untuk itu, kepada arig-
gota WTO yang berdagang di Indonesia,
Pemerintah dituntut mahir mengomunika-
sikan pentingnya bahasa Indonesia, ter-
masuk dalam hal sertifikasi kompetensi
tenaga kerja profesi. Banyak dimensi
kompetensi kerja dan kompetensi kunci
yang bersangkut paut dengan kompetensi
berbahasa.
Era global denjgan pasar bebas sebagai
sebuah penandanya merupakan arena per-
lombaan keras bagi setiap bangsa untuk
menunjukkan eksistensi masing-masing.
..Bkigsa-yangjjendab diri bakal.tergilasTgir,,,
las; jati diiinya bisa lenyap ditelan bang-
. sa-bangsa superior.
Besar harapan agar hasil semiloka Pu-
sat Bahasa bukan cuma gerakan moral •
mengenai pentingnya bahasa sendiri pada
era pasar bebas di Indonesia. Selain ge
rakan, juga perlu muncul gertakan. Sudah
saatnya, dengan aturan yang ada, para pe-
laku pasar bebas digertak agar mematuhi
kewajibM berbahasa Indonesia.
Selamat dan sukses semiloka Piisat
Bahasa! Gerakan dan gertakan semiloka.
ini sudah dinanti-nantikan.
Penulis adalah Pemerhati PouiiK Bahasa






7*«s Alfabetis Bahasa Indone
sia Pnsat Bahasa (TABI2009)
menjadi persoalan karena beberapa
hal. Kamus ini tiga tahun setelah ter-
. bitnya Tesaurus Bahasa Indonesia
(TBI, 2006) garapan Eko Endarmoko.
Konsepnya memang lebih lengkap
dibanding kamus Tesaurus Bahasa
Indonesia karya Eko karena mema-
dukan sinonim (padanan kata), an-
tonim (lawan kata), hiponim (makna
sempit), dan meronim (kaitan makna
satu kata dengan kata lain). Jumlah
lema dalam kamus tesaurus versi
Pusat Bahasa (28.000 kata) juga lebih
gemuk ketimbang kamus tesaurus
karya Eko Endarmoko (16.000 kata).
Bahkan Pusat Bahasa memasukkan
beberapa lema baru dan memperluas
uraian beberapa lema.
Namun kamus baru keluaran Pu
sat Bahasa ini mengundang kontro
versi karena Eko Endarmoko me-
rasa sebagian lema kamus hasil ker-
janya selama belasan tahun "ber-
migrasi" ke kamus Tesaurus Alfa
betis versi Pusat Bahasa {Tempo, 5-
11 April 2010). Sastrawan Remy Sy-
lado bahkan blakblakan menyebut
sejumlah lema di kamus Pusat Ba
hasa "hanya menyontek" dari ka
mus karya Eko Endarmoko {Tempo,
12-18 April). Jika memang benar be-
gitu, Pusat Bahasa tidak menghargai
jerih seorang pengabdi bahasa "luar
pagar" yang tulus ikut membangun
bahasa nasional.
Ini memang masih perlu pembukti-
an yang sahih: benarkeih Pusat Baha
sa telah melanggar angger-anggerhsik
cipta kreatif. Sebagai institusi peme-
rintah yang didukimg tenaga terdidik,
fasilitas, dan dana yang terjamin, Pu
sat Bahasa seharusnya mampu mela
hirkan "opus" yang lebih hebat ke
timbang hasil kaiya seseorang yang
menggunakan biaya piibadi dan be-
tul-betul untuk pengabdian pada ke-
kayaan bahasa Indonesia.
Bagaimanapun, dugaan tak enak
itu telanjur menjadi ganjalan yang
sulit ditepis begitu saja. Terutama
pada uraian lema/kata yang langka
dan unik sinonimnya, prasangka
"penyalinan" cukup beralasan. Mi-
salnya lema kelesah yang diperikan
tesaurus karya Eko Endarmoko:
"asan tak asan (Mfc), bingung, cemas,
empot-empotan {cakapan), galau,
gamam, gelebah, harap-harap cemas,
kepompongan (Mfc), khawatir, ma-
mang, nyanyang (Mfc), renyang (Mfc),
resah, risau, sendwen (cafc), sesat pu
sat, was-was", muncul kembali da
lam tesaurus buatan Pusat Bahasa.
Bedanya, secara ironis kamus tesau
rus Pusat Bahasa menghapus anota-
si Mfc (Minangkabau)—dan tanda se-
rupa pada kata lain—sehingga me-
nyapu jejak asal kata dan mereduk-
si informasi.
Terkadang tim Pusat Bahasa ti
dak cermat mengutip sumber acuan.
Lema cekibar dalam kamus tesau
rus kaiya Eko Endarmoko yang an-
tara lain disinonimkan "cebikas',' di-
tulis "cekibas"dalam kamus versi Pu
sat Bahasa. Mungkinkah redaksi tim
Pusat Bahasa salah ketik, atau me
mang tak kenal kata itu? Separuh si
nonim pidi, memidi dalam kamus te
saurus karya Eko Endarmoko bersi-
fat arkais, di antaranya "menenok','
yang diyakini hanya bisa ditemukan
oleh orang yang biasa keluyuran di
ladang penelitian macam Eko. Mung-
kin juga karena tim Pusat Bahasa tak
akrab dengan kata "menenok',' jadi-
lah salsih kutip "m^engok'.'
Kesalahan fatal terjadi pada si
nonim predisposisi dalam kamus
Pusat Bahasa, yakni "1 alternatif,
opsi, pilihan, seleksi"; "2 penguta-
maan, prioritas." Seharusnya, gugus
padanan itu untuk kata preferensi
seperti tertera dalam tesaurus karya
Eko Endarmoko; sedangkan padan
an predisposisi yang benar adalah "1
kecenderungan, kecondongan, kege-






adanya senyampang bisa dipertang-
gungjawabkan secara terbuka dan
masuk akal seturut kaidah dan etika
yang berlaku. Repotnya, tesaurus Pu-
sat Bahasa tak menyajikan penjelas-
an proses kreatif dari pembentukan
dan penulisan kamus ini. Kecuriga-
an "menyontek" mungkin juga akan
mereda andai terucap sepatah peng-
akuan {acknowledgment) terhadap
arti panting karya serupa terdahulu.
Bab awal seperti prawacana, ucapan
terima kaslh, atau apa pun sebutan-
nya, lazim untuk menyatakan peng-
akuaii itu.
Rupahya, Pusat Bahasa liipa pada
aspek etis tersebut; kecuall pengan-
tar ucapan terima kasih Kepala Pa-
sat Bahasa kepada timpenyusun, dan
"pihak Iain" yang tak mungkin dise-
butkan satu per satu. Tapi, acknowl
edgment bukanlah ucapan terima
kasih model "borongan" semacam
itu, melainkan persaksian bahwa
ada karya lain yang menggugah in-
spirasi, membuka wawasan, atau
bahkan sangat mempengaruhi krea-
si yang belakangan. Dalam bukunya
yang masyhur, Imagined Communi
ties (1983)—sekadar ilustrasi—Bene
dict Anderson raengakui bahwa pan-
dangannya tentang nasionalisme sa
ngat dipengaruhi, deeply affected,
penulis terdahulu.
Saat menguji seorang calon doktor
Universitas Indonesia pada awal
1980-an, Profesor Harsja Bachtiar
sempat menegur promovendus yang
tidak menuliskan lembar "ucapan
terima kasih" dalam disertasinya.
Menurut sosiolog itu, ucapan terima
kasih menyiratkan proses kerja se
orang peneliti: bagaimana ia bergu-
ru, berdiskusi, atau sekadar menja-
lin hubungan fungsional dengan pi
hak yang otoritatif dalam bidang-
nya. Dengan kata lain, "ucapan teri
ma kasih" memantulkan langkah
metodologis sang peneliti.
Pengambilan dan kutipan ada-
lah sebuah praktek lazim jika ada
pengakuan. Tetapi, jika tak ada peng-
akuan apa pun, tentu saja kecuri-
gaan terjadinya penjiplakan tam-
paknya masih terus berulang. Tak
mudah membuktikannya karena
sangat bergantung pada kejujuran
"tertengara" penjiplak. Apa pun da-
lihnya, kata David Madsen (1992),
penjiplakan adalah reprehensible,
sesuatu yang patut dicela.
*Pengajar Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia
Tempo, 18 Juli 2010
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Tolok Ukur
JAKARTA — Penerimaan siswa.b^ di Seko-
lah Menengah Atas Negeil 28, Pasar Ming-
gu, Jakarta Selatan, harus diseleksi lebih
ketat. Pasalnya, nilai ujian akhir nasional
para calon siswa barryak yang sapia/'Kare-
na batas terendah 9,375 dan banyak nilai
yang mirip, kami ambil yang nilai bahasa
Indonesia-nya teitin^,"kata Rustini, juru
bicsffa SMA Negeri 28, saat ditemui Tempo
di.s^olah.
Setdah nilai bahasa Indonesia, Rustini
melanjutkan, tolok ukur berikutnya ada-
lah' nilai matematika dan bahasa Inggris.
Soal data sisi^ yang tergeser kaTPiifl nilai
bahasa hidonesia-nya kurang, Rustini
mengaku tak memilikinya.
Di SMA N^eri 28 Jakarta, ada 216 kursi
yang ditawarkan. Nild tertin^ tercatat
9,75 dan terendah 9,375. Siswa dari pKl Ja
karta tenakt sebanyak 133 caapg dan dan
luar ada 7 orang, Sedan^cah yang dijaiing
lawat tes sebanyak 76 siswa.
Pendaftaran calonsiSwa SMAN/SMKN
baru imtuk tsdiap i ditutiip kegtorin.
"Jumlah yang ^ mendaftar hingga puloil
12.00 WIB.jn^capai 68J.62 siswa,"ujar ju^-
ru bicara Dinas Pehdidikan DKI Jakarta,
Bowo Irianto.
Bowo meneran^can, jumlah siswa yang
mendaftar sduruhnya mencapai 155 persen
dan total kursi yang disediakan. Calon siswa
yang melamar di SMAN seluruhnya ber-
jumlah 39.762, sedan^kan sisanya mendaf
tar di sdcolah moiengah kquruan n^eri.
. Hasil pendaftaran tahappertama, Bowo
melanjutkan,; diiunumkan kemarin mulai
pukul 16.00 WIB. Masyarakat yang ingin
mengetahui hasU pendaftaran dapat
mengunjungi situs unvw.3akarta.siap-
ps6.com.. ^ on siswa yang diterima pada
tahap I diwajibkan mel^porkan diri di se-
kdah tujuannya masing-masing pada 9-
12 Juli 2010/'Jika tidak, bangku y^g ko-
song akan dikompetisikan kembali untuk
poidaftaran tahap H," ujar Bowo.
Di SMA 71, salah satu sekolah unggulan
di Jakarta limur, siswa yang mendaftar
mempunj^ nilai tertin^ 9,425 dan te
rendah 8,825. Untuk kuota siswaj SMA 71
menampung 309 siswa dengan perincian
294 kursi untuk DKI Jakarta Hgn 15 kursi
lintuk calcm siswa dari luar Jakarta.
.  . •'laRiQiqiHISttflUIRlKYRRBRm
Koran Tempo, 9 Juli 20T0
BAHASA INDONESIA-UNTUK PENUTUR A3ING
YOGTCA (KR) - Sebanyak li
ma prang mahasiswa Pusan
University of Foreign Studies
Kjrea, ikuti program pelatihan
' bahasa dan budaya Indonesia
2010 di Pusat Studi Korea
UGM, 23 Juni-15 Jufi. Mereka
jauh-jauh datang ke.Lidonesia
untuk bel^ar bahasa di negara
aglinya.
"Di Korea bahasa Indonesia
cukup popular. Bahkan bebera-
pa universitas telah membuka
jurusan Malay-Indonesia. Ba
hasa Indonesia juga dijadikan
mata kuliah pihhan," kata Ke-
pala Pusat Stu^ Korea UGi^^ •
Dr Npyi KuSsuji/ Indrastuti
MHum ketika bersilaturahmi
ke Reda^i SI® Kedau/dton
Kamis (8/7).
l^rut hadir, kelima maha^'
wa peserta pelatihah Seo Ji
Hoe, Kun. Bo Span, Won Six-
yean, Bhfe Sunghyon dan Kim
Su Yebng serta isejumlah staf
Pusat Studi Korea. Ramborig-
an diteiizna Pemimpin Redaksi
KR Pfs Octo Lampito MPd.
" Dikaiakan Novi, minat ma-
syarakat Korea mempelajaii
Bahasa Indonesia cukup ting-





Novi (tiga dart kiri) hersama 5 mahasiswa Korea ketika
bersilaturahmi di Redaksi KR,
sepertinya sudah dipersiapkan
dengan, baik. Sebab p^spek
perluasan bidang usaha di
Indonesia ke depan dinilai
cukup bs^i^. "Sekarang ini sa-
rja s;^ah b^yak perusahaan
Korea yaiig berkembang di
kidonesiai''vyamya
, ; ;,SpIam'mempelajari bahasa,
> mahasiswa juga belajar bu
daya Jawa sepeti membatik,
gamelah' dan tari. "Ketika
akan iuasuk ke suatu negara
yang beluih dikenal, kuncinya
.ihemang pada bahhsa. Namim
mereka juga perlu tahu seperti,
apa budayanya," imbuh Novi.
S^ama di Yogya mahasiswaju-'
ga diajak berkunjung ke se-
jumlah objek wisata budaya se-'
perti Borobudur, Prambanahi
n Uleh Sentalu, i&atbh, Mplio-;
borodll.
Novi mehambahkan, pror
gram pelatihan bahasa Ihdp-
nesia ini sudah diadakan ke
sekian kalinya. Sebaliknya;
dari UGM pim banyak ma-
haiiswa yaiig mengikuti pela
tihan bahasa di Korea..
Kedaulatan Rakyat, 12 Juli 2010
BAHASA INGGRIS
y I ika mehdengar kata-kata ATM maka
I yang terlintas di kepala kita adalah
sebuahmesinuntukmempermudah
seseorang dalam mengambil uang,
dibandihgkan menghabiskan waktu
beriama-lama mengantri di bank. ATM yang
dimaksud kali in! bukan seperti ATM yang
ada dibayangan Anda. Sebuah program
yang dlnamakan ATM (Automatic Teaching
Machine) sebetulnya adalah software yang
diclptakan untuk beiajar Bahasa> Inggrls
yang terdiri dari SIBE {Structure Item Bank
of English), VIBE {Vocabulary Item Bank of
English), LI BE {Listening Item Bank of
English), dan hlngga saat ini fitur baru yang
ditarnbahkan yaitu RIBE {Reading Item Bank
of English).
Bahasa Inggris yarig telah menjadi
bahasa internaslonai terbuktl tidak dikuasai
dengan balk oleh kebanyakan murid SMA
di Indonesia. Menguasai struktur atau
grammar bahasa Inggris ternyata tidak
cukup membantu seseorang dalam
i  berkomunikasi dengan balk,
i  Dr. Hananto, S.Pd. Ma., Ketua Jurusanj ' Fakultas llmu Pendidikan Universltas Pelita
j Harapan (UPH) - .Karawaci, merancang
sebuah software berisi banksoal vocabulary
j  berisi 41.632 kata yang berasal dari 2.602
I  kata dalam 16 format. Program ini
I memungkinan para penggunanya
I meningkatkan kiialitas penggunaan kosa-
1  kata_bahasa .Inggris mereka untuk
^ berkomunikasi dan disarankan oleh assesor
akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional
(BAN^PT) untuk dltindaklanjuti agar
memperoleh Hak CIpta.
Software mengenai ATM ini sebetulnya
diclptakan seperti aplikasi ATM-perfaankan.
Sebagian kegiatan perbankan dapat
dilakukan lewat mesin ATM. Andaikata
bank-bank yang ada saat Ini tidak
• menyajikan mesin ATM apakah ada yang
• rela mengantri panjang-panjang untuk
mengambil uang di bank, dan hal tersebut
yang tercetus di kepala Dr. Hananto dalam
penciptaan software ATM. Sebagian
kegiatan belajar-mengajar Bahasa Inggris
bisa dilakukan dengan menggunakan
mesin/soytware ATM.




Melalui pengalamannya yang pernah
mengajar di beberapa universltas
terkemuka di Jakarta, Dr. Hananto melihat
penekanan terhadap penggunaan struktur
- grammar dalam pembelajaran bahasa
Inggrisnya. Memang awalnya grommor
dianggap penting, tapi setelah mengambil
kelas Lexicology di S3-nya Applied English
Linguistics Unlversitas Atma Jaya la sadar
bahwa |tu bukan yang utama, untuk
berkomunikasi. -'V n
SeJaMh Ini pertandingan seperti Spelling 1,
Bee dan Scramble sudah blasa terdengar
dl telinga antara anak-anak yang gemar
menglkuti pertandingan bahasa Inggrls ini.
KInl, berkat suatu penemuan program yang
dikembangkan sejak 1987 oleh Dr. Hananto,
menyajikan ATM-VIBE sebagal inovasi untuk
mendorong siswa menlngkatkan
pengetahuan kosa kata Bahasa Inggrls
inereka.
Salah satu apl.ikasi ATM-VIBE Ihi dapat
dipakai untuk kompetlsl, yaitu VocComp
(Vocabulary Competition). Game ini akan
dimainkan dl UPH Festival pada tanggal 13
Agustus 2010 nanti. Pesertanya terbuka
untuk pelajar-pelajar SMA se-Jabodetabek
dan tidak dipungut biaya. Pendaftaran
dapat melalui sms ke nomor 0818 330093
ataudiwww.uph.edu.
Program ATM yang dibuatnya Ini
merupakan suatu program baru di belantika
dunia pendidikan Bahasa inggris, dengan
bermodalkan game;hal ini dapat mjehjadl
suatu pengajaran pendidikan yang lebih
mudah dlbandingkan pembelajaran yang
monoton.
Format yang unik pun ditemukan dalarti
penggunaan program Ini, dengan •
mengkombinasikan forrnat^//V? (penglslan),
dan multiple choice (pillhan ganda), hal ini .
merupakan suatu terobosan terbaru bagi
dunia pendidikan. "Sampai saat Ini saya
belum.menemukan adanya program lain
yang rhenggunakan format sepertl Ini/' =
tambahnya. Program ini akah"
mempermudah para guru untuk mendidik
muridnya serta memberlkan pengajaran
yang lebih menyenangkan.
Dr. Hanantojuga akan mensosialisasikan '
program ini pada GloCall 2010 di Kinabalu, -
Sabah, Malaysia, yang berlangsung tanggal '
1-3 Desember 2010. Bagi masyarakat
umum yang ingin mengenal lebih jauh,
dapat berkunjung ke website
http://indocaller.com/ dah
http://hananto.pbworks.com/. Baginya,
dengan terselarasnya program ini dan
dlgunakan oleh para murid untuk belajar •
kosa-kata bahasa Inggrls, "Saya berharap
program ini dapat diselaraskan dengan
sistem pembelajaran dan digunakan'oleh
para murid di sekolah untuk belajar kosa i
kata bahasa Inggrls. Melalui Inilah saya bisa '
memberi kontribusi pada dunia pendidikan *
dl Indonesia khususnya di bidang-*
pendidikan Bahasa Inggrls," tegasnya..^
UPH Media Relation ^






Bahasa jaXv^ dalam i^emua
pel^ah^anaan acara; kedi^
na^ w di bpgkubgan^
ae^mpafciii
aespai. ipyBtrp^i;
Bupati . Sragen Untung





rdpw Bah^a JawA idi^adi
a^a i^kubg-.
cm Paddtab Srajgep sddab
dilal^kaii sdjaik ti^ a jaliun
senija^at untuk mencintai'
budaj^ ^ aer^ akmi
ibakinmei^
dari kaikngah biinkrasi'
. Selain itu, jelasnyaj peng-
, ,gunaan Bahasa. dawa
.Hnipgka^ nd^f^jli^ pada
kalangan pegawed negeri si-
pil (PNS) Pemkab Sragen,
mulai lingkimgan pemei^-
tahan desa hingga kabujpa-
ten. Dalam penerapannya,
Bahasa : Jawa yang di^-
■niai^ B^asa;«)^awa
Mad^ atau tin^atarj mene-
,  sojEdalisasi ka sa
'  (salki^)..;^ ifii, .






Bahasa Jawa Vang saat^i^
-  V ^Sad^ satu kaiimat yaing
df^pphakatf inisalnya ° saat
apei.pa^, kate.bc^at griak





setiai) ban BaBu: Pa^a ban
, iife,- si&b^a bpafat pameriii-
da-
ibaniguna^^









YOOXA (KB) - Dasa
^Wsma 'Mggrek 30' Nitipu-
ran, Ngestihaijo, Ban^ de-
ngan kebrya 'Celengw Jago'
keluar sebagai juara I
Lomba Meni^s Dongeng
Bahasa Jawa 2010 diikuti 12
I nominator.
Sementara itu juara I
I  I^Dmba Mendpngeng B
I ^ddhesia untuk. ijmuin
Juara I diraih Enia Yuli
Agustin $Pd dengan judid





I  (BPAD) J^ovinsi DIY Dra
Eristiana: , Swa^ MSi,
Selpsa (W) di
piimi Jalan Ibntara Rakyat.
Mataram CIBM) 29 Yogya-
karta. *Bhusus untuk menu-
lis cerita dongeng berbahasa
Jawa merupaka^' kegiajan
baru yanjg diseleiiii^arakah.
BPAD untuk *nguri-uri' ba-
b^^a Jawa," iiyar.'Kiistina
j^a^-.:", .
Lpmba mehulie cenia dp-
jageng buhj^<Gt Jawa juara H





' fpp^ f^dan ' "Wisma
'Idaiigga^ Canden Bantul
(Satria) dan DasaYVisma BT
03/02 Randusari Cang-
kringan (Aku: Rebut Me-
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1. Bahasa Jawa
2. Cerita Rakyat Jawa
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YOGyA (^) - Bada^i JPe^usta^w Daerah
bangan buda^i^a badi di antaranya ^ mba Meng^tm Cerita
Do^eng Berb^li^'a Jawa dan Lpo^a
Indcme^xmti&.iun^^ Ma^ag-rnagmg lomba ntemp^
r- . .
Menurut Kepala BPAD Provinsi DIY Dra Kristiana Swasti
I Ml^, Rabu (7/7) imtuk lomba mengarang penyerahan naskah 1-
I 12 Jidi, Jiili, pamapypilan pemenang 16-19 Juli
I penyeral^ 20 Juli 3010.,I^mba inendong^g petierl-
maan bask^b'1-9 jtdi/1^ 12.^^4 .tnlij pfti^flnggiTati
imminatcn: 15-19 Juli, pelahsanaan lond^a dan penyerahan hadi-
Kejirjiii^ I^dilan^ Tbld^-m^plcmg; &
(Asp>«
Kedaulatan Rakyat, 8 Juli 2010
BAHASA JAWA
Saat mempertahankan disertasinya untuk
mendapatkan gelar doktor ilmu bahasa,
dalam vyian terbuka di UNS S\u:akarta,
Rabu (30/6/2010), Dr Rina Iriani Sri Ratnaning-
sih, antara lain mengemukakan bahwa kini ke-
hidupan Bahasa Jawa (BJ) makin terdesak.
Dalam disertasi yang beijudul "Penggunaan Ba
hasa Jawa di Kalangan (jenerasi Muda Karang-
anyar", Dr Rina Iriani yang juga Bupati Kab
Karanganyar, mendapatkan fakta bahwa waiga
di kabupaten yang dipimpinnya, khnsusnya ka
langan muda, semakin berkurang intensitas pe-
m^aian BJ-nya, Mereka lebih memilih meng-
gunakan BI dalam berkomunikasi sehari-Hari.
Dan kenyataan itu banyak ditemukan di wila-
yah perkotaan maupun wilayah yang dekat de-
ngan perkotaan. Dr Rina Iriani juga menemu-
kan fakte bajiwa generasi muda mulai banyak
yang tidak paham cara menggunakan BJ secara
tepat, yaknii <^a menggunakan bahasa yang
sesuai dengan norma sppan-santun yang terkan-
dung di dalamnya.
Dalam disertasi itu juga disebutkan, uhtuk
mengantisipasi keterdesakan BJ, pada tahun
2006 Bupati Rina Iriani menegeluarkan SK
yang mewajibkan warganya, khususnya aparat
di lingkungan instansi pemerintah, untuk meng
gunakan BJ sehari dalam semin^u. Kebijakan
yang diberi nama Program Rabu Berbahasa Ja
wa (PRBJ) tadi bermakfiud menggiatkan kem-
bali pen^unaan BJ secara balk dan benar. Se-
Budah PRBJ beijalan dengan baik, Bupati Rina
berencana mem-perda-kan program pelestarian
BJ. Dengm perda (peratur^ daerah) mehgenai
BJ, di Kabupaten Karanganyar akan ada kebi
jakan dan usaha permanen untuk melestarikan
Bjfr n n : . n ^
Prctbl^ Elasik
' 'Menyangkut keterdesakan BJ saat ini, seba-
KSumarsih *
gaimana disampaikan Dr Rina Iriani, sejatui^a
bukanlah hal baru. Melalui pengamatan em-
piris, dan juga berdasarkan hasil-hasil peneli-
tian Umiah mengenai kehidupan BJ sejak era th
198b-an sampai sekarang, di wdayah-wilayah
penutur BJ (Jateng, DIY dan Jatim) maupun di
kantong-kantong komunitas Jawa di luar Jawa
(Lampung, Jambi, Riau, Sumsel, Bengloilu, Ka-
Ibar, Papua), ihwal keterdesakan, erpsi, krisis —
atau apapun namanya — pemakaian BJ, me-
rupakan isu klasik. Bahkan generasi tua Jawa
seringkali menyebutnya sebggai kenisakan BJ*.
Persoalan yang ada saat ini hanyalah bagai-
mana menetnukan c»a pelestarian dan pe^
ngembangan BJ yang efektdf, sehingga keterde
sakan BJ (oleh pemakaian bahasa lain maupun
perubahan pei^aku dan budaya masydrakat)
mampu diminimalisir. Atau dei^an kata Iain,
kalau memang BJ terancain punah, prosds ke-
punahan. ^)isa di(%gah. - - —^ ~ '—
Kecuali melalui pengembangan
pel^aran BJ di sekolah-sekolah,
^jak SD - SLTA, upaya pelestaii-
^-pengembangan BJ juga sudah
dilakukah dalam berbagai bentuk
kegiatan. Sal^ satunya adalah
dengan mengembangkan program
Bahasa Jawa Day (Han Berbaha
sa Jawa). DijSejumlah sekolph di
Jateng, Jatun dan Diy, beberapa
tahun teiakhir sudah dilaksana-





nya, jiig^ ipeniberlakukan Hari BJ ^  -
Pd^jrov Jateng
dwDIYi^^'ditoijli^telalimembe^ .
TTflri Rt dfdmn sammggiL -
Saysoilg sduJi, prbgrslin Han BJ tadi
madakursaigbeiii^/bahkan^^l^^ ^
se^d^ fonnalit^. Ban sfK:draiaktual, program
i  apalagi ^  di te-
' M^igenai rdn^:ana mem-perda-kan BJ, itu ju-
ga isu lama. Dialam Kongres Bahasa Jawa (KBJ)
di Yogya (200p dan di Semarang (2006), isu tsb
pemah diwacanakan. Tbtapi banyak peserta
dak mbi^anun upaya pelestarian dan pengem-
banganfBJ a]^ baijalan dengan b^v.Q - c.
*)KSu:nwars^ Masaiah
S^Budayd, Ahimnus FIB UGM.
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pang di satu sudut ru-
ahglnstitutbayakologiy
terlihat mencolok di aritaira,
pernik dan poster lain yiang
menghiasi dindingJbdxat|)ti^
tersebut. ' c „• . -
.PostCThit^ito
lokasi sebaran kprnunit^' adat
Day^'di Kalba];.hasilj}emeta^
tirh peneUti 'dari/Institut ba^-
kologi dan P^]p^aya^"Fe«^
ngelplaan Surtiber Daya Alam|
Kerakyatan (PlISPAK) paricur.
Kasih. Kediia iertibaga svvadaiya
masyarakat yang berkediidu-
kan di Pbritianak/ j^Calbai^ fm .
memang bergefak di bidang
penelitian dan pembenlayaah
masyarakat adat Dayak..
'Terdapat 151 subsuku Dayak,,
y^g.bfii^ukirti j^b^vMe^;
masih terbajgi laj^ inenjad^
100 kpmunitas adat yang ipemi-,
liki 166 (varian) bahasa/' kata
Sujarra Alloy, salahsaitu anggota
timpi^nieliti^ ?
.  Peta tematik inengepai .spbar \





buah ^ ^uya Sujari^
Panai" Istiani, dan,^bef^.
n j Beberapa pemerhati.iian. p^i^;
neliti etnolop ih^y









bahasa Dayak di Kalbar dal^
CTaim rumpun yakni Melayik/
Ibaiiik, Bidayuhik, Tamanik,
.vJ^yaruk, dan Uud Danurhik (Ot
Danumik). > ^ n
lldak smua vari^ atau jenis
bahasa Dayak di Kalbar itu
tumbuh dan berkembang se-j^
bagaimaira bahasa .daerah lain-
nya. Beberapa varian bahasa
penduduk asli Pulau Kaliman




•turriyaodh" jbawah i :uP^
dikategorikan.sebagai bahasa.
yang, jieran^ih f^dh^?ih>'' ujar
Sujarbii , ? v




Sement^a itu, peniitur bahasa
Kblang^ 'menetap di sepan-
jang daerah aliran sungai (DAS)
Kblahgw di K^pung Ledan,,
Kecamatan Ambalau, Kabu-
j paten Sintang. Penutuir bahasa
^ Kolangan saat ini diperkirakan
! hanya tinggal satu orang.
"Mungldn sekarang sudah
tidak ada lagi p^utumy a karena
satu-satimya ptmutur bahasa Kb-
langan yang kami ten^ ketika
itusudi^bmrsialanjuJLAdaptm '
anak-cucunyamenggUnakanba-
hasa Dohoy dalaba percakapan
sdiari-hari," jelas Sujami..
■. Selajn ijahasa Sel^jang d^
i^olangah, ;hiasih tepdapat pu^
Itihan jenis bahasa lairmya yang
bemasib serupa. Tercatat seban-
yak 27 jenis bah^ di stibsuku
DayakdiKalbart^cancampiinah <
kaiima mul^ ditinggalkan para :
penuttmya.
■ Banyi^ faktor yang menjadi
pehyebab anbamap kj^un^^








seperti pfenamaan satwa dan
tumbuhan banyak yang hi-
lang, seiring laju kenisakah ling-
kungan. Kondi^ ini lambatlaun:
akan berdampak t^hadSp^^k^
sistensi sebuah bahasa da^^"




di Kalbar sesungguhnya bukan
lagi ancaman. Sebab/shdah'ada
jenis-jehis b^asa, y^fig;beriar-
benar pnnah karena tidak ada
lag! p^nutur. Bahasa Einbau
Mahsatunya. ,
Bahasa yang dituturkan suku
Embauyangbennukim ch^an-
jang Sij|)gai.EmbaU/.K^l^paten
Kapuas Hulu, itu diperkirakan
sudah hilahg dari peradab^
s^ak akhir abad ke-19.'Subsuku
Da3ra]^tat^e^tbeit^^




nahan bahasa jugateijadi di ko-
munitas Melayu di pedalaman
Kalbar. la lantas mencontohkan
, baha^ di I^bupaten.Keta-
paftg yang penuhjrnya ^ at ini
/ dipi^ldrak^ tidak lebih dari
sdOorang.-
"brahg Cali banyak yang
malu menggunakan bahasa asU
meteka karena di^ggap aneh
dan berbeda dengi^yarian ba-





satu unsur terpenting dalam
sebuah kebudayaan. K^pu-
' nahan sebuah bahasa berarti
punah pula identitas sebuah
buiiaya. Ini ba:^ hUang pula
satij ykrari^^i multikultod^^^
TanahAir. .
'  "Bukan hanya (seni) Sastra
yarig hilang, melainkan juga
ilmupengetahuan. Pengetahuan
tentang sumber daya hut^,
ikatan sejarah, dan hubungan
kekerabatan antarsuku serta ber-
bagai pengetahuan sosial lain-
nya," kata pakar etnolinguistik
dari Norlhem Illinois, Amerika
Serikab jim Collins. :
Hilangnya ilmu pengetahuan
yang menyertai kepunahan
sebuah. bahasa itu berdanjpak
terhadap pelestarian kearifan
lokal. Sebab, tidak ada lagi yang
bisa dijadikari rujukan karena
kepunahan bahasa juga ikut
membei^guskeberadaansastia
. lisan yang merijadi salah satu
sumbei: kearifan lokal.
"Ekatan leluhur yang men-
jamin. keruktman masyarakat
akan hUang karena bah^ yang
menyampaikan tradisi itu sudah




Bahasa :  168 varian dan dikelompdkkan dalam enam rumpun bahasa,
yaknilMelayik, Ibanik, Bidayuhik. Tamahik. Kayanik, dan Uud-
Danumlk (Ot Danumik). •





•»M fi* g'"'o•\t' V'—v*
'ii* 1' "nlW-''aHulu Sungai Sekayam, Kecamatan Eritlkphg,
Kabupaten Sanggau
Kampung Pusin, Kecamatan Tahah Pinoh,
Kabupaten Malawi
Kecamatan Marau, Kabupaten Ketapang
kampung Baya, Kecamatan Simpang Hulu,
Kabupaten Ketapang _
'Das Batang Kawa dan^AS Bihak, ,,
Kabupaten Ketapang
Perkampungah Beritiang, Kabupaten Landak
Hulu Sungai SekayarTi, kecamatan EntikdH^,
Kabupaten Sanggau . .
Hulu Sungai Sekayam, Kepam^tan-int^ong, .
fCabupatenSanggau ' .
DAS Jelai Kiri, Kecamatan tumbang Titi,
Kabupaten Ketapang
Kampungan Ledan, Kecamatan Ambalau,
Kabupaten Sintang , ,
DAS Ketungau, Kecamatan Ketungau Hulu,
Kabupaten Sintang
Hulu Sungai Mehtebah, Kabupaten Kapuas Hulu
Kampung §eraya, Kecamatan Nangataman,












Media Indonesia, 16 Juli 2010
BAHASA SUNDA
,  untutanperan denganlye/W'/ig budayatertentu dalamfiim mem-
I  buatpara aktor hams menguasai dan mengerti kebiasaaan dari
•  i budaya-budaya daerah tersebut. Tak terkecuali masalah bahalsa.
B  » Bahasa daerah sebagai bagian dari koiriunikasi masyarakat se- .j  • - I tempat menjadi bagian dari identitas masyarakat itu sendiri.
— iwrri Adalah Julie Estelle yang tengah mempelajari bahasa Sunda
untuk mendukung aktingnya. Julie berperan sebagai Wanita Sun-
da bemama Novi Suryana dalam film terbarunya yang berjudul Aku atau Dia.
• Dalam film yang mempakan sekuel dari Heart-break.com ini, ia berperan seba-
I gai sosok wanita yang terbuka. Untuk peran ini aktris yang juga bintang iklan
dan model ini mengaku hams mengikuti workshop atau pelatihan bahasa Simda
bersama dengan ahlinya selama tiga minggu.
"Aku di film ini berperan sebagai wani
ta Sunda bemama Teteh Novi Suryana.
Ia mempakan b^an dari anggota
keluarga Suryana ketumnan ^
Sunda, yang mempunyai
masalah atau kasus me- /
ngenai percintaan, Un- /
tuk peran im, aku juga ' ^
diminta untuk berbaha- u i. -
sa Sunda. Untuk itu. teberapa adegan bersama J
aku harus mengikuti keduaitya, Jube kerap di- 1
I worfctAup bahasa Sun- banm dalam mengucap- n
da bersama para ahlk , kaii secarabepar dialog- n
nya selama tiga ming- dialog ddam bahasa nguan."ujarJuUepada f Y^. ™m™jadi n
• jumpa pers baru-bdru n ^ fng'^Au ddam film, niniiUjLuta. , ' J^nyalagi. . n
AkSskelih&Ja- m n n Hkarta, 4 Januari 1989 -H "" mempakan film n
ini juga mengaku sa- W bercenta tentang
ngatmenikmati peran '1ini karena banyak men- n cbungg^an oleh B
dapatbantuari dari re- M S bT" ir'i Wkan-rekan artis lainnya. ^ terns rbe u ^
Diantaranya adalah ' leS 
RinggoAgusRachmandan I T
Omesh.yang memang fasih i
berbahasa-Siinda. Dalam I









nesia yang masih buta





gara lain pun menjadlkan
pendidikan sebagai Isu
utarria dalam program kerjanya. Ini
terlihat dari ditandatanganinya Mllle-
nium Development Goals (MDG's)
oleh 199 anggota Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB), termasuk
Indonesia, satu dekade sllam.
Pendidikan menjadi satu dari dela-
pan tujuan yang ditargetkan tercapai
pada tahun 2015. Harapannya, de-
ngan meningkatkan pendidikan dan
target-target lainnya, dapat memper-
cepat pembangunan manusia dan
pembangunan negara secara kese-
luruhan.
nn Meskipun MDG's pada dasarnya
merupakan program pemerintah, na-
mun pelaksanaannya melibatkan se-
mua pihak. Mulai dari peran swasta
maupun masyarakat senpiri. Melalul
program tanggung jawab sosial perusa-
haan {corporate social responsibility,
CSR), beberapa perusahaan mencoba
untuk berkontribusi di bidang pen
didikan.
Sekretaris perusahaan FT Pertami-
na, Toharso menjeiaskan, di bidang
pendidikan, pihaknya menyadari bahwa ,
perilaku masyarakat Indonesia kurang
suka membaca dan menulis. Apal^i,
jumiah buta aksara di Indonesia masih
cukuptinggi.
Hin^a saat ini, diperkirakan sedi
kitnya ada 8,3 juta orang di Indonesia
yang masih buta aksara dan tidak lan
car membaca. Atau sekitar lima per-
sen dari jumiah periduduk Indonesia
■yang mencapai 265.Juta Jlwa. Se-
bagian besar dari jumiah tersebut atau
64 persennya merupakan perempuan
dan 36 persen sisanya laki-iaki.
Pemerintah menargetkan untuk
mengurangi angka tersebut hingga
menjadi dua persen dalam kurun
waktu empat tahun ke depan! Se-
hingga, diharapkan pada 2014, jumiah
penduduk Indonesia yang mengaiami
buta aksara dan tidak lancar membaca .
sekitar dua Juta orang saja.
"Makanya, kita membuat program
yang bernama Indonesia Membaca.Konsepnya, kita akan membagikan
jjuku secara gratis kepada 3ekoiah
dasar di tlap provlnsi di seluruh
Indonesia. Namun penyebarannya
diutamakan di wilayah sekitar
Pertamina berpperasi," ujar Toharso.
Buku yang diberikan mulai dari buku
pelajaran, buku bergambar, buku •
cetak, buku wajib, dan sebagainya.
Diberikan pula rak untuk perpustakaan
serta orang untuk memberikan peiatih- \
antnengenai bagalmana membaca
yang benar dan enak. Yakni, membaca
yang tidak terpaksa serta termasuk .
i pemiiihan bahan bacaan.
I  Belum lama ini, Pertamiriajuga
merriberlkan bantuan untuk pengem- - \
bangan minat baca masyarakat
Melanjutkan program Anjungan Baca
Pertamina,(ASP) di ruang publik,
Pertamina meresmikan Anjungan
Baca di Rumah Sakit Salfui Anwar
(RSSA) Malang, Jawa Timur.
,ABP Ini merupakan yang kedua di ;
wilayah Jawa Timur. Sebeiumnya,
'  telah dioperasikan ABP di Pusat
DIagnostik Rumah Sakit Or Soetomo,
Surabaya, pada 2009. Wakil Direktiir
^SSA, Budi Siswanto mengatakSn,
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program .Pertamina seiring dengan
penerapan layanan primayangtelah; ..
dirintis di RSSA. . !
"Kami mengucapkan terima kasih i
kepada Pertamina, karena dengan
n adanya arijungan baca ini akari
semakip melengkapi pelayanah yang
selama ini kami berikan kepada
masyarakat," kata Bu(3i. . ^
Koordinator Gerakan Jatim
Membaca. Daniel MRosyid menyata:
kan aten selalu membantu Pertamina:.,
dalam mewujudkan masyarakatyang
gemar membaca di Jawa Timur. "Se-
lanjutnya kami juga teiah menjajaki un-
tuk rtiendirikan ABP di luar Jawa yaitu
di Bali," jelas Asisten Manajer Externalj  . Re/atton Pertamina,
Rumah Baca AsniiNadia
n  Dukungan untuk menihgkatkan
minatbaca masyarakatjuga diperii- ...
hatkan oleh Rumali Baca AsmaNadia
(RBA). Penggagas RBA, Asma Nadia
menjelaskan, awajnya RBA meru-
pakan perpustakaah yangditiijukan
untuk kalangankurang mampu.
Fokusnya adaiahremaja dan anak-
anak. "Namun, seiring dengan
perkembangan RBA tidak lagi
sekadar perpustakaan. Tetapi'.
.  menirigkat merijadi sanggar kreati-
I  vitas. Sekarang di RiBA, ainak-anak
dapat iiierlatih tari, melukia;'hingga
menujis," ujar Asrna.
Asma mengaku niulai membangun
rumah baca karena rasa cihtariya ter-
I  hadap buku, Mernbaca, katanya,
;  adalahjendeladuhiayang.dapat
membawa seseorang mencapai
apapun keinginannya. Juga rheng;
'  antarnya ke miainapuli diinginkanf s ,
Karenanya,iaib6fharap dengan :
: mendirikao rurPah baca, setiapanak
dap^ m'ai|iiliki keSempatan untuk
melihai dunia dan menggapai mimpi;
"nya. $eperti yahg ia dapatkan. "Qua
hai yang dapat membuat saya seperti
Sekarang ini, menjadi penulis dan
dapat bepergian ke berbagai tempat.
Yaitu, ibu dan buku," Jelasnya.
Pembangunan.RBA diawali dari
dana pribadi. Hingga kini sudah ada
sekitar 20-an RBA di seluruh
Indonesia, Antara lain, di Jakarta,
Bogor, Depok, Yogyakarta, Gresik,
Kebumen, Batam, Pekanbaru,
Balikpapan, dan Samarinda.
Pendiriari dan pengelolaan pun
merupakan inisiatif masyarakat di
tempat tersebut. Asma hanya rriiem-
bantu daranthal persiapan pendirian
rumah baca. Muiai dari pengeloaan
hingga penyediaan buku awal yang
beijumlah 150 eksemplar.
UntUk.aWal berdiri, kataAsma, ia .
niertgusahakan untiik memberikan bu
ku batu. AlaSannya;agar remaja dari .
' anak-anak tettarik untUk datang dan
membaca, la pun mendorong kepada
pengelpla untuk rriembuat berbagai -
acara rrienaiik'setiap ftarinya.
n Sehingga.semakinbanyakorangyang
mail datanjg dan membaca. buku.
'Terkembangann^ luar biasa. Sa-
at ini, seiiap bulan ada sekitar satu
hingga tiga rumah baca baru yang
berdiri. Saya inginnya sebanyafHla-
nyaknya RSA dapat berdiri," jelasnya.
. Asma. berharap, tidak hanya
dapat rheiidrrikan banyak rumali
baca; Narpuh, laiijCitnya, yang paling
pentihg adaiah dapat membantu
anak-anak dan rernaja untuk belajar
dartberkembang. Bed:keiaha ', '
Republika, 5 Juli 2010
MEMBACA
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BANYAK cara untuk bisa melihat dunia
lebih dekat. Salahsatunya dengan
membaca, karena buku merupakan jendela
ilmu yang tiada terkira.
Geliat untuk memajukan baca semakin
gencar, Pemerintah Kota Yogya juga
menggalakkan percepatan pengembangan
budaya baca masyarakat. Namun semua
kembali kepada minat dari masyarakatnya
sendiri untuk membaca.
Adalah Sutlrman Eka Ardhana(58) tokoh
yang mumpuni dalam bidang pendidlkan. ;
Memiiih iokasi rumah pribadi dl
Tegalpanggung, ia membuka rumah baca
"Plnggir yang diperuhtukkan bagi
warga sekltar.
"Berbekai koleksi buku pribadi sekitar
1500 buah dan Ingin warga sekltar bisa
baca buku," ungkapnya pada '
MP,Rabu(14/7)
Genap 2 bulan rumah baca itu berdiri. |
animo masyarakat sekitar terutama anak- n
anak, remaja dan ibu-ibu rumah tangga
untuk berkunjung dan merpanfaatkan ,
fasilitas di l^urnah JS^aca fell"-
Kaihg(ln|nnyb.tidal^
han^£i irtgin kp|g^^|^^akaar^^




masyarakat iuas di Kota Yogyakarta.
Pendidikan aoife«Hak di pihggiran Kali
Code ^perdnyatidakbegitu maksimal.
banyaj^ianta^lheraka Va^utus gv ,
sekblah^^Teriebih pendidikdn^nforn^ Iciah
non formal tdak banvak didapatkan oleti ;■
|mereka.f ' ■
BefUm la^a ini Rumah Baca mendapat
bantuan bijku dari Perpustakaan Kota
Yogyakarta'sebanyak 122 eksemplar.
4  jumlah total dari bukunya sekitar1.750 eksemplar yang meliputi biiku politik,
sosiolMi^ psikplpgi, pengembangan diri,
komunli^#atau jUmalistik, ekondmi,sastra, budaya, agama dan juga berbagai
majaiah. ®
Rumah Baca ini mampu memberi hiburan
bagi anak-anak plnggir Kail Code. "Untuk
anak-anak usia dini (PAUO) yang beium
bisa atau beium iancar membaca,
disediakan sarana untuk mewamai dan
menggambar, serta buku-buku pengenalan
huruf dan angka. serta permainan untuk
pengembangan kreatifitas anak. Tak jarang
mereka Juga mendapat bimbingan daiam
cara membaca dan berhitung," terang
-bapak2putriini.
Aiiimo pengunjung perpustakaan ini
cukup banyak, seharinya bisa mencapai
10-20 orang.Bangga dan gembirsr
manakala melihat ibu-ibu sambil
menggendong anaknya membaca buku
yang tprsedia di perpustakaan mini itu.
Usaha yang cukup diacungi Jempol,




membaca. ■' " ' ■
"Perpustai^n ini bui<^ dari pukul 10.00-
20.00., Pera^ranuiitukaiii^k-a hanya
sampai pukUj 17.00 ksreha'rhereka juga
harus belaja^an jhetpMivt^S^di rumah.
Inginnya metaMM;^ma-la^ sini tapi




sebagaiburuh, penarik becak; pedagang,
pengamendan tukang parkin
Miliat baca dari masyaratot Indonesia
masih kurang dibandihg dari negara maju
lainnya. Maka tak heran Jika kemampuan
baca dari masyarakat Indonesia sendiri
maisihminim. ;




tidii b^ljau niengu^& hiii^inta r
buku di pHrpust^an kota;"'cerita pria asli/;
Beingkalis, RIau. ■ ,Va8
Kedaulatan Rakyat Minggu, Minggu III 2010
membaca
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i  JAKARTA — Minat baca
'  siswa Indonesia sangat ren-
dah., Kenyataan ihi terung-
kap dari studi yarig dlke-
luarkan oleh Progress in In
ternational Reading Litera
cy Study (PIRLS) dan pene-
litiari Human Development
Index (HDI) yang dikeluar-
kan oleh UNDR
Berdasarkan studi lima
tahunan PIRLS pada 2006
yang melibatkan siswa se-
kolah dasar, minat baca
anak Indonesia herada pada
• posisi 36 dari 40 negara yang
dijadikan sampel p^elitian.
"Posisi Indonesia i^ lebih
baik dari Qatar; Kuwait, Ma-
rpkp,>dap
inrgkap Ketua Cent^
elm iSif^l^e^g (CSl^ '
Sugarda dalam sebuah taZ/c
shoip di arena Pesta Buku
2010 di Jakaaisi, lUbu (7/7).- .
, Penelitiah HDI joleh i
UNDP (UniiedNdtdcms^DJs-' !
velopfnentPiogfamme),ha-
silnya juga masih jauh dari
peringkat atas. Pehelitian
UNDP untuk melek hunrf
pada 2002 menempatkan In
donesia pada posisi 110 dari




nurut Yapti, tampaknya akan
terus memburuk mengingat
minimnya infrastruktur dan






yang dibaca siswa SMA di
13 negara menempatkan ,
; anak'di<^ di Indonesia pa-
;' daposisi y^iig k^ang lebih
^  ^ sapra. - ' ' / n
Di Amerika Serikat, jum-
lah buku yang wajib dibaca
sebanyak 32 judul, Belanda
30 buku, Prancis 30 buku, Je-
pang 22 buku, Swiss 15 bu
ku, Kanada 13 buku. Rusia
12 buku, Brunei 7 buku, Si-
ngapura-O buku, Thailand 5
buku, dan Indonesia 0 buk^.
Yanti mengatakan, peme-
riritah berkewajiban meng-
evaluasi kondisi yang ada.
Kalau ingin mengelhbang-
kan minat baca anak, isi ba^
caan, motivasi, fasUitas, dan
■kebiasaan meinbaca harus
diperhatikan. "Karena nie-.
nyangkut p^baca itu sen-
' din;" uMj^yia. ' "
Solusi uhtuk meningkat-
kan minat baca, kata Yanti,
dengaiimen^eicspibrasi io- ^
cal conten yang rhengah4
; duiig; ket^ppian^pdaya^
badiaSa, musilc, alat pbr-
mainan, hingga dpngeigC
Menurut dia, banyak keaii- ,
fan lokal yang bi§a digali









yang gemar ineanbaca. |
^Sudah saathya kita
k^balikah fearaktOT bani^
yang positif melalui buku-
■peneriis bahgsa;". katanya ■
I c06, ed: burhan





Kebanyakan makan yang manis
bisa jadi diabetes, kebapyakan
makan yang asin bisa jadi darah
t'nggi, kebanyakan niakan /ang
bisa jadi radang usus dsb; Sering me-
rokok bisa jadi kanker, jadi impoten
dsb.; Suka meneguk minuman keras
bi^ jadi sakltjanfajng, pemberang dsb.;
Terpengaruh narkoba bisa jadi mayat
hidup, hancur berantakan, jadi jaha-
narn.'kriminal, drtangkap polia, dsbr
Maka sbtelah dapat rhemikirkan
akibatnya dulu, artinya sudah dapat
berpikir minimal 2 langkah di muka,
sehlngga dapat meningkatkan ke-
waspadaah, berantisipasi, memba-
tasi dan menjaga diti untuk riienyan-
Berpikir Tiga Kali Baru Bertindak
(bagian 2) _ 2 0IQ
tap makanan dan minuman, menja-
uhi apa saja yang berbahaya bagi tu-
buh. Orang yang sudah bisa me-
ngendaiikan dirinya untuk membata-
si makan minum, termasuk orang
yang cerdas. Biasanya lebth sehat,
lebih jarang terserang penyakit, bila
dibandingkan dengan orang yang
makan minumnya ngawur atau sem-
barang saja. Karena kebanyakan pe
nyakit dibuat oleh din sendiri, lebih
sering terjadi pada orang yang ku-
rang berpikir. Asa! rasanya enak, nik-
mat saja sudah disantap, atau dima-
mengatur diri sendiri, sudah dapat di-
golongkan orang yang bodoh.
Ada lagi contoh yang menyangkut
nyawa sendiri dan orang lain, yaitu keti-
ka mengendarai kendaraan, sebelum
bert)elok atau pindah lajur, sangat perlu
berpikir dan melakukan beberapa lang-
kah dulu agar jadi lebih waspada dan
selamat; Memberi tanda lampu sein,
melihat kaca spfon dulu (kalau naikmo-
bii llhatkaca sploh tengah dan samping),
mengurangi kecepatan, sedildt demi se-
dildt membelokkan kendaraan, untuk
menjaga kendaraan lain atau orang
sukkan kedalam tubuh tanpa merhi-, yang muncul di luar dugaan, ^ ingga
kirkan akibatnya. Orang yang dalam benar-benararrian:
soa| makan minum saja tidak bisa bersambung
Suara Pembaruan, 12 Juli 2010
PERIBAHASA
Alkisah, seorang pemuda yang
bertempat tinggal di suatu de-
sa pada daerah perbatasan di
luar kota, pada suatu hati kehliang-
an seekor kuda betlna pellharaan
milik ayahnya. Para tetangga yang
mengetahuinya. berdatangan meng-
hlbur sang pemuda, mengatakan
sayang sekali telah kehilangan kuda
ftu, turut merasakan kesedihan atas
^eristiwa tersebut.
Tetapi, ayah sang pemuda yang
sudah berusia lanjut, yang biasa di-
panggil Pak Tua, mengatakan tidak
usah merasa sedlh, mungkin kuda
yang hilang Itu akan membawa re-
jekj. Setelah beberapa hati kemudi-




Pak Tua Kehilangan Kuda,
ManaTahu Untung Ruginya
(bagian 1) ST, t/-y_ ^
lang Itu balik kemball dengan mem
bawa pulang seekor kuda jantan
kerumah mereka.
Para tetangga berdatangan
lagi untuk mengucapkan selamat
kepada pemuda Itu. atas keber-
untungannya telah mendapatkan
seeker kuda jantan darl kuda be
tlna yang hilang sebelumnya. Ta-
pi Pak Tua mengatakan jangan
terJalu bergembira, Jangan- ja
ngan kuda jantan itu akan menja-
dl pehyebab petakja.- Tidak lama
kemudlan, pemuda Itu terjatuh
darl kuda Jantan yang baru dlda-
patkannya bet^erapa hah lalu, sa-
lah satu kakinya patah sehlngga
menjadi cacat. Para tetangga
kemball berdatangan me- nyam-
palkari rasa duka rnereka kepada
sang pemuda. Namun, Pak Tua
mengatakan tIdak usah bersedlh
hati, katanya slapa tahu tial, ter
sebut merupakan keberuntungan.
Setahun kemudlan, negara
mereka diserang oleh musuh, raja
mereka dengan ter;gesa-gesa me-
rekrut para pemuda, untuk dijadl-
kan tentar;a membela negara me
reka. Karena pemuda itu cacat ka
kinya, terluput darlkewajlban
menjadi tentara, diperbolehkan
tinggal dl rumahnya, bersama
ayahnya. '
bersambung
Oieh ; William Onjk&SuryaJaya
Email ;lnv«ntwanli^ahcio.can
SMS :081695i66i'
Sedangkan para pemuda di
kampung rnereka yang dlwa-
jlbkan menjadi tentara; ba-
nyak yang gugur di medan perang.
' Pemuda yang cacat kakinya Itu, da-
pat hidup bersama Pak Tua bebe
rapa puluh tahun lagI, rherawatnya
hingga akhir hayatnya.
Cerita flktif Int hanya untuk mem-
berlkan gambaran, bahwa dalam
menjalankan penghldupan, manusia
dapat mengalami hal- hal yang tIdak
menentu, untung dan malang slllh
betganti datang secara tidak. terdu-
ga. Kadang-kadahg dl balik kema-
langan ada keberuntungan, sebalik-
nya keberuntungan dapat menjadi
pehyebab kemalangan. Setelah
Pak Tua Kehilangan Kuda,
Mana Tahu Untung Ruginya
(bagian2) S f, :} '
merigalami kerugian. malah blsa
menjadi beruntung karenanya. Se-
ballknya, yang dikira rezeki, malah
blsa mendatangkan petaka. karena
sudah merupakan kenyataan yang
umum terjadi dalam penghldupan
manusia, kita menerima untung ma
lang Itu dengan hati yang blasa saja,
" tidak usah terlalu berleblh-leblhan
bersedlh atau bergembira.
KIta jangan suka mengeluh terha-
dap suatu halangah yang tidak me-
nyenangkan-atau mengecewakan,
yang kellhatannaya meruglkari, dl-, •
anggap sebagai kerndlangan: Karena'
mungkin merupakan Blessing in diS'
guise In^ sink- ce fu- Berkah ter-
sembunyi. Kita hadapi saja dengan
• perasaan yang wajar dan fenang,
menyele^ikan kendala yang tiba-tiba
muncuMtu dengan ketabahan, tidak
usah marah-marah menyalahkan
orang lain atau keadaan, karena
mungkin di baliknya tersembunyl ke-
untungan bagi kIta. Banyak sekali
persoalan yang kadang-kadang tega-
djnya mendadak dan membuat kita
kesal atau kecewa, karena merasa di-"
.rugikan, terganggu dsb. Tetapi berpl-
jdrlah sebentan mungkin adanya keja-
diap yang tldak.hlenguntungkan Itu'
sebertartiya adalah untuk menyeja-r
: matkan kita, membudt kita tehiindar'
,dari suatu bahaya atau malapetaka.
bersanibung
Suara Petnbaraan, 12 Juli 2010
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CERirrA RAKYAT-SEJARAH DAN KRITIK
ESAI
tWiisi dan KrisisCerita Pendek
P engarang Rusia abad ke-19, Ivan
Tu^eney, bertitah soal tn^disi
perita pendek, "Kita semua niun-
cul dari bawah mantelnya GogoL" I^-
I wat cerita ^ ndek Mmte/ (edisi Rusiaj beijudul Shinel), Nikolai Gogol mem-
buang renda prosa yang'remang dan
menngkas inti pengalaman. manusia.
Selain itu, kaiya-kaiya Gogol meng-
hadirkan rahyat jelata, dan bukan kaum
yang terdedah ruahan ba-
• tiring misalriya kehidupan petani Uk-
raina dan derita seorang kerani kecU di
StPeterebmg.
Gogol ad^^ satiris sosial yang ge-
railang dalam karier kepengarang-
aiinya. Di nisan pengarang Rusia itu
terta^ pepatah tua, "Dan saya akan
tertawa dengan sebuah gelak getir."
Ba^ HE Bates, Gogol membunjikan
centa pendek menjadi cerita ral^rat .
CHie Modem Short Story, 1941). n
Bementara itu, praktisi dan teoretisi
cerita pendek, Edgar Allan Poe, pada
ab^ 1^19 laeniilis kisah mijsteri dan
detektif yang besar kadar sensasiitya.
&nsasi itu mungkin terdampak oleh
kehend^ pasw, akibatnya esai-esai ce-
ri|apendel^ Poe tertelan "kepopuleran"
COTta pendeknya. Baginya, pbngarang
centa pendek "memildrkan, secara cer-
matsatukesanunikatautun^untuk :
OLEH BINHAP NURROHMAT
digarap". Lain kata, cerita pendek mesti
pimya "kesatuan tan^pan". Rurnusan
cerita pendek Poe yang sohon peitibaca
HiemberKkan cerita pendek "dalam
sekali duduk". Rtimusan itii dibtotah
pengarang lain, sebab cerita ^ ndek
bukari soal kependekan tuli^ dan
kesebentaran merabaca. Cerita pendek
bukan aritmatika, bukan tulisan yang
diukur menurut jumlah kata dan ha-
lamannya. Pengarang Amerika itu ke-
mudian hari dianggap sebagai peletak
dasar "ilmu cerita pendek".
Pada,I820-ansanipai 1830-an, cerita
pendek mengemuka di Perancis, tetapi
baru berbinar terang melalui kaiya
Gustave Flaubert yang menampik ro-
niantisisme dan inehiilih realisme ykng
obyektj]^ teliti, dan tenang. Juga, dalam
cerita pendek naturalistik Guy de Ma
upassant tentang kehidupan jelata, mi-
salnya kisah WTS pehderfta sifilisiyarig
menolak berobat agar bisa menularkan
penyakit mematikan itu ke tentara mu-
suh.
Masih dalam konteks cerita peridel^
Iwan Siniatupang menyatakan dalam
sebuah esai^ pada 1962, "Kriterium
saya bagi cerpen adalah: apak^ plotiiya
cukup meyaldhkan atau tidak.. Penga
rang cerpen hanyalah memberi arah
saja... yang menunjuk ke (satu atau
beberapa) arah... Arah yang diberi
pengarang tadi haruslahdijcjaki sendiri
bleli pemba^ dia cemakan lebih Iiai\jut
daJ^ beriaimya sendiri, mehurtit gaya
dan daya piWmya sendiri..."
Sementara itu, dalam sebuah peng-
aku^ya pada 1980, Budi Darma me-
yakini "yang dipeijuangkan seti'ap
pengarang pada hakikatnj'a aHalab
tema Yang Iain-lain, seperti bahasa,
plot karakterisasi, dan sebagainya, ha-
nya dapat ada ~ untuk mendukung
tema," dan "yang ihembentuk sese-
orang mem'adi pengarang adalah ke-
pribadian wawasannya".
Paparan Ivan Tuigenev niaupun
Edgar Allan Poe ibi men^pakkan
"evolusi" peinikirah cerita pendek, atau
seloirangnya variasi.cara memandang
cerita pendek. Demikian pim paparan
Iwan Simatupjuig daii Budi Darma itu.
Pertanyaan
Banyak pertanyaan seputar cerita
pendek. Istilah cerita pendek punya
sejun^ sinbnirti; cerita rekaan, Ids^
prosa lingkas, dan mun^dn ada yang
lainnya. Mungkin itu semua bukan se-
mata sinonim. Dalam^Simposiuin Cer-
pen Antar-bangsa", Herbert Gold me-
n3ratakan, "pencferita harus punya ce
rita untuk diceritakan, tak semata prosa
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yang sedap didengar tetapi tanpa .ee-
riia" (jSs^ri Reviews, 1968). Lalu, ce-
rita itn ap^ Jika cerita adalah perisliwa •
yang teija^ laiitas apa itu peristiwa?
Sebuah cerita pendek minimal butuh
berapa peristiwa dan . perlukah logika
antar-peristiwa? Banyak pertanyaan la-
im Gerald Price, suatu peristiwa
meriipakan unit struktural ymig di-
ringkas dalam kalimat.sederh^a. Sua
tu peristiwa memiliki kurang dari dua
hal yang bertentangan. "Adam berkata
semua itu kesalahan Hawa" adalah satu
peristiwa; dan "Adam menyalahkan
Hawa yang mula-mula membujuknya
melahap apePitu" adalah dua peristiwa
Grammar ofStories, 1973).
Ba^ Arthur C Dante, "cerita adalah
bentuk penjelasan" {Analytical Philo-
sophiy of History, 196®. Maka, cerita
memuat kausalitas. Lalu, bagaimana
cerita Jorge Louis Borges seperti T^e
Garden ofFbiidng Path yang bisa di-
sebut sebagai ^ anti-ceiita" itu (meski
p^lu dilihat lagi dengan keseluruhan
teks cerit®? Cerita Borges itii me-
ngaburl^ realitas dan £antasi serta
bercecabang plotnjra sehin^a kausar
litasnya remang. Cerita Borges dari
tatapan tradisi berkisah tradisiotial me-
rupakan pencanggihan—yang menulari
tradisi bercerita kontemporer. ^
Genre cerita penddc bisa ja^ me-
warisi tradisi kitab sud dari segi ha->
rasinya, misalnya kisah Samson dalam
Peijary'ian Lama. Begitupun kisah-ki-
sah "Milesian" karya Aristides (sekitar
100 S]^ yang dikumpulkan pada
awal-awal abad Masehi, contohnya ki
sah yang diolah oleh Petronius tentang
janda dari Ephesus.Demikian juga ki-
sah-kisdi dari Tiraur, seperti Sinbad
dan Kisah 1001 Malam
Jika benar cerita pendek lahir dan
tumbuh dari tradisi kisah sebelumnya,
cerita pendek merupakan sebuah hasU
evolusi tradisi berkisah. Evolusi atau
vaiiasi pemikirah cerita pendek itu bisa
menjadi salah satu peta perkembangan
cerita pendek yang dapat jadi bahan
kompetisi atau perkembangan krea-
tivitas cerita pendek.
Karya individual
Tak banyak penulis cerita pendek
kita yang mem^>arkan sendiri pemi-
kirmi cerita pehdeknya, apaldgi ymg
"utuh". Masa belakangan ini yang t^lah
meiilis ban}^ "pemikiran" cerita p«i-
dek adalah Seno Gumira Ajidarma (mi-
sali^ Ketika Jumalisme pibungkan
Sastra Hams Bicjora, 1999). Sejmnlah
esai Seno hendak resdistik meli^t per
kembangan dan kecenderungan cerita
pendek yang lekat den^ industri me
dia; dan fakta yang terasing dari tulisan
fiksL Termasuk cerita pendek. Seno
sebenamya membincangkan krisis lu-
ar-dalam cerita pendek. Cerita pendek
adalah kaiya mdividual pengarang dan
sekaligds produk sosiaL Pengarang dan
kehidupaii sosial t£dc terelak inemben-
tuk relasL Seno melihat "dialektika"
antain penciptaan cerita pendek dw
masyarakatnya.
Pasca-Seno Gumira Ajidarma sukar
bagi saya menemukan pengarang de
ngan "keteguhan" pemikiran dan pen
ciptaan cerita pendek lewat karyanya.
Apalagi kini amat lan^ pengarang
yang eksplisit menulis. pemikirtamya
sendiri tentang cerita pendek. Bila pun
ada, masih prematur dinilai sebagai
"keteguhan" pemikiran dan p^dpt^
cerita pendek. l^tahkah Wdisi itu
saya bmnik sah^taixsebagai krisis pe
mikiran cerita penddt? Barangkali saya.
vulgar dalam konteks ini, sebsb bu-
kankah setiap 'cerita penddc implisit
mengandung pemikiran cerita pendek
pengarangnya? Dalam konteks ini, se-
mo^ hanya sayalah yang krisis—knsis
kepek^ mengendus pemikiran di ba-
lik pehdptaan cerita .pendek pasca-Se-
nb.
Binhad Nurrohmat, Pei^air
Kompas, 4 Juli 2010
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^ EORANG ibu tua duduk di
panggung sederhana mem-|baca sebuah buku cerita.
Beberapaanak kedl duduk
di sekelilingriya mencermati ba-
caaimya. Y^g lain menggelayuti
puhggung dan tangannya dengan
mwja.'Mata polos anak-anak yang
• niasih usia baUta dan SD i^ bersi-
nai) nieinainkan iniajinasi di benak
mereka.
Pem^dangan tujuh taihun yang-
lalu itu tak pemah terlupakan oleh
Ciptanti Piitri, 34 tahun. la ter-
pesona oleh kesederhanaan dan
kehangatah yang dibangun dalam
acara ihetidongeng di sebuah toko
buku di Jakarta. Kesenangai) y^g -
sempat'ia rasakan belas^ t^uh
yang lalu itu hampjr terlupak^
"Sebagai seorang editor kolom
kdhipg toko hiiku
Iwat inspirasi. Saat iiulah saya
li^t pemandangan itu. Itu benar-
benar menyentuh, benar-benar
s^erhana. J^au saya masih kedl,
Mya pasti juga akan memellik ibu
i^/"'ungkapriya diajain binc^g-
bmcang s^t^ di Gedung GraijiC"
dia, Jakarta Barat/Rabu (14/7).
P^ggilan akfabhya, men-
gaku mbmen tersebul membangkit-
kan kenang^ dan niiai-nilai postif
dalani kegiatan mendongeng.
Sayangnya, saat itu tampaknya
dongeng seperti barang kuno yang
terlindas oleh' televisi' dan
Piaystation.''Ddigah mendongeng,
anakpasti akan bainiajinasi dan itu
pehting untuk mengembangkan
kreativitas mereka. Beliun lagi sua-
san& kaisih sayang dan keakraban
dalam mendongeng. Terlalu banyak
iiilai positif dalam kegiatan men
dongeng dan.sayang banget kalau
itu sampai terlupakan."
Kegiatan di toko
Lantaran itu, mimcullah ide don
geng rutinseliapminggu. Lagi pula, .
p^sahaan tempat Qppi bekeija
punya toko bukd besar di Matra-
man, Jakarta Piisat. Saat itu, kata
Qppi, di Sana sama sekali tidak ada
kegiatan apa pun. Baca di tempat
. sajama^diiarang.
Apalagi di saat bers^aan, peru-
sahaan tempatnya bekeija sedang
meiigembaiigkan format baru keg-
iatan-kegiatan uhtuk para kon-
siqnen m^ka. B^ama rekannya,
'M^yi,'Qppi kehagiWjatah men- .
jadi PIC person in diarge) acaf a anak.
Awal Jiuii 2003/ m^ memulai
kegiatan hongehg.
.  "Awalnya irii seakan jadi acara
internal, yang mengisi dongeng pun
teman-teman di internal juga. Tapi
justru acara mendongeng ini yang
paling rutin jalan. Kaget juga, ahi-
monya makin lama kok makiit be-
sar, makin banyak yang ingili bef-
gabung," ujar Melvi.
Dukungan daii internal pirn se-
maldn kuat. Mulai ruang tetap un
tuk mendongeng di toko buku
tersebut hingga pubUkasi di media
cetak hasional. •
Bukan pendongeng kofnersjal
Saat menginjak tahun ketiga, tim
kedl itu kewalahan dengan respons '
dan dukungan yang semakin liiem-
beludaki Hdak sedikit yang datang
kepada mereka menawarkan diri
riiehjadi pendohgerig profesional.
"Saai itu kami tidak siap. Dulu
saiah satu pertimbangan k^ me-
P®P,4ongeng dari
teihaii-ttoiah adl^aii kaiena ini kan
acara amal, gratisan; j^di mudah
memberikan pem^apiari kq>ada
niereka uhtuk niaii niendongeng
tanpa dil^yar. Tapi kalau orang lain
y^g mau mendonegeng, bingimgjuga, bayar pakai apa, ya?" sahut-
nya.
'vMeskikelahiran Dongeng Ming-
gu dibantu perusahaan penerbit
komersial, Meiyi dan Cippi mene-
gaskan komunitas mereka mumi











setelah dijelaskan, banyak yang
mengerti dan tetap bersedia ikut
mengisi dongeng minggu/' ujamya
lega.
'  Praktis setelahnya, anggota ko-
munitas Dong^g Minggu mayori-
tas lebih banyak dari umum dengan
beragam profesi. Meski gratisan,
kreativitas dw semangat para pen-
dongeng ainatiran tersebut urituk
belajar dan memberikan atraksi
dongeng terbaik justru memdtivasi
Cippi dan Melvi mempertahankan
acara Dongeng Minggu setiap bu-
lannya di minggu pertama.
Lambat laun, komunitas Dongeng
Minggu ini sudah menjadi tenipat
berlatih pendongeng pemula. ,Tak
sedikit mereka y^ g akhirnya men
jadi profesiohal. .
"Kalau ada acara di lUai'i^tinitas.
Dongeng Minggu .setiap bulan,
kami pasti akan mengusaKakan
honor profesiohal, meski yang men-
gundang perusahaan kami sendiri,"
tegas Qppi.
Kembangkan bakat
Tak hanya mendongeng, Cippi
mengaku mempunyai misi mengem-
bangkan potensi anak-anak yang
ketagihan datang ke Dongeng Min
ggu. Menurutnya, sayang sekali jika
an^-anak tersebut dibiarkan saja.
"Jadilah ide lomba mendongeng
unbik anak-anak itu kami realisasi-
kart di ulang tahun kedua Dongeng
Minggu 2004. Temyata responsnya
cukup banyak. Ada 30 orang yartg
meiidaftar waktu itu," <^tanya.
Qppi mengharapkan lomba do
ngeng ihi dapat mengasah kemam-
puan natural an^ imtuk bercmta
dan berekspresi. "Yang bikin kaget,
temyata mereka benar-benar bagus.
Cara mereka mendongeng dengan.
gaya anak-anak itu tidak kalah
dengan kakak-kakak pendongeng
mereka," timpal Melvi. (M-4)
vini@mediaindlonesia.com
Media Indonesia, 16 Juli 2010
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Penulis Clarja Ng 'memelintir'





Jakarta Selatan, sud^ seperd.klnt^i^ba^^
, paiiilis Qara Ng. Pada kaf^kaiie
dia mehemid mitra keij^.^perel^
m^Dicdrakan's^'umlah'ph>yek yarig ak^;mg2i^ap.
'Ta<i habis mecWng. JQla mau buat;btfl^^^*^
anak yahg akaii dig^ap serlus. -I^y4l'|^^
dan se^ai dengan budaya Indon^^f Qara.
.  Sua^anyapelantapib^semangatVS'i^^^dmgan
bising' suasapa mat' pada JC^ak,
kata dong^^^'^
coliect&le ji^




TQj|&oK.4 dalam biiku. j^abi k^q^
ym^^bi||a^deng^Iabid'kk^
'  "Ibi uj^'a |a|a^
baru. Pun, yang penting ialah mendorong kreativitas
s^a membuka ruang imajinasi pembaca. .
"Cerita rakyat kita itu sepdrti sudah lelah dan letih.
Saya berharapada pengarang y^g berani nge-lfwist
oerita-cerite itu," kata penulis 37 t^un itu.
'  *• ' *
Buku Instan
Miniinnya buku centa. Ipk^ untuk anak, terutama
iintuk usia SD, berakar pada perisoalan pridkitas
inenibaca. ".Barigsa ini bukan bangsa yarig isuka
jpembaca. Karena negara M masih stnigg/mg, jadi
m^d^miikan urUsan pangan> sandang, dan pa-
pajil Membaca entah menjadi prioritas keberapa,"
kataC!lara. '
Ketika membaca bukan prioritas utama, anggaran
bel^ja bu^u pun sahgat terbatas. Aldbatnya, orahg
tua cendehing memilihkan buku-buku 'instan' bagi
^ak meiieka. "Mereka lebih suka membfeli buku-
buku y^g pikir bisamembuat si anak lang-
siungt^u.i)^^g%iMSjB^^;M anak
langsung pintar,'-ujM Qara.
Dia menainbahkanirbapyak. orang tua belum
percaya' cerita'ateiifdcpgedg^sa'ittiemancing daya
pikir, cajra pandang, d^ imajinasi anak. "Apalagi
saat anak masuk ada semat^ keinglnan orahg
Pada masa tersebut, mepeka kurang concern bahwa
anak-ahak butuh biikh - ceidl^yan ^k," iijar ibu
■duaanakftu;,-'
' Sudatt b<^gitd;'d^tia ahak;^iif<^^ i|ias
pur' dehgM gai^ei, telbVisi,'"^^ Computer. "Aku
hal'hal lain, seperti games. Kdinudiaaihasih digem-
piir d^ganbuku-biiku anak dari lu^ negeri, misal-
hyaBarbie. Butiih semangat besar uptuk mengangkat
yang^bagus itu ke pehnukaan," kata Qara.
Lantaran pasar yang tidak bersemangat, hanya
sedikit pengarang yang benar-benar menggarap
cerita untiik anak, terutama untuk usia SD.
Katarsis
Menulis cerita, pada awalnya, merupakan sebuah
katarsis bagi Clara. Cita-cita awalnya, setelah lulus
SMAdi Jakarta, iaiah menjadi jurnalis televisi. Sebuah
niat yang anomali, lantaran ia dibesarkan di keluarga
pengusaha. Namun ia didukung orang tua. Jadilah
Clara pergl sehdirian ke Amerika Serikat pada 1993.
Dia kuliah di Ohio State University, tinggal sendiri
tanpa saudara. "Saat aku masuk, jurusan jumalisme
merger dengan komunlkasi. Jadinya aku ambil ju-
rusari'Interpersonal Communication," ujamya, lalu
tersen5ajnT.
November 1998, Clara pulang ke Indonesia. Ti
dak tebersit ketakutan atas kerusuhan 1998 yang
berbau rasial. "Aku terlalu senang untuk pulang.
Aku enggak suka di Amerika. Jauh dari orang tua
. membuatku tidak nyaman. Lagi pula kalau di sana,
aku enggak bisa berkohtribusi apa-apa buat Indo
nesia," kenang Clara bersemaiigat, sampai duduk
tegak di kursinya.
Begitu kembali ke Indonesia, Clara bekerja di
• sebuah perusahaan perkapalan. Sampai akhir 2000, '
dia kehilangan orang-orang terdekat. "Anakku me-
ninggal. Asistenku di kantor juga meninggal. Masa
itu benar-benar berat. Aku mengundurkan diri dari
perus^aan. Saat itu> ada dorongan menulis," tutur
istri hTichoIas Ng itu.
Debutnya,, Tu/fdz Musim Setahun, ia terbitkan sen-
diri pada 2002 dari habis'Te^uai 6.000 ekseniplaf.
Selanjutnyi^, Clara rnenulis banyak kisah. Mulai ji
! keluarga penyilur, sampai cerita pendek yang tragis,' I
gelap, bahkan Ibstrak. "Aku emVr/ig enggak mau
diiiku.Daiiitu bagus buatima-
yjiriasi/'ujarnya, I
^  h n ]
^ Gelisah '' ,
,  mengaku dmnya selalu gelisah. Bisa karena
; |)ereoalan sosjai; perm^alahankeluarga-keluarga di
V vTerlalu bany^ kegelisahan itu. Kadang-kadaitg
i 'k^^Iaku teraSa udah enggcik.bisa menampung lagi. ]■Dan aku itu mud^h terinspirasi banyak hal. Saat
bertemu, bariyak orang, misalnya, akii'tikan diarh, '
mengamati. Seperti spons. Ketika sudah menyerap
banyak hal sampai rasanya kepala ini membesar,
ya hams diperas," kata Clara dengan kedua tangan
yafig aktif bergerak.
Pada 2006, bamlah Clara rnerilis buku anak per-
tamanya, seri Berbagi Cerita Berbagi Cinta. Salah satu
buku dalam seri itu, Gaya Rambiit Pascal, diganjar
penghargaan Adikaiya Ikapi,untuk cerita anak 2006.
Seri buku ini juga yangditerjemahkan ke bahasa Ing-
gris dan dipasarkan di negara negara ASEAN.
Kemudian Clara melahirkan sembilan judul dalam
seri Sejuta Wartia Pelangi, pada 1997. Setahun kemu
dian, Clara menulis seri Bagai Bumi Berhenti Betjnitar
yang terdiri dari lima buku. "Itu seperti impian lama
yang diwujudkan," ujarnya.
Ketika kuliah, Clara memang sudah kesengsem
dengan buku-buku anak yang dijual di AS. "Waktu
kecil aku enggak punya banyak buku. Mami aja yang
senang bercerita.' Mami langganan majalah Bobo saat
aku masih bayi," kisah Clara yang kini mengoleksi
lebih dari seratus judul buku anak.
Begitu pula, ketika menjadi ibu, sense Clara makin
terasah. "Aku biasa membacakan buku cerita un
tuk anakku yang kecil. Dia masih 4 tahun, masih
sering baca buku bersama. Rutin setiap malam,"
imbuhnya.
Lantaran itu, menulis buku anak menjadi proses
panjang yang ia nikmad. Set^un bisa selesai satu t
seri saja, kata dia, sudah bagus. "Menulis novel lebih
cepat," ujamya, lalu tertawa.
Setiap hari, setelah mengantarkan kedua anaknya,
Elysa dan Cathy, sekolah, ia menulis sekitar dua
jam. Saat pulang sekolah iaIah waktu istirahat Clara
bersama kedua putrinya. "Sore hari, kalau mereka
les, aku menulis lagi," ujar Clara yang menjadikan
profesi penulis sebagai pekerjaan kedua.
Pekerjaan utama, kata Clara, ialah mengums anak.
Lantaran itu, jadwal menulis bisa fleksibel. Apalagi
sesekali Clara hams bertemu dengan p'enerbit dan
orang-orang bam untuk membuat sebuah proyek
penulisan. \
Dengan cara itu, sudah sekitar 40 judul ia hasilkan
selama 10 tahun. "Aku sdalu merasa kurang puas.Aku tipe orang yang enggak bisa berhentL Setiap
bertemu orang, aku merasa bodph. Aku menyerap
banyak hal, lalu mpngeluarkaimya kembali menjadi
karya. Dunia kepenulisariini memberi banyak sekali
untiikku. Aku ingin membaginya kembali ke masya-
rakat," ujarnya serius. (M-S)
Media Indonesia, 27 Juli 2010
SASTRA KEAGAMAAN
A bu Al-Faraj Muliammad Ibn Ishaq bm Muhammad Ishaq. Tidak ada
informas) jelas Kapan sosok yang akrab dikenai ifanu Nadim •
tersebut dilahirkan. Di Baghdad, ayahnya berprofesi sebaeai
penuiis^ Bakat itu puiaiah.yang kemudian diwarisinya dari
sangsysn. , ,
^Jbnu Nadim merupakan figur yang gemar belajar, terutama kajiah filsafat.
DiateJajar kepada sejumlah tokoh ulama terkemuka. antara lain berguru
kepada As-Sairaft, An Bin Harun Al-Munadhim, dan.Abu Sufaiman AJ-
Manthiqi. Selain itu, dia tergabung dalam komunitas filsafat Ali bin Jsa
serta menteri Bam Al-Jarrakh. pakar dalam ajaran-ajaran logika dan
Safat mayontas gurunya adalah penggemarfilsafat, terutama
_ Ibnu Hajar menyebutkan, sosok tbnu Nadim bermadzhab Syiah Rafidhi
Jertihat dan corak penulisan Al-nhnst Mfsalnya. Ibnu Nadim menffiunakan
istilah goiongart khusus untuk Syiah dan awam untuk golongan dl luar me-
reka,. terutama Sunni. la meninggai dunia pada 385 H. n en ed: syahrudoin e


















































gkin ribuan bahkan bisa
jadi raencapai a
ngka jutaan dari berbagai
disiplin ilmu. Maraknya transformasi dan


















uhammad Bin Ishaq bin
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Muhammad bin Ishaq Al-Baghdadi atau

















 deretan kitab tersebiit
dalam kumpulan buku yang disertai
, dengan informasi- 
_






mbuahkan hasil yang 
i
kemudiari tertuang dalam sebuah 
/











bahasa Persia yang diadopsi ke 
/ "
'
dalam bahasa, Axab. Al-Fihrisf 
/
j berarti kitab yang mengoleksi 
/






tertentu. Istilah AL-Fihrist 
/
dalam kamus Persia juga 
^
sering diartikan dengan
lembaran yangmerlyebutkah tema, 
'
bab, dan topik dari s
ebuah Idtab.
Ni^i lebih
Al-Fihrist dianggap sebagai kitab 
'
berbahasa Arab pertaiha di bidaiig






















 dilakukan oleh Al-Mar'asyi Al-Najafi,
karya Al-Najafi tersebut tidak
s









katalog dalam tradisi keilmuan bangsa
A
r
ab juga tidak terlalu berlebihan.





sisikan diri layaknya e
mbrio
utama dan pionir bagi penulisan kitab-
kitab di bidang serupa. Al-Farabi,










Mafatih Al-Ulum, dan Musthafa bin
Abdullah Hajji Al-Khalifah dengan
kaiya Kasyf Adz-Dzunun.
Apresiasi yang diberikan terhadap
kitab Al-Fihrist sangat wajar. Hal ini
m
e






































berikut deskripsi singkat tentang topik-
topik dan ulasannya.






Fihrist. Ibh i^-Nadim memaparkan iden-
titas kitab setelah nielakukan identiiikasi
penuh terhadap kitab tersebut. Misalnya
bab kesepuluh tentang para ahli kimia.
Tatkala berbicara tentang biografi Jabir
Bin Hayyan dan deretan kitabnya, Ibnu
An-Nadim m
e
nyebutkan bahwa Jabir bin













Tak sekadar memuat identitas, Al-
Fihrist juga mengupas biografi penulis
buku yang dilengkapi dengan latar
belakang keilmuan dan corak pemlkiran
serta ideologi pengarangnya. Tak jarang,
Ibnu An-Nadim mengupas panjang lebar
biografi seorang tokoh tersebut.
Inilah mengapa, selain dikenai sebagai
kitab katalog, Al~Fihri$t ]Mga dielu-
elukan sebagai salah satu kitab biografi
yang sangat bergengsi kala itu. Sebagai
bukti, pada banyak kesempatan, Imam
As-Syahrastani sering mengutip kitab Al-
Fihrist sebagai rujukan penulisan
mahaka^anya, Al-Milal Wa An-Nihal,
. sehingga wajar kalau muncul kesan Al-
Fi/imf-lah referensi litama yang dirujuk
As-Syahrastani.
Sayangnya, sebagian besarnaskah Ai-
Fihrist yang sekarahg telah ramai dicetak
tidak serapuma dan banyak cacat.
Sebagian ada yang hilang dan terdapat
juga halaman yang blank alias tidak ada
n teksnya sama sekali. Bahkan, pada tahim
1258 M, ketika tentara Mongol melakukan
serangan besar-besaran ke Baghdad,
berbagai perpustakaan y^g menyimpan
macam-macam buku pengetahuan,
termasuk^dtab Al-Fihri$t juga turut
dimusnahkan.
Karena itu pula, Gostav Valougel,
seorang orientalis berkebangsaan Jerman,
tidak bisa memastikan akurasi dan
^validitas kitab dari dua naskah yang
diambil di Perpustakaan Paris dan Leiden
tatkala menerbitkan Al-Fihrist untuk kali
fodikasi ini
diperlmat dengan keberadaan
tambahan-tambahan atau sisipan bab
yang baru dinisbatkan ke bagian kitab
-berabad-abad setelah Ibn An-Nadim
meninggal dunia. Misalnya, cetakan
Kolumbia 1970 yang memasukkan 12 bab,
sembilan kitab t^ntang unsur-unsur
parfum, 11 kitab tentahg mas^ik-
memasak, dah'i| kita^tentang apotek.
Sistematika ^ /-Hhr/st
•  Kitab ibhVAn-l^adim ditulis
'. . / dengan sa^at sisyhiatis.
. / Klasifikasi bahasaiidisusun
7  Secara tematis dah'bukan disusun
/  mengguhakan periodisasi waktu.
/  AZ'PiferwtterdiriataslOb.abatau
i  J ' ' al'ijtaijaidt''dan terdapat 82 eubbab
i  . '^"yah^dib'eri hama/an
I  / -Sementara itu, AZ-Fiftrist sendiri
/  memuat kuranglebih 8360 kitab
/  dengan berbagai latar belakang
'  / displinilmu. - .
Keseluruhan kitab tersebut berhasil
dihimpun Ibn An-Nadim dari 2238
pengarang buku.
Sebagai gambafan singkat, pada bab
pertama yang terdiri atas tiga bahasan,
Ibn An-Nadim menguraikan karakter
bahasa bangsa Arab dan non-Arab ragam
tulisan serta bentuknya. Lalu, diuraikan
nama-nama kitab yang diturunkan
kepada agama-agama samawi, terutama
agama Islam. Lebih teperinci, Ibn An-
Nadim memaparkan kitab-kitab.yang
berkaitan tentang Alquran, ilmu-ilmu
Alquran, masalah bacaan (qiraah), dan
lain sebagainya.
Tak lupa pula, Ibn An-Nadim
menyebutkan kitab-kitab tentang
perbedaan mushaf, di antaranya kitab
Ikhtilaf Mashahif karangan Khalaf,
Wa Jami' Al-Qiraat
karangan Al-Madaini, ^
Ikhtilaf Ahl Al-Kufdh Wa Al-Bashrah T^a
As-Syamfi Al-Mashahif karangan Al-
Fara.
Kemudian, bab kedua yang terdiri atas
tiga bahasan mengupas kitab-kitab abli
tata bahasa dan sastra Arab. Ibn An-
Nadim memulai dengan menyebutkan ahli
nahwu dari Basrah berikut kitab-kitab
mereka.
Di bahasan kedua, disusul dengan
bahasan tentang ahli nahwu dan sastra
Arab dari Kufah, lantas diikuti dengan
menyebutkan ulama yang terkontaminasi
dengan dua madzhab sekaligus,
Kufah dan Basrah. Seperti Ibnu
^  Qutaibah, dia terpengaruh
dengan dua kutub aliran sastra
"^^1 Arab tersebut yang terlihat dari
beberapa karyanya, antara lain
'  kitab tentang syair Ma'ani As-
' Syi'ri Al-Kabir yang terdiri
,  atas 12 bab, kitab Al-Maratib,
Al-Qalaid, dan kitab Ibn Qu-
I  taibahyang terkenal, yaitu
t  tentang tafsir hadis-hadis
I  kontroversial berjudul
^  Ta'wil MukhtalafAl-
f  1 Hadits.
I  Pada bab yang ketiga,
1  imaian berkutat seputar
ahli sejarah, hadis,
V  biografi, ahli nasab, dan
.penulis sejarah berdasar-
kan kasus tertentu. la
I  juga mengupas raja,
\  para sekretaris, utusan
.a surat, penyanyi,
pemusik, dan para
^  'iM pelawakatau
'  f* ' penghibur berikut
"  V kitab yang mereka
karang. Misalnya, AI-
•  68
n  ~Adali dan Abu Al-
'' " Farbj Muhammaci.




i  permainan catur,
ManshubatAs-
Syathranji.
Bagian keerapat berisi tentang puisi
dan penyair pada masa sebelum lahimya
agama Islam, pada masa Hani Umayah,
dan pada masa Hani Abbasiyah. Ba^an
kelima mengulas filsafat dan para
cendekiawan skolastik.
Selanjutnya, pada bagian keenam, Ibnu
Nadim mengulas hukum, ahli fikih, dan
ahli hadis. Mengenai filsafat dan ilmu
pengetahuan, legenda, dongeng,*sihir dan
sulap, sekte dan kepercayaan, serta para
ahli Idmia, dibahas pada bagian keWjuh,
kedelapan, kesembilan, dan sepuluh.
ICitab Al-Fihrist telah raemberikan
sumbangan yang besar bagi dunia untuk
memahami Islam melalui kajian terhadap
karya-karya yang dicapai umat Islam di
era keemasan. Melalui karya tersebut,
Ibnu Nadim tidak saja telah.mengenalkan
karya-karya pencapaian umat Islam pada
suatu masa tertentu, tetapi juga telah
menunjukkah cara lain dalam memahami
Islam. n crl ed: syahruddin e









. tril?utbr besar yang
melahirkan sebuati kaiya.lu
dalam khaizanah sastra dan 1b
Arab ^asik yahg hingga kini masih
terus diperbintangkan, yakiii aZ- n •
Md.qamat.
Nama lengkapnya adalah Abu
Miihai^mad al-Qasiin ibnii All










yaing prbdukttfy Se^Meisi^ dari:]Paui-S^
sebii^'kJli^ iil-Haiiri yi^g niemberi
pepgaruh pada bidang sastra dan
tata^ahasal^ab; Dhurat at-
Gfmji>was'ji Awhdm al-Khawwas.Ti/Le-
lalui karyanya ini, al-Hariri mdny^g-''
giingbanyakil^a kesalahan penggu-
iiaan frasa SCTta tata bahaaa Arab.
^ Ka^a lainnya, Mulhat al I'rab, berisi
kumpjilan puisi. Oieh kalangaii sas-
trawkn dan ilbiuwan humaniora pada
masanya naaupunsesudahnya, kaiya
. ini dian^ap sangat pen^g dal^
membangkitkan semangat umat untuk
i  mencUhmu ka^^
i*Tarii^^ tak bisa diiii^gkiri, at-
-■ Maqaniat-lah yang melambimgkan " .
■  . -..v..




pCTkembangiabiastipk di djuaia Islam
tak lepM dari perah alrJahiz (77X-^36).
la iridn|a^abbya dengan .
• jenis^roaa iimiah ataua^ retpjril^■ lbkbnbe:^d^giu:u^s^^ 1 •
Baghdad.iru.bimmadiiliki ka^ '
I  fenomen^i
, Kiji^b ito merupakan antologi '
anekdotbinatangvetika, dan"^,' I-'!  kCTiasyarakatan.kontribus^^b^(^*^i^^ ^
sarnyamew^udketikai  meriyusun bidoi ensildopei^a^^^^ ' ' '
beijddpl aZrB wa
I  paasab'&R^ muncul B^tuklga^tra
; bain^yaiy:ainam ''' v'
I  . madarnat,.^'.,. '4:











* Diiam Ja^b dirMOigi^^ al-Hariri
menyajik^fain^
cara untiik menyuafakan l^tik ter-
. hada^ kdiidisi sp^al yang ada, di
saibpingjuga sebagai pesain moral.
Meniirut Philip K Hitti dalam bukimya
HistoT^ o/t/ie Arabs, karya al-Hariri
memuat banyak karya sastra yang
elegan.
Anekdotretoris yang tefdapat dalam
kitdb al-Maqamht meinbuat karya ini
semakin istimewa dan dianggap •
sebagai karakteristjk paling pen^g.
"Sejakmasa al-Hamadzani d^ al-
Hariri, karya sastra dalam bentuk
maqamat mepjelma mehjadi bentuk
sastra yang psding sempuma," ujar
■Hitti. ' ^ .
ini^ al-Hariri sedikit menyempurhdikan
kaiya-karya yang
al-Hamad2ani. Dia men^bah kaiya itti
ide,maupun makna seh^gga'^btikan
sekadar perttmjukian keinamjptthn ■
sastra.
Sejatinya, buku yang dittilis al-
Hariri lebih berupa ka^a bemuansa
drama berbahasa Arab. Ini adalah
sbbu^ kaiya baHhs|i y^g belt^
peruahidrlitet^ebeiumnya.\Kisah- .
kis^ bCTba&asa Spanyol ■ d an Tta 1 i a
kepahlawanan, xiin^ ihfemfliki
kehidiipah; .
• mdiobnaM ■' i|
terlgtak kem4a]6ln.6hh • i?
, bahwa nda^ ceritl|pimdek
yang tidak saiMg lei^ang
dalahi hasU'b^aigal^Hariri
setiap cen^ it)^ jdisei^^
nama kota '!^esaT<]dlhih j^ada masa' '
tersebut. \
Menui^t Grabar, ^ abtas pe^ulisan,
kemampuan puiti^Vserfa kbfasihaii
bahasaalrHariri dalai^.cfi-itf^
sangat te^asa. Paktbt'lerefeb^ '
' \ membuat al--Hai^ ni^jam^ cendekia-
• wan Muslim yang sdhgat terkenal.
Manuskrip karya ai-Hariritetap diper-
tahankan dari masa kie masa dan
menjadi rujukah penting.
;^!Selama.tujuh abad, jelasPhjlip K
Hittif ai-Ma(gan^ dipandang sebagai
;;'!^aHddiik:aiya^^ berharga di
'. bidang sastra Arab, setel^ Alquran
;ytentun:^a,,^; ^ e^butjitii^p
masih
; ; bi§a^ ^iSj^pdi era modem,
ddtoiMiari Sdott dan Paul
/abad'kerip. bebarapa kdta besar
■ Isl^l sep^ti Damaskus maupim
^5pid]|[^l^v'Mumlah fragmen cerita
' dsda^% diilustrasikan lewat■ '^g^^ar-gambar yang nienarik. Ilustrasi
^^g^bafitu ikut menandai perkem-
■ V^bafagMseni lukis di dunia Islam.





Xruini^^^M kehidupan sosialpada m^g^taebut. Lalu, menyebar ke
seant^ diMdlslgm. Termasuk, di' Ahdahis^^aj ^ ■ /■ ■
Bs^£m,.^eialin al-Maqamat,sosdk
al^Harari'ilmt memba^
si^a penganih besar terhadap aspek
sa^a' dan keseniab yang berkembang
Erdpapada masa Renaisans. Tig^^
insmiwlo^ kaiya sastrawan^^te^
^^d^ba^s^a ilnstiaj^inya^^^ •




Sejumlah tbkoh penting daih
ilrauwan hadir. Banyak hal
diperbincangkan. Salah satunya
adalah tempat yang dianggap
paling indah dan menye-
nangkan sebagai hiburan. Seketika,
beragam pandangan-terlontar. Alasan pun
mengemuka, menopangpendapatyang
berhamburan.
Seorang cendekia, Ibnu Duraid, pun
turut membuka wacana. la melayangkan
gagasan berbeda hingga semua mata
tertuju padanya. la menuturkan, tempat-
tempat indah dan eksotis merupakan
hiburan hanya untuk mata. Nanrtim, jelas-
nya, hila ingin seseorang menghibur'
pikiran, berpalinglah pada buku.
Lalu, Ibnu Duraid menyebutkan tiga
buku favorit yang ia nilai memberi
penghiburan pikiran. Yaitu, Uyun al-
Akhbar (Kisah Pilihan) karya Ibnu
Qutaybah, fCiCab A/ Zahrd (Buku tentang
Bunga) yang' ditulis Muhammad ibnu
Dawud, serta karya Ahmad ibn Abi Thahir
yang berjudul Qalaq Al Musytaq atau
Kegelisahan kardna Hindu.
Mengutip George Makdisi dalam
bukunya, Cita Humanisme Islam, s'etelah
menyampaikan pandangannya, Ibnu
Duraid inembuat pemyataan pamungkas
melalui bait-bait syair berikut.
Pada rriereka yang menikmati hiburan-
nya
Dalam keindohan lagu-lagu dan anggur
Kami taxoarkan halaqah sastrawari dan
buku-buku
Sebagai hiburan untuk pikiran
Siapakah Ibnu Duraid yang pendapat-
nya menarik perhatian dan begitu meng-
gugah? Sosok cerdas ini bernama lengkap
Abu Bakr Muharrimad ibnu al-Hasan al-
Azdi ibnu Duraid. Ia seoraiig ulama yang
juga menguasai geografi, sqstra, dan syair.
Sejarah mencatatnya sebagai fi^ur yang
berkontribusi besar dalam penulisan
bahasa Arab.
Tahun 837 Masehi, menandai saat
kelahirannya di Kota Basra, Irak. Di sana,
ia tumbuh dewasa serta memperoleh pen-
didikan dari sejumlah guru terkemuka.
Ibnu Duraid terpaksa melarikan diri ke
Oman ketika Basra ditaklukkan oleh
bangsa Zanj. Selama 12 tahun, dia berada
di pengungsian sebelum kembali ke kota
kelahirannya.
Selang beberapa tahun, ia memutuskan
menuju Persia. Di bawah perlindungan •
Gubemur AbdaUah ibnu Mohammed ibnu
Mikal serta putra'nya Ismail, Ibnu Duraid
berkesempatan Inengembangkan pemikir-
annya dan berkarya. Sejumlah buku,
kaiya puisi, dan literatur kebahasaan
berhasil dir^pungkannya.
Salah satu buku terkenal yang ditulis-
nya berjUdul Maqstirah. Ini merupakan
kumpulan puisi yang sengaja dipersem-
bahkah untuk Ibnu Mikal dan putranya.
Di Barat, karya ini sangat populer.
Tercatat, tiga cendekiawan menuliskan
ulang buku itu, yaitu A Haitsma (1773), E
Scheidius (1786), dan NBoyesen (1828).
Banyak karya .yang dihasilkan menun-
jukkan bahwa Ibnu Duraid adalah penulis
produktif. Selain Maqsurah, buku lain
yang telah melahirkan inspirasi bagi-
kegiatan penelitian dan kajian bahasa
adalah As-Sarj wal-Lijam, AlrMuqtabas,
Zuwwarul Arab, Al-Lughat, As-Sildh, dan
Gharibul Quran.
Ada pula Al-Wtsyah ddiXi Al-Jamharah
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.'filLugfidh ys^rig terdiri aias eham jilid.
peilgg^aii s^rta l^a^dah dalam bentuk
dap ia pun mehdUskan
naskakkasi^^b ]g.e,ri^k yaiig^kiaya hikmah.
Kaiya-fiidyd saptM tdan^enjadi
fokus pethatian dari pJara penyair tenar
daii raasa ke masa.
Al-lsytiqaq (Buku Etimologi) hadir
Ibnu Duraid. Seperti disebutkan dalam A
History of Mrislifn Philosophy^ Arabic
Literature: Grammar and Lexicography,
buku yang mirip kamus karena disusun
seperti huruf abjad ini menguraikan silsi-
lah nama suku-suku Arab.
n JoJw A Hajrwood menggambarkan
sosok Ibhu buraid sebagai sebrang penyair
yang ilmuwan. "Dia adalah iimuyran yang;
. paUngpuiiis," urainyia dalam bulm Arabic
Lexicography: it*s History. ^Vixiibexigen .
signifikannya pada kajian tata bahasa ter-
letak pada metode untuk menguraikan
akar kata menjadi beberapa kategori.
Kombinasinya tersusun rapi, mulai dari
vokal serta kbnsonan, yang dalam bahasa
Arab berupa huruf hamzah^ Para ahli .
bahaSa pun menyatakan, susunan serta
indeks yang dibuat Ibnu Duraid lebih
mudsih dipahami sebagai sebualireferensi
kebahasaan ketinibsing buah pemikiran
sastrawan lainnya, al-Khalil.
Hal ini bisa diitemui dalam kitab
Jamhara fi at Lu'ah yang cukup terkenal.
Buku tersebut terdiri atas beberapa
manuskrip j^ng satu sama lain tidak
saling terkait. Sejarawan,Muslim, al-Qifti, ,
inelihat kaiya itu sebagai sebuah buku re-
ferensi sekaligus kamus bahasa Arab
paling komprehensif pada masanya.
Jamhara kemiidian diterbitkan kembali
. di Heyderabad, Ipdia, dalam empat vblu-
. me antara tahun 1926 dan 1932. Alasan
utama Ibmi Duraid menyusiin kaiya itu.
adialah keinginannya untuk membangkit-
kan nimat kaum muda mempelajari "
bahasa. Saat itu, kian banyak brang.
menyadari bahwa Allah SWT memberi
karunia pengetahuan kepada manusia.
rii antara karunia pengetahuan itu
adalah kemampuan dalam berbahasa.
"Kemampuan raenggunakan bahasa
dehgaii benar akan sangat berpengaruh
terhadap piiemahaman pada kitab suci.
Maka, sangatlah merugi jika seseorang
tidak mempelajari kaidah bahasa," kata
Ibhu Duraid.dalam pengantar Jamhara.
Pada 920 Masehi, Ibnu Duraid pindah
ke Baghdad. Di kota ini, ia menjalin
kedekatan dehgan kalangan istana.
Bahkan,, ia mendapatkan kbpercayaan dari
li^alifah. Sebagai kepercayaan khalifah,
dia lantas meneriiha pensiim Sebesar 50
dinar dari Khalif ah Muqtadir. '
Pada masanya, Ibnu Duraid juga
jj^enal sebagai pelbper salah satu mazhab
tata bahhsa yang berkembahg di dunia
Islam. Ia menjadi satu tbkbh utama yang
Uienaruh pijakan penting a.tas mencuatnya
mazhab Basra. Mazhab ini cehderung
ingih memperlcuatrasibnalisasi pada
bahasa. Dua mazhab lain adalah mazhab
KufEah dan Baghdad.
Selain Ibhu Duraid, tokoh penting
in^hab Basra adalah al-Aisma'i, al-
Mubarrad, dan Abu Ubaidah. Mazhab
Kuffah yangjdip^oppri al-Mufadlal al-
niabbi serta'al-Kisai menekankanprinsip
. universal linguistik yang mpmbua1;nya
. lentur terhadap perbedaan, Sementara itu,
ma^ab Baghdad behisaha mehggabong-
kah dua mazhab lainnya. n edf: ferry
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KESUSASTRAAN ARAB
P ilihan kata dan komppsisi
pada syair atau puisi menjadi
ciri khas tbnu Duraid.
Kemampuan ini membuatnya
meraih reputasi tin^i dalam tata
bahasa dan leksikografi.
Kepiawaiannya dalam memilih kata ..
dapat disimak dalam karyanya,
Jamhara.
Sang penyair bertutur, "0, putra
Mukabar, matamu tampak membiru.
seperti halnya anggota suku yang lain.
'  Tombak pasukan Romawl disebut si
biru karena mata mereka biru. Maka,
ahli Quran berkata, 'Pejamkan mata,
jangan melihat, dan Allah Maha
Mengetahui.'"
Kelndahan puisi serta syair gubah-
an para sastrawan abad pertengahan
termasuk ibh Duraid pada Jamhara, - '
disebut oleh sejarawan Philip K Hitti
sangat terkait dengan keMampuari;
seseorang menguasaillmu bahasa.
Dia berpendapat, kapan dan.di ma.na-
pun bahasa Arab digunakan^ muncUl
gairah untuk mencipta komposisi
puitis yang hebaf"
" Bait-bait puisi yang sangat banyak
jumlahnya ttiehgalir begitu saja dan
mulut ke mulut dan diturunkan dan
generasi ke generasi. Peminatnya
tersebar darl kalangan atas ataupuh
bawah. Puisi ini digemari bukan hanya
' karena keindahan isinya, melainkan
juga uhsur musikaiitas dan lagunya.
Keindahan kata-kata puitis, sam-
bung Hitti dalarh History of the Arabs.,
dapat rhenggambarkan karakteristik
orang.yang berbicara. Har ItU juga bisa.
menunjukkan kebahagiaan sempurna
atau.kesedihan rheridalam. Sehingga,
sangat beralasan biia para khaiifah
begitu memperhatlkan perkembangan '.
kajian bahasa dah sastra." • .
.Mereka bia rnemiiiki penyair
kesayangan yang akrab di lingkungan:. .
istana. lbnu Duraid adaiah keper- •
•cayaan dari Khaiifah Muqtadir di
Baghdad. Menurut Hitti, antara abad
ke-8 hin^a ke-is, orahg-orang yang
berbicara bahasa Arab adaiah para
pembawa obor kebudayaan dan, per- '
adaban.
.  .. , n yusuf assldiq, edrferry






^ ^ I .^r bur fikih
dan
g  filologi di
M  Rayy
pada^bari
yang sama." Pemyataan yai^dilaridasi
•rasa duka dan kehilangan ini
disampaikan Khalif ah Harun, al-Rasyid
saat dua tokoh panting di diia bidang,
meninggal dunia pada sa.at yangsaraa.
Pada 840 Masehi, pakar filolo^, al-
Kisa'i dan ahli fikih,,al-Syaybani
meninggal dunia.
Khalifah merasa bahwa al-Kisa'i
dan al-Syaybani sebagai representasi
dua kajian ilmu yang sangat panting di
dunia Islam. Yaitu, fikih dan adab,
yang tarkait dengan bahasa, kasusas-
traan, sajarah, dan paradaban. Hmu
agama mambutidikan parangkat
bahasa agar dapat dipahami olah
baragam kalangan, baik awam maupim
intalektual.
Khalifah lainnya, yaitu Abd al Malil
ibnu Marwan (685-705 Masahi) dan
Umayyah ibnu Abd Aziz (717-720 Ma
sahi) mendorong para ahli untiik ipem-
pelajari tata bahasa sarta mend^ami
ajaran agama dan hukum waris. Se-
dangkan Khalifah Umar ibnu Abd Aziz •
mamberikan pujian selangit kapada
Ubaydiillah ibnu Uthbah al-Hudayli.
Al-Hudayli merupakan ahli fildh
Madinah yang mempunyai kecerdasan
dan kapiawaiannya dalam bidang
sastra. la tarkenal sabagai panj^ir.
Syaimya dikutip dalam al-Hamasah
yang disusun Abu Tamam d^n kitab al-
Aghni karya Abu al-Faraj al-Isfahani,
cendakiawan yang meninggal pada 967
Masahi.
Tak hanya para khalifah yang
berbuat demikian. Ibnu Paris, saorang
filolog, saring mendorong para ahli
fikih mempelajari laksikografi atau
ilmu tentang panyusunan kamus.
Langkahnya unik. la saring meloh-
tarkan pertanyaan yang raanyudutkan
mereka agar terdorong mempelajari
ilmu tarsabut.
Ibnu Fans menuliskan baragam per-
tanyaannya dalam buku barjudul Kitab
Futya Faqih al-Arab (Buku Fatwa Ahli
Fikih Arab). Tampaknya, gayung pun
bersambut. Ahli fikih 'mananggapi tan-
tangan itu. Al-Mutharrizi, ahli fikih
mazhab Hanafi dan taolog Muktazilah,
menuntaskan panyusunan sebuah
buku, al-Mughrib.
Malalui buku ini, al-Mutharrizi yang
banyak manulis tantang adab, mamba-
has kata-kata asing yang kerap digu-
^ nakan ahli fikih. Sosok Iain yang
' dikenal manguasai banar kedua bidang
itu adalah al-Awza'i. la hidup dan
meninggal dunia di Beirut, Lebanon.
Salain sebagai pakar hadis, ia juga
menorehkan prestasi gamilang dalam
panulisan dan kearsipan.
Kabar lain berambus tantang kapia-
waian Abdullah ibnu al- Mubarak.
Murid ahli fikih Sufyan al-Tsawri dan
In^m Malik ini mamadukan ilmu
agama dengan sastra, ilmu tata bahasa,
laksikografi, syair, dan retorika. Ia pun
saorang saudagar dermawan yang
setiap tahunnya mamberikan sadakah
sabasar 100 ribu dirham kapada fakir
miskin.
George A Makdisi malalui karyanya,
Cita Humanisme Islam, mangungkap-
kan, pada abad ke-11 para pakar dari
barbagai disiplin ilmu barusaha mam-
peroleh kacakapan dalam bidang fikih.
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Dalam konteks ini, muncul nama
SulajTO al-Razi. la jpakar adab yang
mulai mempelajari ilmu agama saat
usianya memasuki 40 tahim.
Mehnrut dia, sepanjang periode
pertengahan, banyak tokdh menjadi
pakar dalam satu bidang kemudian ter-
tank mendalanu bidang lainnya.
Namun, dua bidang, yaitu agama dan
sastra mempimyai posisi penting.
Melalui ijmu sastra, sieseorang dapat
mencapai kedudukan ting^ <5 peme-
rintahan dan perdagangan.
Hinu fikih mehipakan sarana bagi
mereka yang menguasainya menjadi
pemuka mazhab £Udh otonom.
Penguasaan dua bidang ilmu membuat
seseorang meraih peluang lebih luas.
Tak hanya dalam bidang akademik,
tapi juga jabatan tinggi di penierintah-
an. Namun, semuanya tak terhenti
sampai di situ.
Kedua rumpim ilmu ini memang
memiliki hubungari erat. Hal ini
diungkapkan oleh Abu Aswad al-Du'ali,
cendekiawan abad pertama Islam. la
fflenegaskan kling terkditnya ilmu
agama dan adab. Saat bicara mengenai
akal, ia mengatakan akal y^g paling
utama adalah aksd orangb^gama.
Ia menyatakan pula, ilmu meru-
pakan perhiasan dan kehormatan bagi
pemiliknya. MaJca itu, carilah ilmu,
semoga l\ihan memberik^ tuntunan
menuju kebenaran, dalam iln^u agama
dan sastra; Abu.Musa al-Hawwan
—^ wvPMfcagnx yAaiXg yailg
memadukan kadUa ilirriu itu di wilayah
Spanyol yang Muslim.
SquMaiicatetanmeijyibgkap, saat
melaloikan pei^klanan ke Tiinin; al-
Hawwari bertemu tokok penting dua
itu, yaitu Imam
kgaina dan diia figi^sentrk'j'dalam
sastra Arab, yaitu al-Asma'i dan Abu
Zyad al-Anshari. Selaiii itu, ada dl- ' •
Qasim ibnu Ma'n yang namanya
melambimg, baik dalam kajian agapi^,^
maupun sastra.
la
umiasa man Kiasik dan fikih.
Sejximlah inurid Ibnu Ma'n meneruskan
kemasyhurahriya:
aang saslia, di antaranya Ibnu al-Arabi,
al-^its ibnu al-:Muzhaf£ar, dan al-Farra.
^ Demikian pula, dengan al-Laits ibnu
£»a d y^g meriih^al duma pada 791
Masehi. Ia lilama terkemuka yang
paham benar sdal Alquran dan hadis,
tatabahasa, leksikografi, dan syair. Ikk
neran jika al-Syafii menghargai kemam-
puan al-Laits setinggi langit. Ia menya
takan, al-Laits merupakan ahli filHti
3^g lebih andal dibandingkan Malik.
Dorongan agar seorang ulama atau
penyair menguassd agama dan adab,
mendapatkan pefkatian daii Ibnu Abd
Rabbihi; la menuangkan pandangan-
nya dalam buku tata bahasayang ditu-
^nya, dl-Iqd aUFarid. Secara khusus,
la berusaha menggabungkan ilmu,"
J'aitu pengetahuan agama secara umum
ataupun khusus dengan adab.
Gagasan ini ia dasark^ pada
pemikiran bahwa kedua ilmu tersebut
adalah sandaran bagi kehidupan di
n dunia dan akhirat.
Menurut Rabbihi, seorang alim yang
ideal adalah mereka yang memahami
kedua ilmu tersebut. Menjadi alim
sekaligus sastrawah.
Rabbihi mengidamkan perpaduan
^ya kritis jseorapg alim dengan ke-
indahan dan kemumian bahasa sastra-
wan. lameiicontohkan Ibnu Faiis, yang
memadukah ketelitian ilmu
lUWGSSijl bOTd IlfGniilis Ta.moniMkKi
RepubXlka, 9 Jull 2010
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^diat, iCehan^an yang ^ rke^
Achdiat iCaita Miharc^a, salah se-
orang sastrawan bes^ Indon<^ifi
Angkatan'45, telah tiadaL Pen^X
rang ini ineninggal pada iisia 99 tahnri
di Canberra, Australia. Generasi muda
Indonesia mungkih tidak banyak yang
tahu, bahkan mungkin baru mendengar
namanya saat berita kematiannya ber-
edar di media elektronik, kecuali para
mahasiswa jurusan sastra Indonesia
tentunya.
Mengenal Achdiat atau Aid adalah
mengenal sosok yang idealis, penuh
semangat, tetapi sederhana. Dr George
Quinn, Kepala the Southeast Asia Cen
tre, Faculty of Asian Studies, the Aus
tralian National University, yang me-
rupakan seorang ahli bahasa Indonesia
dan bahasa Jawa mengalakan bahwa
AW merupakan teladan baginya. AW
selalu berseniangat dan prbduktif: Di
usia 94 tahun, AW ihasih meluncurkan
*buku Manifesto Khalifdtulldh. AW sa-
; ngat idealis'dan selalu berpegang teguh
' pada cita-cita yang menggerakkan re-
volusi Indonesia, yang menggerakkan
kemerdekaan Indonesia. AW sering
— .
• mempertanyakan tenapa'seraangat 45
seakan sud^ hilarig di Indonesia? Su-
dMi sulit menemukan orangyang ide
alis-dilndonesia.
AW mengajar kesiisastraan Indone
sia di the Austialian. National Uhi-
wrsity sejak tahun 1961 hin^a peri-
siun. Dr Quinn banyak belajar ke
susastraan Indon^ia dari Ali Menu-
nitnya, Atheis, roman kaiya AW j'ang.
diteibitkan -pertama kali tahun 1949,
benar-benar merupakan suatu adikaiya
sastra Atheis puiiya kekuatan besar
dalam hal orisinalit^ cerita Han meng-
gambarkan kematwgan dalam beipi-
Wr. Roman itu melihat manusia sebagai
makhluk yang kompleks. Hasan, sang
tolmh utama, merupakan seorang Mus
lim. Karena peigaulannya dengan Riisli
yang Mand^ Anwar yang individualis,
dan Kartini sang wanita modem, ter-
jadi peigulatan batin dalam diri Hasan,
tetapi akhimya Hasan kembali jke ke^;
yaWnannyasemula. ''"v
Suka diskusi
Dr Iwu Dwisetyani, seorang pengajar
OLEH WlENTX^blARSVltRI
dian^pancUtirdi \












Saat itu, AW ma
sih aktif menulis
dan : sering bcrdiskusi dengan maha
siswa^^ baik k^u diundang ke kampiis
maupiin ^t mahasiswa datang ke
rum^ya. Aid suka berdiskusi tentang
poUtik dan perkembangan s^tra di
Indon^ia Sahipai seWtar usia 92 ta-
huii; AW m^Oi mandiri, tinggal beMua
dragiEip istrinya: Di usia itu AW juga
masih pinduktif dan ingin^nienyele-
saikan otobiografinya. Namun, AW se-
>  ring frustrasi karena ket^aman ma-
tanya sudah sangat berkurang dail tidak
: lab diterbitkan adalah Keretakan dan
vKetegangan (y9S6),Kdsan;d<m Kenang-
dan jEfeAVon Nasib (1975).
Ddnmng tentanglS* Aa%a/j Nongol di
Jfep tahun 2005;
I  s^angkari Immpulan dongen^ cerpeni
dan hovelet-pentashya diberi judul
Pembunuh dan Arg'ing Hitam (1977).
Novel AW yang mengambil setting di
Sydney, Aui^alia, bequdul DebuCinta
Bertebaran, diterbitkm pertama kali
pada tahun 1973. Itulah karya-karva
indah AW,
Dalam buku Satu Pembiixiraari Po-
0961) kaiya Boen S Oe-
m^atS^^iH nierigatakan bahvra dia
tidak perhah mempelajari teknik pe-
nulisan secarsi khusus, tetapi mem-
pel^'arinm langsung dengan membacadan iheneliti kaiya behniitu <mri pe-
nulis besar dunia, ^perti Shakjespear^
Bem^ Shaw, Tolstoi, Faulkner, dan
Andre: Gide.
Bagi saya sendiri rpmariAz^eis me-luWsk^ pericarian seorang manusia









m,. AW mislu menutitri^; di^;
masih berlkontribusi
donmih tetm>i Icpndjsi m^m sudah
tidak hiieihtm^Wn^^ 1^' :l^eitemiian
bali kaiya-kaiyanya yang lerijiJ^p bpr-
iaiardi perpustokaanMemn Am-
11^1^'NafibrnJ.:^
kar^ Aki 3^iig diterbitkrnmtma
lain .drama Rahfinokon dalam Asrama
0.952) dan Pak Dullah in Extremis
(195^. Kumpulan cerpeimya yang te-.
bisa,'raenaj
-lis jsecb
^ puhya pandangan positif dalam
— luar Diasajuga t^rlihat
I  Afeftttdtgradh, per-






musi ini^ya tulis untukAW. Saya
i  mengen^ya: sosokf  bes» yang sederhana tetapi












gai'^iimia dl Jindalee Nursing
Home, Canberra, Australia, Ka-
niis (8/7), sekitar pukul 08.40
waktu Austi^a (sekitar pukul
06.00. WIB). Sepekan terakhir
dia diifaWat intensif di rumah
sakit di kota itu setelah koma
akibat serangan jantung.
"Setelah sadar dan agak mem-
baik; b^u sempat dibavva pu-
lang Selasa (6/7). Esoloiya, beliau





makanikan di ^ enuik^ah Wo
den, Hiighes, Canberra, Kamis
sore," katanya.
Adidiat menin^alkan seo-
rang istri, Siq)rati Noor (89), ti-
ga anak (dari empat, satu me-
ninggal), 10 cucu, d^ sejumlah
cicit Seniman yang akrab di- .
sapa AM ini sudah lania tin^al
di Australia bersama sebagian
besar keluaiganya.
Achdiat adal^ salah satu to-
koh pengafang sekaligus saka
sejarah pe^mban^ sastra di
Indonesia sejak tahw i940-an
sampM 2000-iain. Laihk di Garut,
Jawa Bai^t, tahuh 1911, lelaM
ini mehgenyam.^endidiMin di.
Jurusan Filsa&t, f^ikultas Sas
tra. Universitas Indonesu^ dan
kemudiah Australian National
University ^ NU), Canberra,
Australia. Sejak tahim 1961, dia
mehgajar di ANU dan ketika •
pensiuii menetap di negeri itu.
"Atheis"
Achdiat menulis bebers^ no
vel, cerita pendel^ dan nasloh
drama Salah satu kaiyai^ yang
teikenal adalah novel AAeis
(1949) yang mengisahkan tokoh
Hasan yang terombang-ambing
kqrakinannya. setelah bertemu
dengan kel^ih dan beberapa
teman yang berpaham sekuler.
,Saat menin^all^ agama dan
Tuhan, kehidupan Hasan beran-
takan sehin^ kemudian iiigln
kembali ke jalan Tuhan.
Mehurat Ajip Rosidi (^2),
budayawan dan totoh sai^ r ^
Sunda, Atheis meng^ihibarl^
alam piMran masyara)^t Indpr
nesia pada masa ak^.:draip^n-
dudukan Belainda daniua^-. ■;
nya Jepang. Konflik ant^;^-' '
1^ dan Marnsme yang mdn^
jadi kegeUsahw^zamahitnL^^^^ '
luMskan secaia^sas^|






Iffitegangan antara tradisi Hmur
dan modem Barat, bt^ijuga







yang dicapai lewat proses in-
tel^ktual dan kerohanian.yang
serius.
Bagi penyair S^jardi I^'oM)
I)araon(^ Achdiat meiQounbangr
kan bahasa Indonesia yang ber-
^ya Sunda, berbeda daiii corak
Melayu lama Gaya penuturan
novel Aifteis raenarik karena ber-
bentuk cerita beibingkai—cerita
dalam centa Ada cerita besar, la-
lu masuk cerita-cerita Iain.
A<^diat adalah sosok terbu-
ka Ahnarhum pemah memberi
ceramah di UI tahun 2005. Sa-
pardi bercerita, saat dirinya ber-
usia 65 tahun, sudah pensiun,
"P^ Achdiat yang saat itu ber-
usia 94 tahim bilang, wah usia
sebegitu, Anda itu mastti reraa-
ja Beliau rendah hati, bebas bi-
cara pada siapa saja, termasuk
pada mahasiswa yang jauh di
bawahnya," katanya
"Achdiat adalah pengarang
yang tak pemah berhenti ber-
proses kreatit" kata SapardL
CILHAMKHOIB])





Achdiat Kartainihardja wafat dalam usia hampir
seabad. Cenderung kepada "novel pikiran".
M




1949. Karya ini memperoleh Penghar-
gaan Tahunan Pemerintah Indonesia
1969. Almarhum Sumandjaja kemudian
mengangkatnya ke dalam format sine-
ma, pada 1974.
Nama Achdiat Kartamihardja sering
dikacaukan dengan Aoh Karta Hadi-
madja, abang penyair-biografer Ra-
madhan Karta Hadimadja. Kebetulan,
ketiganya sama-sama penulis, pernah
menjadi wartawan, datang dari bumi
Priangan, biasa hidup di luar Tanah
Air, dan kini sama-sama almarhum.
Achdiat, yang suka memanggil dirinya
"Aki", wafat di rumahnya di Canber
ra, Australia, Kamis pekan lalu, pukul
08.40 waktu setempat.
Lahir di Cibatu, Garut, Jawa Barat,
pada 6 Maret 1911, Achdiat melewat-
kan masa kecilnya sebagai anak pri-
ayi Sunda. Ayahnya, Kosasih Kartami
hardja, pegawai sebuah bank di Garut.
Ibunya adik Wedana Ciawi, Tasikma-
laya. Sang ayah ternyata mengoleksi
karya sastra dunia dari William Shake
speare, Alexander Dumas, Leo Tolstoy,
dan Multatuli. Buku-buku itulah yang
pertama kali mendorong Achdiat men
jadi penulis.
Entah mengapa, dari AMS (setingkat
sekolah menengah atas) Jurusan Ba-
hasa dan Sastra Barat di Bandung, la
pindah ke AMS Solo, Jawa Tengah, Ju
rusan Bahasa dan Sastra Timur. Di kota
ini ia tinggal di rumah dokter Sulae-
man Mangunhusodo, anak dokter Wa-
hidin Sudirohusodo, penggagas berdi-
rinya Boedi Oetomo. "Di rumah ini saya
banyak belajar," kata Achdiat sekali
waktu.
Semasa dengan Amir Hamzah dan
Sanusi Pane, tadinya Achdiat ingin
meneruskan studi ke fakultas hukum.
Tapi, ketika itu zaman malaise—kri-
sis ekonomi dunia—dan ayahnya sudah
pensiun pula. Anak kedua dari tujuh
bersaudara itu pun langsung bekerja,
berpindah-pindah di sejumlah media
massa, sebelum menjadi Kepala Redak-
si Balai Poestaka. Sambil bekerja, ia
mengikuti kuliah nongelar filsafat Ba-
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rat di Universiteit van Indonesia.
Setelah At/ieis, makin kentaralah ke-
camaran Achdiat pada pergulatan pi-
kiran. Kecenderungan itu tampil kuat
pada Debu Cinta Bertebaran, novel 419
halaman yang diterbitkan di Singapu-
ra, pada 1973. Dalam Manifesto Khali-
fatullah, yang diluncurkan di Jakarta
pada 2005, corak "novel pikiran" itu se-
niakin menjadi-jadi. Di tengah kebang-
kitan intelektual muda Indonesia, yang
bersimpang-siur dengan berbagai arus
pikiran klasik dan modern, apa boleh
buat, "novel pikiran" semacam itu tidak
lagi terasa menawarkan sesuatu yang
baru dan unik.
Mungkin pula saking lamanya mene-
tap di negeri orang, sejak 1961, Achdiat
seperti kehilangan kepekaan terhadap
perkembangan kecerdasan para pem-
baca muda di Tanah Air. la, misalnya,
menyebut Manifesto bukan novel, me-
lainkan "kispan"—kisah panjang—tan-
pa mendefinisikan perbedaan itu secara
meyakinkan.
Pada peluncuran Manifesto, Achdi
at sudah mulai tertatih-tatih dan me-
ngeluhkan penglihatannya yang se-
makin lemah. "Itulah pertemuan kami
terakhir," kata Ajip Rosjidi, pengarang
dan perawat kesastraan Sunda yang
kini bermukim di Mungkid, Magelang,
Jawa Tengah. Berbeda usia sebelas ta-
hun, keduanya pernah berkhidmat di
Pusat Studi Kebudayaan Sunda, Badan
PangulikBudaya.
Sebelumnya, "Aki" rajin menulis su-
rat kepada Ajip, dalam bahasa Sun
da. Belakangan, "Ketika dia sudah tak
mampu menulis, ia tampaknya menyu-
ruh orang yang menuliskan," Ajip ber-
cerita kepada Cheta Nilawaty dari Tem
po. "Akhirnya, bahasa Sundanya jadi
aneh."
Sepekan sebelum wafat, pensiunan
Lektor Kepala Australian National
University, Canberra, itu sempat dira-
wat di ruang gawat darurat Canberra
Hospital. Pengidap diabetes kronis itu
terkena serangan jantung. "Baru Se-
lasa kemarin pulang ke rumah, sadar,
dan terlihat sehat," kata cucunya, San-
ti Dahlan, kepada Tempo. Dari istrinya,
Suprapti Noor, Aki dianugerahi empat
anak, sepuluh cucu, dan tujuh cicit. Nun
di negeri jauh,. di Pemakaman. Woden,
Canberra, sang Aki berlabuhabadi.
Amarzan Loebis
Tempo, 18 Juli 2010
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Dunia Kata-kata
Gayanya acuh tak acuh.
Suaranya petan, tetapi
kalimat-kalimatnya menohok
sehingga terkesan angkuh dan
kaku. Dia tak punya gelar
doktor, apalagi profesor. Tak
pernah merasa paling pintar,
apalagi paling benar. Namun,
dia, Ashadi Siregar, adalah




n ^ dasarnya adalah
n  n mencipta kata-ka-
I  W ta," tutur Ashadi.
Ji "Itu saya kukuhi
benar. Sejak SMA saya sudah me-
nulis di koran umum. Jadi, s^a
membayangkan diri saya hahya
berkutat dan berkreasi dengan
Dunia itu tak kenal pensiua Itu se-
babnya ia protes ketika kolega dan sa-
habatnya men^ongkapkan rencananya
. untuk menulis buJoi imtuk menyambut
masa pensiunnya sebagai dosen Jxirusan
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilrau Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Gajah Mada Yog-
yakarta.
"Saya bilang, bikin buku ya bikin saja,
tetapi jangan dikaitkan dengan pensiiui,
jangan dalam. konteks dunia UGM atau
• pegawai negeri sipil. KaM saya kan hdak
sepenuhnya di situ." , • 1 ;
Ashadi mengaku, aktivitasnya di ling-
kungan akademis mungkin hanya 10 per-
sen, 90 persen yang lain berada di luar itu.
"Masak yang di luar itu saya juga harus
pensiun. Jadi, saya bilang, 'Kecuali kalian
ini mau mengeluarkan saya dari dunia
saya.' Aduuuh...."
n Kami menemuinya suatu hari di Kantor
Lembaga Penelitian, Pendidikian, dan Pe-
nerbitan Yogya, yang terlindung dari ke-
ramaian lalu lintas Jalan Kaliurang, Yog-
yakarta. Bangunan berlantai dua di atas
lahan 2.000 meter persegi itu sebenamya
cukup luas untuk membangun wisma bagi
peserta pelatihan. Pemah seorang teman
menanyakan hal itu. Ashadi menjawab,
"Kita kan memban^m lembaga pendi-
dikan, bukan losmen!"
Di lembaga itu, selama lebih dari 20
tahim tahun berlangsung pelatihan jur-"
nalisme yang mengeksplorasi angle (cara
pandang) dan perspektif, menguatkan eti-
ka dan menciptakan ruang bagi mereka
yang tak bisa bersuara dalam relasii-relasi
fcuasa yang timpang. Di situ, "kebenaran"
diperdebatkan. Nurani wartawan digugat
dalam keija jumalistik yang menyentuh
masalah kemanusiaan, Diktura 5W+1H
daliun jurnalisme dimaknai lebih dari se-
kadar keijateknis.' ,
Kampus biru
_. Bagi masyar^t luas, Ashadi lebih di-
kenal dengan novel Cintaku di Kampus
Biru, yang kemudi^ diangkat ke film dan
membuat Roy J^^en raenjadi bintang.
Nowi yang raemdtret perubahari di
•sma^^^akat waktu itu sepeiia menjadi pe-
nahda "zaman baru" di fajar kekuasa^
rerimprde Baru. Novel itu meled^ ipe-
Isimbun^anriama Ashadi. Namun, Ashddi
tak Mehganggdp norol itu luar biasa. "Ta
hun .4970-^ barang jmpor masul^ juga
pakm^A^g zaraari brde Lama en^ak
dikenal, sepefti celana jeans dan segala
^m^G^^mih^an rihgan, film Amerika,
sprtk modal, asing," ujar Ashadi, "Jadi,
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\  novel itu pas bagi mahasiswa dan re-
m^a."
Selaln itu, "Koimpas mulai cetajk
jadi jemih, rapi, ilustrasinya jelas, tak ada
kesalahan seperti kalau cetak pakai ti-
mah," kenang Ashadi tentang
yang masuk kampus l^ersiunaan diter;
bitkannya trilo^ novelnya sebagai cerita
bersambimg.
"Saya melihat <^amika itu faktomya,
bukan k^na novel itii menarik. Jadi,
faktomya kebetulw saja," ia n^elaiiyutkan.
I  "Orang bilang, 'Kamu hok raeren&di be-
' gitu,' tetapi saya-bilfuig, Tidak' Sebagai
orang yang belajar media, saya tahu, faktor
itu benar."
Mengapa Anda menulis novel?
Saya nu/is itu vmtuk mengisi bagian dari
hidup saya yaiig tak terpenuhi waktu itu.
Tahun 1971 itu saya diajak sejumlah
teman menerbitkan koran mingguan. 5e/i-
di,- namanya. Koran itu td;bit sampai 13
nomor, tetapi lalu dibredel kariena menulis
soal Taman Mini Indon^ia Indah. Tahim
1972 saya dia^ Prosesnya lama (di si-
dang pengadilan itu ia inembacakan plei-
doi beijudul "itoak Muda Menatap Re-
alita", yang membuat kagum banyak
orang).
Sejak itu saya merasa tempat saya
bukan di jumaUsme. Tetapi, pikiran-pi-
kiran yang tadinya digunakah menulis
artikel tentang persoalan-persbalan sosial
terus bekeija. Akhimya,. seluruhnya di-
IBksikan dalam cerita panjang yang baru
saya tahu namanya novel karena saya
en^ak belsyar sastra. SMA saja ba^an
Pas/Pal, dulu SMA R
Kritis
Setelah situasi mereda, Ashadi merasa,
"masa bertarung"-nya sebagai pelaku su-
I dah lewat Awal tahun 1980-an itu ia
konsentriasi membUat pendidikan jurna-
lisme, yang inencoba memberi altematif
dari jiunalisme arus utama atau juma-
lisme pembdngunan, yang diharuskw me-
lakukan konfirmasi &kta sosial kepada
kekuasaan. Banyak wartawan telaiu*ur me-
yakini itu sebagai sesuatu yang benar.
"Hegemoninya ^ dah luar biasa. Itu yang
coba kita pulihkan," im^c^nya
•  Bttgaimana lahimya jumalisme empa-
ti?
"Pada awalnya kita mengj^j^ wartawan
kembali pada kehakikiah jiim^me, yaitu
mendiskusikan fakta sosial tanpa ada ke
kuasaan yang menahan kerja jumalis. Pa
da t^un 1993-1994 itu kita mulai belpikir,
kehidupan sosial tidak bisa semata-mata
didiskusikan. Harus ada perspektif ter-
tentu. Saat itu ada fakta yang menj^en-
takkan kita tentang AIDS, yang bukan
sekadar isu kesehatan. Pers jahatnya luar
biasa, membuat stigmatisasi, tidak pimya
kepekaan sama sekali, bahkan menjadikan
iisu itu sebagai sensasl Itu meridorong kita
menyusun desain kurikulum yang men
diskusikan fekta sebagai sesuatu yang bu
kan sekadar teknis.
Kurikulum itu saya sebut dengan la-
tihan jurnalisme empati; bagaimana
mengajak wartawan punya empati kepada
ASHADI SIREGAR
Ashadi Siregar lahir di Pematang
Siantar, 3 Juli 1945, lulus dari Ju-
rusan ]^blisistik Fakultas Spsi-
al-PplitikTJniversitas Gsgah Mada,
Yogyakarta, tahun 1970. Diani^f
sebagai dosen te^ di UGM pada
tahun 1974 hin^ penaun tahun
2010, Ketua Jiirusah Ilihu.I&>mu-
nikasi :^ipbl UGM 0996-1999),
dan mendapat bebeiapia pengh^-
gaan dari pemerint^ '
.Meiyadi Pemimpin Redaksi Sendi
0971) dan Pemimpin Redaksi Su-
raiwrya Ptosf (Mei-Agustus 1999), iajuga meqjadi aj^^ota. Qev^ I&-
sj^an Yogyaks^ sel^^ bebera- '
pa pmode, I^tua Len^^ Qiii-
budsn^i^/T^as (2003-2010), se-
- ilapirek^
^ Pendidikan, ban Praeibit^ Yo^
(tPJOO's^^^tahipilP^ :
• &ba^ pakaf jiunajisme ilmu
* kbniuidkasi,Asha^^^
bicara<hberbagi seining; ^
.: tihan, iokakiuya, pei^
'  di • 1
. inedia massaataupiih jii^^
ah. Beibagai tuli^nhjia mehjadi
bagian dari lebih dari IS antologl
Menulis sediidtnya 15 bukii, di an-
taranya Merqnngkgp Media Penyi-
aram Membaca televisi dan Me
lihat Radio (2001); AIDS, Gender,
/
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^an Kesehatan Reproduksi (2002);
serta Etpta Komimikasi (2005).
Kaiya novelnya sekitar 12, selain-
trilogi Cintaku di Kampus Bint
(1974), Kugapai Cintamu (1974),
,  Terminal Cinta T&rdihir (X97€), di
antara lainnya adalah Siikuit Ke-
melut 097^, Frustrasi Puncak Gu-
nung (1976), dan Smyi Nirmala
(1982).
Ashadi menikah dengan Helga
Korda, dikaruniai dua anak, Anggia
Adibanua Siregar (28) daii Bona
Adimesa Siregar (23).
manusia lain sebelum bercerita tentang
manusia itu. Intinya sederh^a sekali:
bagaimana jika yang di posisi itu anakmii,
istrimu, saudaramu? Apakah akan kamu
beritakan juga seperti itu?
Kita ingatkan, korban itu bukan barang
atau komoditas. Muncullah dinamika jur-
nalisme kita; seluruhnya peng^aran yang
berkaitan dengan perspekti^ bukan lagi
pengetahuan-pengetahuansederhana. .
Dari ADDS kita bergerak lebih jauh
dengan keran^ berpikir, ada £aktor yang
jauh lebih vital di hulu segala persoalan,
yaitu gender, relasi kuasa yang timpang
dan hak perempuan. Itu intinya. Kita
bayangkan hidup ini seperti sungaL AIDS
ada idi tengah. Demokratisasi politik, de-
mokrasi ekonomi, demokrasi sosial, ada di
muara.
Semua soal di muara berasal dari hulu
yang satu. Itu persoalan Mta yang paling
krusiaL Begitu kita benahi masalah hak
perempuan, kita jUga me'ifdbeiiaM Si^orah
hak dari mereka yang termaijinsdkan. Kita
benahi hulunyat, muaiaiiip akw terpe-
kuota perempiu^ yang tak; teipehiihi, ya
karena persoalan hidunya pen^
benahi
Tantaingan besar bagi jiunalis adalah
melihat persoalan di huluhya tihtuk ihe-
mahami duduk perkara Iiii yang kemii-
dian menja^di bagian dari perspekdf'dia"
takakah mati
Selama membuat pelatih^-p^tihan
itu, Ashadi secara intens, mehgund^
teman-teman lamanya imtuk b^^ pe-
ngetahuan. Sebut saja Hotman Siahaan,
sosiolog yang sekarang mepjadi Guni Be
sar FISIP Uriiversitas Airlangga; atau Sam
Hutabarat, jumalis senior; juga Daniel
Dhakidae, ilmuwan yang saat itu me-
mimpin bagian PeneUtian dan Pengem-
hsmgan Kompas.
Di luar soal-soal substansial itu, Ashadi
sadar, revolusi teknolo^ media tdlah
membuat perubahan besar. T^iahgan
media cetak adalah kecepatan berita dari
media audio-visual dan ^rtal media. Oleh
karena itu, media cetak harus mampu
menyodorkan takta dengan perspektiC
angle, dan referensi lengkap. "Itu me-
nuntut intelektualitas lebih dari setiap.
wartawan," tegasnya.
Namim, ia sangat yakin, dunia kata-kata
akan tetap hidup dalam peradaban ma
nusia. "Sekarang ini komputer tablet mun-
cul secara periodik, juga buku elektronik.
Mimgkin suatu ketika kita baca koran
dengan teknologi itu," ly amya.
Kesadaran akan teknologi—ia aktif da
lam peigaulan dunia maya, melalui.F!a-
cebook dan Twitter—membuat dia paham
benar sisi positif dan negatif teknologi. Ia
mengamati bagaimana orang teigagap me-
nan^api ketika teknologi memublikasi-
kan dunia privat dalam sekejap Han pers
memberi ruang ba^ perampasan hak-hak
mereka yang dituduh "tidak bermoi^". .
"Snob morahtas," ujamya, "Sdmiih
gambaran tontonan di televisi kita seperti
hendak rnembuat orang berkesimpulm
bahwa kita harus b^iinoral, tetapi itu
hanya seolah-olah.„."




Ashadi Siregar dikenal pemiirah.
Seperti direkam dalam bviai Ashadi.
Siregatf Penjaga Akal ^hat
dari Kampus.firu (KPG, 2010), ia selalu
tan^ap terhadap teman-temari yarig
membutuKkan b^tuannya. Barangkali
karena itu, pendapatan yang besar
pada masa jayanya sebagai penulis tidak
terlalu berdampak bagi kehidupan pri-
badinya.
Ia juga pemurah dalam berbagi pe-
ngetahuan, tetapi kikir mengungkap ke
hidupan keluarganya "Tak ada pentingnya
brang tabu kebahagiaan-kebahagiaan kecil
saya di nunah."
, MungMn ia tak sadar ketika meng-
un^p, "Misalnya, cara sa}^ berinteraksi
dengan anak. Apakah saya perlu bercerita,
anak saj^ sampai dia mahasiswa,
kalaUidemam, dia akan tidur di samping
saya sehingga ibunya yang hams ming-
gir."
"Atau, kebiasaan kami membaca di
tempat tidur dengaii bantal ditinggikan.
Jadi, kami berbarihg sama-sama membaca
buku karena dia tak suka baca sendirian di
kamamya."
"Passion"
Ashadi Siregar mampu menciptakan
ruang-ruang kenyamanan dalam peiga-
ulan, 'yahg tidak menggan^ peiguiatan
pemikirannya di ruang yang paliilg pri-
badL la mepjadi oiang yang paling b^agia
karieha konsisteh dengau jalm yarig di-
pilihnya dan melakukari isemua peker-
jaarin^ dengan kecintaan penuhL
"B^ saya, bukan posisi yang penting,
tetapi apa yang kita keijakan jaUh lebih
penting," ungkapnya. "Saya benmtung ka
rena seMu merasa nyam^^lirigkungan
mana pun di Yogya. B^^gkali karena itu
saya ti^ beririiaf Yogya dan
mencari sesuatu.^^idup beqalah ter^^ gaji
PNS kecU,^tetapiada sumber-siimber dari
menulis. Va begitu itu, tanpa saya sadari
wriktu beijalan dan sampai setua ini saya
terus di Ypgya."
Ketika teman-teman, bahkan mu-
rid-muridnya, mencapai gelar doktor, As
hadi bergeming. "Orang sel^u menanyak-
^Sn^gapa saya tidak mengambil
S-2 atau S-3," ujamya» "Bagi saya,
penget^uan hanya alat, instrumea Se-
lunm titik tolak saya pada dasamya ber-
tolak dari passion, kecintaan saya pada
sesuata"
Oleh karena itu, tak tahu apa yang
. di^salinya.^^" satu hal, saya ti-
wdKiu otnu oerapajumlah
- aks^ yang harus. dipelajari imtuk sampaibi^ baca novel, saya pildr.harus berapa
tahun belajamya...."
Duma Ashadi penuh justm km%na -la '
men^dupi ketidal^emuharihya. "Tidaka^ se^tu yang saya kej&r benai' dalam
hidUpinL Mengdirsjga^;." (MB)





ulit membayangkan betapa be-
ratnya menjalani hidup dengan
I kedua tangan dan kaki tak ber-
fungsi. Apa yang bisa dilakukan
dengan keterbatasan fisik tadi? Ah, ter-
nyata bagi Ratna Indraswari Ibrahim, ke-
kurangannya itu tidak menjadi lialangan
untuk berkar}'a dan menjalani hidup
dengan ceria dan penuh optimisme.
Siapamengira,perempuan61 tahun
yang akrab disapa Albak Ratna itu telah
menghasilkan kan'a-karj'a di bidang sas-
tra. Subhanallah\ Karyanya yang berben-
tuk antologi cerita pendek ataupun novel
tersebar di pelbagai media cetak, juga
daiam bentuk bukii. S(ih'\ix.\'3\\Menjelanp
Pagi (1995), Dua Tengkorak (2000), dan
Lakon di Kota Kecil{2QQ\).
Sejunilah penghargaan pun ia
sabet. Antara lain "VVanita Berprestasi"
dari pemerintah (1994) dan "Perempu-
an Krcatif She Can" dari Tram! (2009).
Alci lalu, ia mendapat penghargaan seba-
gai |>erempuan inspiratif dari Program
Pemberdayaan Perempuan Kepala
keluarga (Pekka). Bagaimana Mbak
Ratna, dengan keterbatasan fisik yang
dilakoninya hampir separuh abad, mampu
meraihsemua itu?
Ketika keheranan —atau lebih tepac
kctakjuban- itu diutarakan kepada Mbak
Ratna, cerpenis dan novelis feminis yang
tinggal di Malang, Jawa Timur, ini pun
tersemmm penuh syukur. Lalu katanya
bcrsungguh-sungguh, "Tidak ada yang
bisa mengubah nasib kita selain diri kita
sendiri. Jangan pernah patah semangat.
Lakukan yang terbaik yang kamu bisa.
Doit."
Tentu keberhasilan Mbak Ratna itu
tak lepas dari peran orang-orang dekat
yang mengasihinya. Ini diakui Mbak
Ratna. Misalnya peran sang ibu yang me-
nempa seniangatnya serta peran asisten
pribadinya yang melayani kebutuhan
dia sehari-hari, termasuk mengetikkan
cerita. "Saya ngomong, Santy yang nulis,"
katanya kepada Gatra, yang bertandang
ke rumahnya, beberapa vvaktu lalu.
Santy, 22 tahun, adalah asisten
Mbak Ratna. Ia juga mengalami kelum-
puhan, tapi kedua tangannya masih
berfungsi baik. Sudah lima tahun
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Sant)' menemani Albak Ratna. Dalam
penulisan cerpen atau novel, Santy me-
mang terlibat langsung. Mulai penulis
an, peletakan titik-koma, hingga proses
pencarian literatur untuk meinperkaya
tulisan. "Ibu (Ratna) sangat terbuka nie-
nerima masukan dari siiipa pun," ujarnya.
Mbak Ratna iahir di Alalang, 24
April 1949. Anakkeiiina dari iObersaudara
ini Iahir sebagai bayi perempuan yang
sehat, anggota tubuhm'a lengiap dan ber-
fungsi normal. Bajd mungil itu tumbuh
.sehat menjadi gadis kecil yang energetik.
Salah satu hobinya adalah memanjat
pohon.
Tapi kenangan manis sebagai gadis
kecil yang dinamis itu berakhir pada usia
10 tahun. Ketika itu, penyakit rachitis
mulai menggerogoti kedua kaki dan
tangannya. Menginjak usia 13 tahun, ia
pun mengalami cacat permanen. Kedua
pasang anggota geraknya itu tak dapat di-
fungsikan sama sekali.
Tubuhnya hanya bisa berbaring
dan bersandar. Semua kebutuhan hidup-
nya sehari-hari praktis sangat bergantung
pada kursi roda dan keluarganya. Dapat
dibayangkan betapa hancurnya hati si
gadis kecil itu. Rasa putus asa dan marah.
sempat menderanya. Tapi itu tak ber-
langsung lama.
Pelan-pelan Ratna kecil mulai
menerima kenyataan itu dan bertekad
untuk tidaklarut dalam kesedihan. Kedua
orangtuanya —terutama sang ibu— .sangat
berperan mendorong dia untuk bangkit.
"Saya semakin banyak membaca," tutur
Mbak Ratna.
Keterbatasan gerak membuat
kebiasaan membaca yang tertanam se-
jak kecil itu menjadi semakin intens.
Majalah, koran, dan buku menjadi te-
mannya sehari-hari. Kursi rodanya di-
desain khusus agar memudahkannya
membaca.
Kebetulan pula sang ayah, yang
ketika itu berprofesi sebagai hakim di
Malang, hobi menulis. Bcberapa arti-
kelnya sempat nongol di bcberapa pe-
nerbitan. Ratna kecil keraj) menemani
ayahnya pada saat di depan mesin ketik.
"Sejak kecil, telinga saya sudah akrab
dengan bunyi mesin ketik," ujar Mbak
Ratna.
Lingkungan keluarganya yang
gemar membaca dan menulis mem-
bangkitkan minat Ratna kecil untuk be-
lajar menulis pula. Sang ibu yang paling
getol memotivasinya untuk menjadi
penulks, dan berhasil.
Mbak Ratna menuturkan, ide-
ide ceritanya datang dari mana-mana.
Selain dari membaca, juga berasal dari
hasil diskusi atau obrolan ringan dengan
teman-temannya yang bertandang ke
rumah Mbak Rama yang asri. "Para tamu
yang datang ke niinah banyak membawa
ide buat //////>," katanya.
Misalnya Pecimin di Malang. Tulisan
yang bercerita tentang kehidupan orang-
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orang keturunan Cina di Malang ini juga
berawal dari "curhat" para tamu yang
datang ke ruinahnya. Novel Saksi Mata
yang lani penulisannya memasuki tahap
akhir juga diilhami obroian para tamu.
Mbak Ratna yang sempat kuiiah
di Fakultas Ilmu Administrasi Universi-
tas Bravvijaya, Malang, ini punya banyak
tenian kaiangan aktivitis. Teman-te-
mannya yang terlibat dalam reformasi
1998 itu pun bercerita banyak kepada .
Mbak Ratna. Cerita-cerita itu kemudian
dituangkan Mbak Ratna menjadi novel
dengan setting gerakan pemuda kota
Malang pada saat terjadi reformasi 1998.
Di kaiangan sastrawan, Mbak Rat
na yang selalu ceria ini cukup tersohor.
Bahkan bisa dibilang, Mbak Ratna men
jadi sumber inspirasi bagi kaiangan sas
trawan muda. Lang Fang, misalnya. Sas
trawan asal Surabaya ini menilai Mbak
Ratna sebagai sosok yang rendah had.
Meski memiliki jam terbang tinggi dan
menggeluti bidang sastra cukup lama,
semangatnya untuk terus belajar tak
pernah berhenti.
Selama berteman dengan
Mbak Ratna, penulis novel Ciuman
di Bawah Hujan itu mengaku banyak
mendapat inspirasi darinya. Misalnj'a
soal memandang hidup, keuletan, dan
penghargaan atas sebuah proses. "Keter-
batasan fisik, bagi Mbak Ratna, bukan
penghalang untuk berkarya," tutumya. tD












- Menjelang Pagi (1995)
- Dua Tengkorak (2000)
- NamanyaMassa (2001)
- Lakon di Kota Keel! (2001)
- Sum!dan Gambarnya (2003)
- Noda di PipiSeorang Perempuan (2003)
^ajunya Sini (2004)
-Upstikdalam Tor Don; (2007)
- BatuSandung (2007)
Novel:
- i£mah Tanjung (2003)
- Bukan Pinang Dibelah Dua (2003)
-Perasaan Perempuan (2004)
- Pecinan di Malang (2009)
- Saksi Mata (tahap penyelesalan)
G-atra, H Juli 2010
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KESTJSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAPI
CANBERRA — Perigarang novel
Atheis, sasiiawan 'Achdi^t .K Mi-
h^ja, tutup usia i Jindal^ Nur-.
Sing Home, kawasah permukmian
Narrabundah, Canberra, Australia,
•kemarin pagi. I^a kelahiran Garut,
Jawa Barat, itu riieninggal dilain
usia 99 tahuh. Novell^ Angkatan
1945 itn'dikebimiikari'^i?ekuburan^^
Woden, Canb^ra, setela^inenja^^
ritual doa di nia^id sefempat.
Menurut Rau^ Anwar, Kepala
Bagi^.lx^ Re^
i^ubli^lndone^, Adid^
Tik stroke s^tar due
akibat, kpmplikasi dari diabetes
yang diidapiQ^. la pun dir^wat di
rumah saMt dan seinpat siuman,
bahkan bisa mengieniali Raudin,
yang (^tang fnen^jo^
Setel^
'bmk,>Ai^dia^ d^wa kembaii ke
Rum^ ibmpo Jindalee. Namun, pe-
n berapa hail kemudian, meniumt
Raudiiii "Kondisinya" m^buiuk,
Keteiang^ sedikit berb^ di-
sampaikanSanti Dahlan, cii^ Acb-
diat. Meni^t di^ s^ekan Mu Ach-
n diat inenjalani opname di rumah sa-
kit di Canberra karena • serangan
jmtung. A<Adiat sempat mengalami
koma. -'Barn Sdasa kemaiin pulang
dari sakit, sudah^^^
terlihat sehat. Pagi tadi bidiau me-
ninggal di rumah," katanya saat di-
hubungi Tempo kemarin.
Kalangan Islam, terutama dari
sayap konservatif, mengkritik Ach-
diat atas sikapnya yang Hianggap
skeptis terhadap teologi, seperti
_ yang t^ambar pada karakter Ha-
^ daiam novel At/iets.
Namun Sunti Wasono, pengajar
spsiologi sastra dari Universitas In-
donesia,=menilai novel Atheis meru-
pakan suiiibangan terbesar Achdiat
terhadap khazanah kesusastraan
Indonesia. Sebab, novel-novei Balai
^ Pustaka, khusushya sebdum 1945,
banyak didominasi penulis asd Su-
.matera.
Menurut dia, kemunculan Achdiat.
merupakan wama baru karena novel
Atheis di'^^amai utisur-unsur Sunda,
sesuai dengan daerah asal Achdiat,
yakni Jawa Barat. "Dari segi bahasa,
unsur lokalitas, terutama unsur Sun-
da, tdlihat di novel ini," kata Sunu.
Koran Tempo, 9 Juli 2010
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KESOSASTRAAN BtDONESIA-BIOGRAFI
h ri r y a n Kepri hati na n I n^pnf si|
[JAKARTA] Dalaiii sejafah Indp-
nesiK^tan Sjahrir adali^ flemim-
pih ■cOTiiroversial. Diperdebatkan
b^yafc' ppkbk per-
sehgket^, dipuja bleli p^a penga-
gumbya^ dihujat, ditahgk^ dan di-
buniili oleh lawaai-iawan pdlitiknya.
Namun sayangnya, tak bany^ ge-
nerasj muda kelpmpok usia 18-25
Sjahrir bagi Indonesia Mendatang"
yang dis^paikannya, dinilai sb-
jumlah tamu yang hadir seb^gai se-
bu^ penceiahim tra ketokbii^'
dan peraii Sjahrir dalam sejarah
perjhang^ bangsa, yang pada 5
Maret IMu hari kelahirannyh genap
100 tahun. Mbnumt Rosihan, Sjah
rir meinperlihatkan keterampilan











puBlik Ihdbneisii (Rl) yjitig
piMpm bleh Sbekamb-Hatta. la pa-
sang badw jadi tameng t>agi:Soe-
karhbj daiam melawan dengan Ni-
d^danda.. ; ■
.  j^bhyataail itu diungkapkan
wartawaih senior dan pdlaku Sejarah
I^aji Rbsihah Mwish dalam brasi-
nya'pada Siitihi Tkkdir'Ah'^ahhaiia
ahrii: inenjabat sbbagai PM
pertama Ri^ tidak sanipai dua ta-
hunj'd^ Nbv^ 1945 sampai
Jiiiii 1947; Akan tetapi, dengan po-
'htiknya terfaadapBelanda; ia berha-
sil'mewujudkah Persetujuan Ling-
gag'ati dengan Belanda 15 Novem--
her l9^ • . ;
Ri diakbi kekuasaahya seca-
MeihbrM ra de factb Jawa dan Suinatera.
Aka^eriu iakarta, bani-b^ inl-di RI diakui bleli Amerika S^rikat;
K^il iam^ Ismail htozu- Ing^; neg^-hegara Arab di Tl-
' R^patah tentang' "Relevansi A^aia= miCmerup^^,^ orasi ke-
budayaaii yang mfchghadirkjah tb-l
kph yang dl^ggap/mem
kiran tentang ke-tedbnesiam sec^.
! mehyelurUh/ p^^'^k
' itu, jiisuf kaiia (XK)
jadi pembibara topik
"Membangbh Kbrnbali Martabat
Bangsa". JR pun mehaiik contoh
tersebut pada mtman yang lebih lu-,
yaitU peh]^i^an^^^;i^
Miemirutiiyai pendidikan semesti-








paling dini dan kbniiidiah
jutan,'^ujarjk. >
'  Pehdidikw das^
mestinya lebih berbneriitasi "kb^^^
lam", ^inya, tidak berbiiehtasi
keluar nielalui bksperimen sema-




' pehdidikmi/dasar lehih m^
pbnggbtui^
behl^' baik hsaii^^M^
Suara Petnbaruan, 29 Juli 2010
KESU3ASTRAAN INDONESIA-DRAMA
Buang Aku
Perempuan tua rapuh itu terta-
wa tiada henti. Di bawah po-
hon. bunga tsubaki merah, ia
bercengkerama dengan cucu kesa-:
yangannya, Hana. Mereka mmari
beradu kepala, lalu menyaru serupa
- buning yang teng^ mencxiri benih
. di pekarangan nmiah'.-'
Musirn panas yang hangat. Ibk
, biasanva bunga tkibaki, yang hanya
^ mekar pada musihi dingin, berkem-
bang. i^emunculannya memiliki arti
; yang sangat menyedihkan bagi ke-
luaiga itu. Ya. perempuan ranuh ini
harus dibuang di .Gummg Obasute
Yama. Baba, begitulah mereka me-
man^ii perempuan sepuh ini.
Itulah pentas Ifeater Harpon, Je-
pang, bersdma niahasiswa insdtut
Kj^enian Jakarta, dengan lakon Oba-
t sute di Ibater Luwes, Taman Ismail
i Maraiki, Jakarta, Sabtu malam Idu.
1 Pertunjukan yang digelar atas keija
samaYayasan Peduli Indonesia Mak-
' * mur d^ institut Kesenian Jakarta
I  (IKJ) ini disdenggarakan-selama 3
•  hari bertunit-turut.' Malam nanti
fldfllah pementasan terakhir mereka.
. Obasute adalah legenda masyara-
kat Jepaiig yang Mngga sekarang
^ masih melekat. Dalam kebudayaan
1 mereka, t^tarna di d^-desa,^-.
meriinggalkan Baba di gunxmg
dimaksudkan untuk menghemat
persediaan makanan. Namun per-
aturan itu bisa dilanggar asalkari
Baba masih bisa terserryum di de^^
pan anaknya. Bunga tsubaki menja-
di penanda, jika bunga .itu mel^,
nenek yang tinggal di situ harus
bersiap untuk pergi ke gunung."Sa-
ya berfokus dengan kisah im kareia
penuh ironi dan menyentuh. M«Id.
ceritanya sangat mungkln bisa dihi-
nakan," kata Hara Ibmohiko, penu--
lis naskah sekaligus peraeran Baba^
Hara membagi kisah ini menjad^^
3 bagian penting; yaitu.perpisaha|i:-
dengan cucu kesayangannya, Hana,'
yang diperankan oleh Ando Ayuko, .<
•Balu, berpisah dengan anak lelaki^.
nya, yang diperankan oieh mahasisp,
wa IKJ, Gatot Prabowo; Dan perpi-
sahan Baba dengan alam sekitar. ^
Itu bennula ketika Baba bermaafc
dengan cucunya. Saat perpisahad
; tiba, Baba memberikan sebuah tari-
an yang palir^ bagus untuk cucU :
kesayangannya. Ia berpakaian pa
ling bagus dan mengenakan topeng,
, yang niemben sunbol perempuan
paling cantik. Hana sangat tekun
menyimak persembaliah terakhir.-'Baba untuk dt^^. m
rengi dengan dendang sopran oleh
I biduan Chibi ToshiaM, yang tffl^de-'
I ngar be^tu liiis dan bildn miris. •'
i n ^Perpisahan yang s^gat enosio-.^;
n^. Konflik batin antara cucu dan ,
nenek yang ^ ling mencintai tam-
f pak jelas. Baba memberikan kipas,
istimewa itukepada Hana. Tari dan
dendang itu seketika bembah pilu.
n  Sang cucu kecil yang lueu menub-
^  ruk tubuh renta itu dan berteriak;
i  serak."Baba...!" •
Baba harus bei'angkat ke gunung.
Digendonglah tubuh renta itu oleh
anak lelakinya. Dalam peijalanan,
hanya ada galau. Baba, meski de
ngan ekspr^i kepasrahan, di sela-
sela menari dan men^apus peluh
anak lelakinya. .
Sekmpaidi hutan,si anakinenu-
runkanBaba. la berusaha sekuat te-?
naga membangun kenangan-ke-
nangan mahis di antara mereka. Itu
tak lain Baba bisa tersenyum
- lagi dan aturan "buangan"itu hi-
lang. Lagi-lagi Baba bergemMg. Se-
, pertmya la sangat slap menghadapi
i, garis kehidupan itu.. ^ •
Sang anak memn^alkan Baba:
dalam kesendiiian.Di tengah peija-
\ lanan, .ia meraung; menjerit, dan.
mengucap kesedibannya karena
perpisahan yang tak diinginkan itu.
Baba hanya mei-atap pilu melihat
I punggung anaknya. la menangis,
memeluk tongkatnya seperti tak
I mampu beniiri. Ke^ihan terben^
tuk tanpa mengada-ada. .
Di taigah k^aidman itu, serang^
ga-^ran^ datang iramanani Baba.
Menari, berdendang, dan sangat
men^bur. Baba teriihat amat se-,
nang."Ang'ato."begitulah Baba meng-
ucapkan terima kasihnya k^da bi-
natang itu. Perpisahan yang meng-'
c-genbirakan. Ja kemudian meneru^
bkanperialananrya mmdaki gunung.
.Menara tangga setin^ 4 meter,
'inenjadi simbol gunung yang harus
didaki. Dalam perannya, Hara men-
dakitangga-tangga itu dan kemudi-
" an duduk bersimpuh begitu ia sam-
pai di puncaknya.
Thta panggung memang sangat
sederhana. Namun yang membuat-
, hya-unik adalah letak properti'yang
tak hanya satu sudut, tapi juga rata.
Boleh dibilang seluruh ruang teater
menjadi panggung, tak terkecuali
tempat duduk penonlon. Menara
tangga, misalnya, diletakkan di ba-
gianbelakangpenonton. Meieka ju
ga meletakkan panggung utama
menjadi dua lapis, yaitu bagian atas
•  sebagai pah^ung sisi lebar dah ba^
nya. Bahkan pemeran, seperti saat si
anaklelaki menggendongBabajme-
lewatl baiisan penonton.
T^n^inaan dialog dalam bahasa
Jepang menjadi semacam penyekat
bagi transfer detail percakapan. Na-
.mun sedikit terbantu ketika peran si
anak lelaki yang tetap mengguna-
kan bahasa Indonesia. Hara me
mang iu^mengedepsmkan bahasa
tubuh sebagai jembatan. Dan mere-:
ka berhasil mdakukannya. Ekspresi;
* embsa'penonton.
'  Proses kreatifnya juga menarik.
4 Hara mengambil gambaran sebuah
! novel beijudul Narayama Bvshiko,
yang berldsah tentang legenda Oba-
i -sute ini. Kemudian ia mencari lagu-
lagu yang sesuai. Selanjutnya Hara
berfokus pada gerak dan ekspresi
•  tubuh yang kemudian baru disusul
: dengan didog sebagai penghubung.
:  Garapan ini merupakan adaptasi
1 daii teater tradisional Jepang, Noh,
i maupun Kabuki. Ibk dimungkiri,
; scbagm subradara selama 30 tahun,
I Hara banyak dipengaruhi oleh dua
1  teater tradisional itu, Hara m^cik-
! nyadanmenginterpretasikansendi-
. ri menjadi lebih kontempoi-er
Pada akhimya Baba duduk ber
simpuh di puncak gim\mg itu. Ia
memakai topeng cantiknya sambil
melihat ke langit malam, Wajahnya
putdh dan teriihat bersinar. Lima ta
hun yang lalu, saat pertama kali la-
kon ini dipentaskan di JepSng, para
r penonton melihatnya seperti bulan.
Bahk^ lagu yang dibawakan oleh
i Owaki Kaoru dengan gitamya dibe-
, ri judul Melihat Bulan. "KeMdupan n
^  itu pasti ada pertemuan dan perpi-.
? sahm Saj^ ingin men^ambarl^ i
indahnya sebuah perpisahan," ujar i
Hara.«BMiwH!D . j





{ FORUM Komunikasi Seni Bu-,
daya Cud Otak dari Pasuruan,
Javva Timiir, akan mewakili In
donesia keajang teater Contact-
. inj^ the Wc«*Id di Mandiester,
Inggns, 19-25 Juli mendatang.
Kelompok teater yang di-
pimpin Ki Ardhi Poerbo Ari-
toho itu akan meriampilkan
lakon bertajuk Wayang Arok.
Cerita tentang tpkoh kontrover-
sial Ken Arok itu i^tampilkah
deng^ berkolaborasi aritara
wayang dan teater,
.  "Ka]^ mjeneiihpllkah khas
budaya Indonesia dan nilai
tradisid^^.^ifeater yahg di-j maiidcaiif delapian orang ini
j  akanm^gisahka^ lain to-
' kdh Kerl Aroj^'yang t^ tertulis .
, dalam
kata penauda berusia 28 tahun.
. y^g ^pahggil: K^ Ardhi saat
bertemu Menpora Andi Mal-
larang^g di J^l^a, kemarin,
D^aip
; dihadiri adggotepUPi^M Komi-
, si X Tkeresia EE P^ede, Vena






yang bisa tampil di ajang Con
tacting the World sudah niela-
lui proses seleksi panja ng sejak
J^uari lalu. Kelompok teater
yang mengikuti proses seleksi
•jumlahnya mencapai 150 ke
lompok dari berbagai negara.
"Akhirnya Teater Cud Otak
terpilih menjadi 12 teater yang
bisa tampil pada 19-25 juli/'
jelasnya. . ,
Tak hanya itu, keldippok
teater yang pemainnya ierdiii
atas pemuda pesisir, petnuda
pesantren, dan pemuda yang
kurang beruntung di wilayah
Jawa Timur itii pundsukan
semata menjadi w^kll^ i^
. nesia.
'Teater karni.dan teata'f dari
India merupakap teat^yang
mewakili Asia. Adapun 10 ke-
lompok teat^ laiimya berasal
dari Eropa," kata Ardhi yang
tahun lalu meraih penghargaan
dari Kemenpora sebagai Pe
muda Pelopor bidang Budaya
2009.
Mbnpora tampak bangga
dengan prestasi yang dicnp^
oleh Ki Ardhi., ''Ardhi yang
berkedmpung di bidhng^seni
budaya, patut mendapat apj^
?iasi," papar Menpora. =
(Drd/H:2) I




Penulis novel tetralogi Laskar Pela'n^i,
Andrea Hirata,-mendapatkan bea- '
siswa nienulis di Amerika Serikat
' (AS)! "Pertama kalinya saya mendapatkan
kabar mengenal beaslswa tersebut adalah
dari Kantor Kedutaan Besar Amerika
Serikat untuk Indonesia." kata Andrea.
la akan berada di AS selama tiga bulan.
"Dalam waktu dekat ini saya akan '_,v
berangkat," ujar Andrea. Andrea diperki-
rakan paling cepat berangkat pada.
Agustus atau September 2010.
Beaslswa tersebut datang dari lovva ^
University. Andrea merupakan satu dari 13
orang di seluruh duniayang.mendapatkan
kesempatan.baiktersebytvMenurut
Kedubes AS di Jakarta, terpilihnya 'Aridrea
karena narha yang melambung berkat;
Laskar Pelangi. Novel irii sudah diter-
jemahkan ke dalam bahasa In^rls dengan
judul The Rainbow Troops.
.  Beasiswa-menulis ini merupakan'' J
kesempatan pertama Andrea beiajar ^
menulis. Selama ini, la menulis secara
otodidak.
Dia mengaku sangat bangga menerlma
beaslswa in'i-dan. berharap bisa msndappt-'
kan .leblh banyak inspirasi dari kesem< ^' .w
patan itu. Bantara
Republika, 17 Juli 2010
KESUSASTRAAN INDONESIA-PIKSI
Langkah Abadi Aid
Achdiat Kartamihardja, 6 Maret 1911-8 )uU 2010
93
i Kabayan telah berpulang. Ini
bukan kisah tentang kegagalan
atau kebetulan yang tidak terduga.
Melainkah sebuah cerita tentang
berakhirnya langkah tertatih seorang
leiaki tua di sebuah pedestrian pinggiran
kota Canberra, Australia. Kali ini,
langkahnya telah genap menuju sebuah
tempat abadi yang tak dapat ia ceritakan
lagi situasi dan kejadiannya.
Achdiat Kartamihardja, atau
dikenal dengan sebutan Aid, meninggal
dunia pada Kamis, 8 Juli 2010, pulml
08.45 dalam usia 99 tahun. Sastrawan
Angkatan 45 itu sempat dirawat selama
10 hari karena stroke, komplikasi bebe-
rapa penyakit, dan usia tua, sebelum
mengembuskan napas terakhirnya di
Canberra Hospital, Woden, Canberra,
Australia.
Aki dilahirkan di Desa Cibatu,
Garut, Jawa Barat, pada 6 Maret 1911.
Sebagai sastrawan, dibandingkan dengan
rekan-rekannya sesama ang^tan 45, Aki
tidak bisa dibilang produktif. Jumlah
karya-karya sastranya yang berwujud
roman, cerpen, dan naskah drama bisa
dihitung dengan jari. Suami Suprapti ini
lebih banyak menulis esai.
Dari jumlah yang tidak banyak itu,
hanya tiga yang kerap dipergunjingkan
sebagai karya sastra, yaitu roman
Atheis, novel kaleidoskopis Debu Cinta
Berteharan, dan yang teral^ir diterbitkan
pada tahun 2005 lalu adalah sebuah kisah
panjang(kispan) htrjudul Manifesto Khali-
fatullah. Dinamai laspan, karena terlalu
panjang untuk disebut cerpen dan terlalu
pendek untuk sebuah novel.
Selain tiga buah roman, dalam
catatan sastrawan Ajip Rosidi, Aki juga
menghasilkan dua kumpulan cerpen dan
satu naskah drama. Dari strmsanyz, Atheis
menorehkan catatan paling fenomenal
karena sudah dicetak ulang 26 kali oleh
penerbitnya.
Minimnya jumlah karya sastra
yang dihasilkan AH berbanding terbalik
dengan catatan keterlibatannya dalam
organisasi politik, penerbitan, dan
kesenian. Tindak-tanduk Aki di usia
produktif menempatkannya sebagai
Kepala Jawatan Kebudayaan Perwakilan
Jakarta, Ketua PEN Club Indonesia,
Wakil Ketua Organisasi Pengarang
Indonesia (OPI), anggota Partai Sosialis
Indonesia (PSI), redaktur Balai Pustaka,
serta redaktur di majalah Gelombang
ZuTmn dan beberapa penerbitan lainnya.
Pada 1948, alumnus Fakultas
-Sastra dan Filsafat Universitas Indo
nesia ini disebut-sebut sebagai salah
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seorang inisiator berdirinya Lembaga
Kebudayaan Rakyat (Lekra). Awalnya,
Lekra versi Aid, A.S. Darta, Nyoto, dan
Iain-lain dibentuk sebagai reaksi krids
atas kedekatan kelompok sastrawan
Angkatan 45 (seperti Chairil Anwar,
Asrul Sani, dan Iain-lain) dengan para
polidsi Belanda kala itu.
Namun, kedka akhimya A.S. Daita
dan kawan-kawan mendeklarasikan
Lekra sebagai onderbouw PKI pada
17 Agustus 1950, Aki mengaku kaget
dan sangat kecewa. Alhasil, ia memilih
hengkang dari Lekra.
Kiprah Aki sebagai organisateiir
bidang polidk berangsur menyurut pada
awal 1960-an, seiring dengan langkah
rezim Soekarno mem-^breder eksistensi
PSL Aki hijrah ke negeri kanguru
dan mengajar di Australian Nadonal
University (ANU) sejak tahun 1961.
Dalam film dokumenter Suara
darijaman Pergerakan karya Tinuk R.
Yampolski terpapar nukilan kehidupan
Aki di Australia. Dalam film yang ber-
setting Australia itu, selain menyebut
dirinya sebagai "Si Kabayan" dan
"polidkus gagal", Aki juga mengemu-
kakan dengan tegas pendiriannya yang
anti-sekularisme. Pernyataan sikap
ini menyusul pandangan "ideologis"-
nya yang sangat popular sebagai and-
atheisme yang dikemukakan lewat to-
koh Hasan dalam Roman pertamanya
berjudul (1949).
Dalam film yang dibuat ketika
Aki berusia 94 tahun itu, juga terekam
upayanya untuk menanggapi ketuaan
dengan terus-menulis. Manifesto Kha-
lifatullah adalah nyanyian angsa yang
ditulis dengan penuh keraguan.
Kedka itu, Aki merasa sudah ter-
lalu tua untuk menulis. Namun pada
suatu saat, ia menemukan peneguhan
lewat bahan bacaan yang menyebutkan
ada dua sastrawan di dunia yang terus
menulis meski umurnya sudah 90 tahun.
Di antaranya adalah sastrawan Inggris
abad ke-19, George Bernard Shaw yang
menulis beberapa naskah sandiwara di
usia lebih dari 90 tahun.
Kemudian langkah Aki sampai di
sebuah tepi —terjauh dari yang pernah
dipikirkannya. Dan jenazah si Kuda Tua
itu istirahat dengan damai, di sebuah
liang kubur yang jauh-jauh waktu
sudah dipesannya: Woden Cemetary,
Canberra, Australia. Ia mewariskan
karya-karyanya sebagai undangan untuk
mewujudkan kelahiran-kelahiran baru
guna meneruskan keabadiannya. d
BambangSuustiyo






Novelis Andrea Hirata (35) raenda-
pat "kadp istimew^", Min^
Cl8/7),ses^tsie1^1uinpeluncuran 1
novel terbarunya^ d^Q^ Bulan j
dan Cinta di Ikfiam Gelas, di Kemang
\5lib|e/.. Jakarta Selatein., "Saya terima
SMS dari ka\\^. saya, hari ini Padang
Bulan sudah ada bajakannya di Stasiim
Bogor!" kata Andrea sedih.
. Andrea harus n^enelan pil pahit s^bat
aksi para pembsgak buku itiL Tetralo^
Laskar Pelangi yang fenomenal itti di
bajak hingga 15 jut^ btika ^disi asliiQra
dipetak sampai 5 jiitatai. Fembeli bti-
ku-bukimya pun sepe^ tidak memiliki
pengetahuan apakah buku yang dibelinya
bajakan atau bukan.
"Femah« orang antre agar biiku Laskar
PeZanipisayatandatangani ^yasakithati
sekali kareiui tahu bukii yang hariis
saya tainda tangani itu buku-buku b^ak-
an," katanyia. Kejadian serupa teijadi di
berbagai kota Bukan hanya lebih murah,
terkadang bukii b^gakan itu dicetak dalam
cetakan lebih bagus dan luks. '
Para pemb^ak yaing tak maihpu dire-
dam aparat^hej^ hukum itu pastilah
sebuah sindikat besar. "Aksi merelm men-
discourage kami, para penulis," kata An
drea. Fadahal, untuk menghasilkan se-
bi^ buku perlu keija keras, liset; dain
sebagainya. Okd '^drea, setelah sibuk
urus video hoL kita tunggu s£ya aksi para
f penegak hukum, ya!? (USH/ELD)
H




Pelimcuran Biiku Sastra Dibubarkan PoUsi
YpGYAKARTA, KOMPAS -
Pelimcuran buku dan diskusi sas-
ti^ "Dari yang Dibuang dan Di-
bi^gkam", yang sebagian di an-
ta|anya merupakan kaj^ ang-t Lembaga Kebudayaan Rak-
atau Lekra, dibubarkan po-
lisL •|Polisi membubarkan agenda
tefakhir dari rangkaian kegiatan
pduncuran 12 buku selama dua
ban tersebut dengan alasan ada-
.nja rencana penyerangan oleh
kelompok tertentu.
Moderator pelimcuran buku
dan diskusi sastr^ Yohanes B
^A^awa, mengaku diminta Ke-
poUsian Resor Bantul memba-
talkan acara-yang seharusnya di-
gelar di Elpueblo Cafe, Sabtu
(3/7) malam. ^ belumnya, pe-
luncuran dan dukusi bulm se-
rupa digelar di Taman Budaya
Jawa Tengah Surakarta, Jumat
(2/7), dari di Universitas Sanata
Darma, Sabtu..
Panitia, yang antara lain ter-
diri atas unsur Penerbit Ultimus
Bandung, Forum Pinilih, dan Pa-
rikesit Institute terpaksa mem-
batalkan acara itu. Namun, pe
limcuran 12 buku sastra dan puisi
tetap dilakukan meski tanpa dis-
kusL "Polisi meminta acara di-
batalkan supaya tidak'teijadi pe
nyerangan " kata \Wbawa •
Pembatalan acara diskusi buku
itu, menurut AA^awa, menun-
jukkan ancaman terhadap de-
mokrasi serta arogansi pi^ganisasi
kemasyarakatan tertentu. Bebe-
rapa judul buku yang diluncur-
kah serta didiskusikan antara lain
kumpulan cerita Kisah-kisah dari
TanahMerah, Cerita Digul Cerita
Bum, dian kumpulan puisi Pelita
Keqjaiban Dunia.
Kepala Satuan Reserse Kri-
minal Kepolisian Resor Bantul
Ajun Komisaris Danang Kuntadi
mengaku belum mengetahui soal
itu.
Sejarawan FX Baskara T War-
daya yang membuka diskusi dan
pelimcuran biiku di IJniversitas
Sanata Darma mengun^pkan,
Indonesia perlu beUgar dari se-
jarah untuk perbaikan pada masa
kini dan masa datang.
(WKM/PRA)
Kotnpas, 5 Juli 2010




BANYAK dosen di universitas
terkemuka sekalipun hanya
dikenal terbatas di kalanjgan
mahasisvva jurusan atau fakul-
tasnya. Tetapi tidak bagi Ashadi
Siregar. Namanya jauh melam-
bung ke luar kampusnya, Uni
versitas Gadjah Mada (UGM),
Yogyakarta.
Ashadi yang biasa disapa
Bang Hadi oleh sahabat, d^
kolega, kini. pensiun. sebagm
pegawai negeri sekaligus seba-
gai dosen Jurusan Ilmu Komu-
nikasi Fisipol UGM. Bertepeitait
dengan usianya yang meng-
injak 65 tahuri, kemaniv para
sahab^biy a melimaarj^
hequdi^ Ashadi Siregat^P^^^
Akal Sehfit dari ch




monumeritalnya adalah Cm tofa/
di Kampus Biru, KUgapai Cinta-
mu, dan Terminal Cinta Teraklfi^ j
amatdigem^barfoagailapisan '
m^syarakat^ era 1970-an.
Acara diskusi buku' berlang- 1
sung i




EH neg^ im Idta !
y^gbieraic^ !





* Pengajar pada Fisipol UGMj
»DirektUrLP3Y, n - .
^Tanda penghargaan/kehonnatan:
'^OTaiiZPrJaenR(l!1999)^.
* Medali PiagaiT) Penghaigaan Kesetiaan,
RektorOGMf1999t
SumbentokoNndonesta,eom
Siantar, Sumatra Utara, 3 Juli
1945, dinilai sebagai figur yang
memiliki keberahiahm^egak-
;! kan akal sehat dan jiwa yang be--
j ! bi^sVA^ sehat lebih kuat d^- j
padsi kekuasaan. "B^g "M^di
iiteniilild kemampuah yang
luar biasa untuk mendehgar
dan sabar. Banyak'giuru memi
liki kemampuan mendengar,
tetapi tidak pimya kesabaran
j mendeng^'' kati Sawn; i
Biiku
kAkal Sehki dari Kainpus"Biru ,
adal^ b'unga rampai tulisan
sgumji^xtpkbh tent^g so^olc j |
j EHrekfuf beiiibaga P'eneliiti^ •
' Pehdidikan daq Penerbitairi
Yogyakarta (LP3Y) itu. Mereka
di ^ tMahya Jakob Oetama,
I. Hdlma Siahaan, Goenawan




sastra Ashadi, jutaan manusia




mt^|ktualnya diawali dari pro-
'  dirinya sendiri.
, , n Kair^a-k^^ya pun tidak <h-
khususkan -untuk maha^swa-
• nya, tetapi k^angan luais.
ySaya ini ibaratnya seperti
ayam yang harus memaftuk
makanaii sendiri, membesar-
kanhya sendiri, tetapi harga
telumya mahal,'^ katanya di-
sambtit fawa para kolega dan
mantan mahasiswanya.
• MesW pensiiin, koleganya
berharap Ashadi t^p berkaiya.
Di akHr perjalanan intelek-
tu^riya :Sebagai .dosen tidak




Media Indonesia, 4 Juni 2010
KESUSASTRAAN IND0N5SIA-3EJARAH DAN KRITIK
RaudalTanjung Banua
«nKA Idta memperhatikan atau
sinyalemen seputar kesusasteraan, ka-
dang Idta tertarung oleh misi sastra yang
di^ggap kelewat agung. Sastra sering
dianggap membuat kening berkerut, td-
dak mudah dicema. Misi sastra sebagai
'pencerah umat manusia'juga terlalu be-
rat untuk dipikul oleh seorang penga-
rang atau pembaca yang dalam beberapa
hal kadang tanpa pretensi besar.
Akibatnya muncul pertanyaan seder-
hana: jika karya sastra sebegitu agung-
nya, adakah ia memberi ruang bagi tun-
tutan seni yang lain, y akni menghibur?
0, buanglah kecemasan itu, sebab sia-
pa bilang sastra tak menghibur? Cuma
SRja "hlburan'yang diberi^ kaiya sas
tra bukaiilah hiburah yang cair, gelak-
tawa sesaat setelah itu lupa. Ihpi lebih
esensial: ia menxb^mgldtkM kecerdasan
tawa, dalam bahasa Milan Kundera,
'spontan dan mumi', Ini berkorelasi de-
ngan satu konsepsi: melawan lupa-hanya
ceritayangbetul-betd m^iggelitik mam-
pu mengundang kemumian tawa; dan
itu akan terus tm^al dalam kepala!
Baga^ana karya sastra bekeija
taen^ubur' pemljaca dengan matang, da-
•pat dilihat dari cerpen-ceipen Hamsad
Rangkuti. Cerpenis kelahii^ Titikuning,
Medan, 7 Mei 1943 ini, meuiilika kerdm-
pu^ menjmguhkan adonan humor yang j
satire; Cerpeh-terpehnya berangkat dm 'kehidupm niasyarakaturban^metrppqlis
dengan segala kenaifan dan kejeriakaan-
, nya. Tapi h^ap diingat, Hamsad tidak,
beraat melticu dengan s^mua itu. ^ ,
hanya memljaurkan dongeng,'. fefi-
tdsi serta realitas menjadi irpni d^ p^a;L'
dp^. Adonan inilah yang, dengan,sen-. ,
•diiinyamenjadipunc^ suspense cei^n- I
cerpennya. Alur yang semula sederhana n
(ratarrata alxm tunggal), pert^apari 1 I
.;kph yapg-alamiah, maihpu memberi ke- j
san mendalam ^ rta pesan yang terus di- i
.mgat. Hamsad bertahan dalam gaya r^-.
lis-konvensional, tapi justru gaya itu
S^Mll^Ati^kaiyanya gampang dic^
na, men^litik dan mengundang 'gelak-
;tawa'.,V:''-': \
, . penukianlahj kita bisa dengan cepat
ingat sebuah cerpen Hamsad tentang
balas dendain crang-orang urban-rgusur-
an^Rumah mereka di sebuah kawasan
\ digusiif atas nama pembanguhan. tlanpa
musyawarah, tanpa kesepakatan, apa-
lagi g^ti-untung. Mereka akhimya ter-
, singkir ke sebidang rawa-rawa di ping-
giran ibukota, namun dari sinilah per-
lawanan dimulai. Seorang di antara me
reka membuat kolam ikan, dan setiap
orang dipersilakan berak di atas kolam.
i^. Ikannya gemuk dan segar. Jkan itu
^ual ke kota, dah dengan kesahajaan pi- i
kirannya, ia menyatakan 'Silakan orang
! kaya,makankotorankami!'DidaJambu-
J kunya, S^pah Bulm Desember (2000)^
ada iebih banyak iagi cerita ba^-ka-
rikaturalsemacamini. "
" Cerpen Karian dah Kambing^
mehbhok lagi. Kaijan; ^rang gelandan-
gan yang tinggal dekat stasiun, suatu
hari diberi kambing oleh sahafaatnya,
Parman, mantan ^landeingan yang Irini
meiyadi juragan kambing Kereta ba:
rang yang ditumpangi Parman imtuk
membawa kambingnya ke kota sengaja •
berhenti di stasiun kecil itu. Rupanya,
aud,^ mepyogok masinis de
ngan tiga buhgkus inkok supaya kereta
bisa berhenti dan' Parman bisa turun
memberi kmnbmg uh^tuk^Kaijan.. ib'ntu
saja K^an senang bukah main. 'ibrha- ^
. y^g sebentar lagi k^pimg gelandang-
an tempat ia tihggai akmpes^ dagihg
kambing. Namun impian itu buyar seke-
tika. Di gardu jaga, peti^as stasiun tog-
kuh hiencegathya. Peldgas memastikan.
l^wa killing yahg dibawa gelandaag- -
^ jtu merupakan kambing riirian.pen-
jelasan K^an takmereka te^aVBah-''
Imn Kai^an ditangkap dan kambmgnya
' :.'Masih sederet ceipeh Hamsad,-baik
dalam bukii Sampah Bulan Desember-
,_maupun di berbagai media massa, yang
.^eimsldn^; Lewat sato daij irbhi-pe-
rkiigkat estetik yang bagi saya be^ilai
' ideolo^-kemiskinan *dit«rtawak^'de-
pgfln cerdas dan kritis. Kemiskin^ bu-
k^ lagi objek, ihelainkan subjek,-titik-
pusat cerita sekaligus inti masaiaii. Me- :
iiertawakan kemiskinan, bukaii Berarti
meneftawakan orang miskin, naniun
mengejek sumber, stigma dan sistem
. yang melanggengkan kemis^an.' Snm-
ber kemiskinan itu, kita tahu, adaleih sis
tem dan tatanan dunia yang tak-adil-
bukan sekadar persoalaii malas' ataii ti-
dak malas! Kemiskinan terkait erat de-
ngan kekuasaan yang mendistribusikan
din dengan segala cara, di segala lapisan.
Tfermasuk lapisan urban dan kaum
naiskin kota yang menjadi ilham cerita-
cerita Hamsad! v • - • , *
Olebkarena itu, kita paham mengapa
rangkaian kisah Hamsad terasa menge-
naskan, tapi anehnya tidak membuat
giapa pun terpuimk, jusiru menggeW-
kan alam bawah sadar lintuk'bangkit
mengkritisi keadaan. Selklu ada selipan |
humor yang pedihberapairpni dan paro-.. j
di yang membuat kite harus lebih dewa-' :
,sa mencenianyasupaya tidak befhehti'V;
sebagai guyonan ringan.
Cerpen Hamsad kaya hikni^', m&ide-
menggelitik meski kisahnya sederhana.
n Kuncinya ada pada^cma menyemipaikan '
•kis^ itu serta mUatah ymig dikandurig- '
. nya. Bi tangannya, cara menyampaikan
adalah garansi t^endiri, misdlnya saja
•lewat teknik repetisi! Beberdpa kalimat
ateu dialog diidang dengan sedikit |am- '
bahan atau variasi, sehingga men^an-
kan pehtii^ya peristiwa, sekaligUs me-
nimbulJ^ efek seperti dongeng. , -
,ini inenghidupkan bahasa prosa
Hamsad. Di sisi iaih humor yang pedih
merupakan cara pengarang ini menyam
paikan keberpihakannya. Demikianlah,
liiburan' Hamsad yang mencerdaskan
menggenapkan upaya serupa dalam karJ
ya pengarmig kita mulm ,dari Soeman
"HS, AA Navis, 6M Ardan, (^rson Pbyk,
sampai Hadjid Hamzah dan Joni Aria-
dinata.
, Di dalam puisi, kite bisa menemukah-
nyapadapuisiYudhistiraANMMassardi .
dan Joko Piiiurbo, namun terasa puncak-
nya dalam sajak-sajak Hamid Jabbar.
iy Hanya saja memang, keh^adaan hiimor :
'" yang cerdas ini sudah miilai leriyap. da
lam khazanah sastra mutakhir kitai Di
samping ihehggarap sp^-soal semacam °
ini tid^' mud^ juga membutuhk^ k^
be^ihakari yang jelas' kepada subjek '
Cbukan objek) cerita. Hanya dengan ih-
tensitas dan konsistensi yangjelas, ke^
lian ateu gelak tewa yang inimcul dalairi.,
i-kaiya sastrawan kite itii tidak berhehti
.  seb^ai gelak-tewa sesaat. Karena so^- V
nya, mereka tidak mempbsisikah diri se-\ j
I  bagai periulis 'cerita lawak'nan verbal, !
namun muncul dari kecerdasan memba- ;
;:;£':ngTim w^t^-dan alur^perita. Tak.k^^4,
i:-.>p^ting.kel:^ , ^
:' : n V |;:
Kedaulatan Rakyat, 4 Juli 2010
KESU3ASTRAAM IND0NESIA-3EJARAH DAN KRITIK
TenimaSffa^rersendiri i
Hlndon^aKemudian berlanjut pada karya
Indonesia yang paling iam dan,
diafcui kualitasnya di luar negeri adalah kaiya-kaiya Pram.
Sementara novel Saman kaiya Ayu Utami yang digadang-gfldflngkaTi
bagus itu, belnin diminati diteibitkan ke bahasa Ii^ris oleh peneijV
peneibit Jakarta. ,
Max mempakan dosen Politik Indonesia, Sejarab dan Sastra dan
Urusan Asia Ibnggara di \^ctoria University Melbourne Australia.
Selain kaiya Pram, juga menerjemahkan sandiwara Rendra.
Usai diskusi Sas/ra dan iteuoinsi, Jumat (9/7) malam di MCR
Sanata Dharma, MP ngobroHengan Max.
KenapaAnda tertuik meceijemahkankazya Pram?
Peitama kali membaca BumiManusia saya tid^berhenti mertiba-
ca. Sebagai cerita, itu asyik. Bisa inelihat sejarab Ibdonesia j^ang luar biaaa. Bagaimana penjebnaan Minke dan Nyai Ontosorob merupakan
respons terbadap ketidakadilai^ kemanusiaan, dan keterbelakangan
; ilmu pengetahuan Indonesia waktu itu (masa kolonial Belanda). Dan,
nilai-nilaiketidakadilan dan kemanusiaan itu harusdisampaikan '
kepada masyarakat dunia.
Bagaimana Anda menyik^i pcrubahan suafu kaxya saat
diteqemahkan ke bahasa Iain?
Selain menyikapi teks, saya memakai naluri. Dan, saya juga ber- '
bincang-bincang dengan Pnun, tapi bukan membicarak^ teks. Me-
^ lainkan cara mempergunakan karyanya itu. R-am bilang "Ibrr.
^emaban merupakan kaiya tersendiri" dan "Saya tidakberk^ turut
I caropur dengmi kaiya itu." Pram membaca kaiya teijemahan saya
I itu. Dia menangis saat membaca adegan mengbarukan. Ibpi
I tidak membaca kaiya t^emaban saya itu keseliiruhannya; Lagi pur^
I la. PramJarang membaca kendjali k^a yang sudah ditulisnya. I Anda sempat dipulan^can dari Indonesia saat peneqemah-
I an novel Bumi Indonesia itu, bisa diceritakan?
1 Waktu itu saya meiyabat seb^fai Sekretaris Dua di Kedutaan Aus-
I tralia untuk Indonesia di Jakarta (1981). Tiba-tiba saya dipulangkan I kaiena meneqemahkan karya Pram itu. Dan saya tidak punya pelrer-
I jaan dan masa depan saat kembaJi ke Ai^alia. Tapi di satu sisi, saya 1 senang karena bisa mengenalkan karya bagus kepada dunia. •
Saya tidak tabu (Max terseiijmm)
i Hasil dari meneqemab di Australia masih sedikit. Kebanyakan
kpeneijemah) baiiiB punya pekeija^lainatau mencari/bonding.
I Ka^ teij«niab^ di Australia belum dihargai secara komoditi pasar, n i^Pisudahsecarakebudayaan. <g)BTMi '









bagi kehidupan umaf - n . n g
xnariusia. Siapa saja yang . M
mampumempelajannya, ®
,  -niscaya dia akan diben- M
. . . . kan jalan kemudahan g
k  untuk memahami. ."P
fc . MaHni pula yang ^
mj^,: men^lhaim Corey S
H^..,..Ha^b^j seorang - K
Hg , penuiis kelahiran -..S
nn Am.erika Serikat, m
dal^menemukan ' ^
I  Islam. "Sebelumr.
"Pada hakikatnya.
seluruh manusia itu
jr- bersaudara, apa pun latar
^, belakangsuku,bahasa,
g  dan agamanya."
imenemukan Islam, saya merasa tidak
memiliki apa-apa. Sekarang, saya ■.
merasakan begitu banyak hal berubah
menjadi lebih baik. Hidup terasa lebih
terarah dan beimakna, setelah menial
seorang Muslim ujar torey Habbas
dalam catatan hariannya seperti yang
^nluat.dl laman situs JstamOnbne. .
■'Dinegarakelahirarinya, Araerika '
Serikat (AS), Corey Habbas dikenal. •
\ sebagai seorang penulis lepas Karya'' °
|:tulisnya telah diterbitk&n di berbagai ^
•jumai cetak seita online maupun surai
kabar dan majalah. Atas hasil
kary'anya ini,-Corey pemah diganjar
; sejumlah pengh^rgaan bergengsi. '
, Sebiit saja di antaranya penghargaan - ■
untuk karya-:karya jjuisinya dan
Islamic Writers Alliance and Qaladiti •
I  Andalusia Prize for Literatur
|pada20061alu.
I ^ Corey lahir dan tumbuh di kawasan '
i^eni sastra.Ia berhasilmenaroatkan
p^ndidikannya.hingga meraih gelar '
sarjana dalam .bidang Sistem Informasi '
dari.Universitas Redlands. Saat ini, '
Corey menetap.di'Minnesota bersama -'
keluarganya. Dia jiiga terdaftar
sebagai anggota AJiansi Penulislslam. :








Ulama dan Mundnya MUSL<MKEniTAaE£0« i
w  '■ ■■
I Memahami Beragam llmu
9  emahaman beragam ilmu diniial
I L-r:sebagai sebuah kebutuhan. "
II ":' Pada masd selanjubiya, tak "
a hanya muncul ddronganmemadukan
H penguasaan agama dan ilmu adab. ;;
S: Na.^un, ada pula paridahgan perlunya, ,
1 cendekiawan meriguasai ,
J-bidang Hmu.-Pada abad ke-12,:pen- -^
1 didikan multidislpiin ilmu memasukkan
S;i{mu-ilmu aslng; : ■
g • •'$eprang profesor adab bermazhab
g-Hanbail di Madrasah'Nizarniyah, aj-
1 Jdwaliq; dibefi tahu anaknya yang juga
I pakaradab, bahwa astronomi mem- -
S bantu menjelaskan makna syair. Tak '|| heran;p!ta ^ kemudian.bariyak ulamaT/r
1 mempunyai pemahaman mendalam'
S tentang filsafat maupun ilmu lain yang
|ygit^aitannya?clehgan ' ^
llmu-ilmu itu diterima denga'n baik .
sepanjangditbahfaatkan untuk meip- ;^|
, pertahankan ajaran-ajaran Islam. ' ' !
Termasuk pula dengah .sastra./Hal
; diungkapkan oleh al-§am'ani, dalam ' I
karyahya tentarig dikte. ja mamb'erikan • ?
• trik kepada pendikte untuk 'mengatasi- . |
kejenuhan murid dan .membuat mere- i, !
■ ka tetap mernperhadkari pelajaran. ■; i-.;,', 1
.-/•Meriurut dla, untuk'mewujudkan!^ ]
itu.'seorang pendikte blsa mehdik- -i
tek'an hadis dengan didertai cedtp'dan:;
aiiekdot. Juga pembacaan syain-Al- ■ ' ■
Sarn'ani mengutip Ibnu Abbas, jika
seseorang rrienemukan hal yang tidak - |
■dipahanii maka caritab penjelasan, - ■ : i
dalpm syair pfa-lsiaml Sebab, syair Itu j
ban^k bertebaran Kata-kata Arab yang :
asing. ■fdn-y-r




pernah berdiri di Jawa Timur
pada 1293 hingga 1520.
.Rajanya yang pertama beraama Wijaya,
menantu raja terakhir Singasari,
Kertanegara. Konon Majapahit mengala-
mi piincak kejayaan pada masa raja
keempat, Hayam Wuruk (1350-1389).
Akan tetapi seteiah meninggalnya raja
ini, Majapahit tidak mampu memperta-
hankan kejayaannya dan akhirnya mulai
mengalami keraunduran.
, Sejarah yang rinci mengenai Majapahit
sangat tidak jelas. Sumber-sumbemya :
yang utaraa adalah prasasti-prasasti
berbahasa Jawa kuno, naskah Negara-
kertagama dan Pararaton, serta beberapa
• catatanberbahasa Cina. Sebagai histbri-
ografi tradisional, Negarakertagama dan
Pararaton mengandung kebenaran his-
. tons bercampur dengan kebenaran mistis.
Artinya, kedua naskah kuno ini selain
, berisi rekaman sejarah juga mengandung .
unsur-unsur mites, legenda, dongeng. dan
; sebagainyg. Dalam hal ini tidak dibeda- ..
kan antara f akta peiistiwa yang sesung-
guhnya dengan "fakta" rekaan penga-
rangnya.
Oleh kal'ena itu, beberapa sejarawan
menyangsikan kredibilitas Negarakerta
gama dan Pararaton. Prof CC Berg, misal- .
I nya,memandang kedua naskah itu
sebagai dokumen dongeng-dbhgeng
I  politik-religius, bukan dokumen sejarah.
: Menurutnya, naskah-naskah itu tidak
dimaksudkan untuk mencatat masa yang
sudah iampau, tetapi lebih dirnaksudkan
, untuk menentukah kejadian-kejadian di
masa mendatang dengan sarana gaib.
Sementara itu, WF Stutterheim mengi-
j ngatkan agar kita berhati-hati terhadap




penyair keraton Prapanca pada 1365
yang, sudah tentu, tidak mau mencaudi
hal-hal yang kurang patut terhadap dirl
raja atau keluarga kerajaan. Sebaliknya,
ia suka melebih-lebihkan hal-hal yang
dapat mempertinggi kehormatan raja
serta keluarganya yang melindungi
penyair keraton. Pararaton dikarang
beberapa abad kemudian (sekitar 1613 M)
seteiah terjadinyaperistiwa-perlstiwa :
yang bersangkutan menurut berbagai
cerita lama dari macam-macam sumber.
Meskipun dermkian,■Negarakertagamai
dari Pararaton tetap dipakai sebagai
sumber utama penulisan sejarah
Majapahit. Sebab, tidak ada sumber ter-
tulis lokal lainriya selengkap kedua
naskah ini;- Dari sinilah raitos kebesai^ ■ ■
Majapahit itu berasal.
Dalam pelajaran sejarah yang dia-
jarkan di sekolah-sekolah, Majapahit
pernah membawa harum nama Indonesia
sampai jauh ke luarwilayah Indonesia.
Majapahit dianggap berhasil memper- "
satukan seiuruh wilayah Nusantara.
Wilayah kekuasaannya membentang dari
Sumatra hingga Papua. Kita patut mem-
pertanyakanulang, "Benarkah fakta ' "
sejarah it;i?".
•  Kitab Negarakertagama memang ^
menyebUtkan daerah-daerah taklukan
Majapahit. Ada tidak kurang dari 98 ' '-
nama daerah yang dikatakan bergantung •
kepada Majapahit. Daerah-daerah terse-
but diwajibkan membayar upeti. Menurut
'WF Stutterheim dalam Net Hinduisme in
den Archipel, daerah yang dekat dari
pusat kekuasaan Majapahit, seperti Bali,
selalu terancam der^an serangan tentara
yang dikirimkan untuk menghukum jika
tidak membayar upeti..Tetapi bagi. .. . -..
l^a^aH-daerah yang iauh-sekalf leiaknya
;.kewa]iban tadi tentu banyak yang disia-
, siakan. Selama Pemerintah Pusat masih
.. kuatdan mempunyai alat kekuasaan yang
• cukup, upeti akan terns mengallr. Akan
tetapi apabila kekuasaan menjadi kurang
kuat, upeti pun juga berkurang, sehingga
sumber penghasilan menjadi kering sama
sekMi. .
Kekuasaan Majapahit yang diakui
orang blasanya hanya di daerah pantai.
Di daerah yang letaknya lebih ke peda-
laman, kepala suku dan raja daerah terse-
-  but merdeka sama sekali dan tidak
merasa terikat kewajiban membayar
upeti dengan Majapahit. Bahkan, daerah
Sunda, yang letaknya masih satu pulau
dengan Majapahit, tidak pernah takluk
•  ..W|denjadi wilayahbawahankerajaan
itu. Semua ihi menunjukkan bahwa
penaklukan yang dilakukan Majapahit
a.dalali penaklukan semu. Banyak daerah
i -yang tidak b^nar-benar takl.uk dan,
tundukkepada Majapahit.
Kalaupim beberapa kerajaan man
- membayar upeti, itu lebih didorong oleh
: alasaripragmatis. Bernard HMViekke '
dklam N-usantara: A History of Indonesia
menyatakan, sebagian besar penguasa
n kecil di kerajaail-kerajaan pantai merasa
bahwa hubungan mereka dengan Jawa
(Majapahit) patut dibanggakan dan .
^ sekalig:us menguntungkan. Para pengua-
* sa, misalhya kepala-^kepala suku di
pulau-puiau kecil Maluku, raungkin saja
berusaha tampak penting di mata
t>pejabat-pejabat Jawa dengan mendaf-■|tarkan banyak tempat yaiig lebih jauh
■ |dan teipencil sebagai daerah bawahan
"r/mereka karena semakin panjang daf-
>ftaniya,semakin besar piila kejayaanl^m.ereka. Omdng_kosong mereka m.ungkini^kan mengakibatkan biaya yang.lebih
jjpesar dalam jumlah rempah yang hams.
dibayarkan sebagai upeti. Akan tetapi, .hal ini juga bisa meningkatkan "penghar-
gaan yang akan'mereka terima dalam
bentuk barang-barang Jawa yang mereka
butuhkan sendiri atau untuk dijual
eceran di antara orang-orang yang tinggal-
di pulau-pulau di timur yang tidak ter-
bilang banyaknya itu.
Klaim bahwa Majapahit berhasil mem-'
persatukan seluruh wilayah Nusantara
menjadi sesuatu yang kontradik-tii ]ika kita mencermati keadaan intern-
Majapahit sendiri. Majapahit selalu
dilanda pemberontakan dan konflik
intern. Sebut saja antara lain: pern- •berontakan Rangga Lavve (1309), pem
berontakan Sora (1311), pemberontakan
JumDemung (1313), pemberontakan .Gajah Biru (1314), pemberontakan Na'mbi"
(1316), pemberontakan Semi dan Kuti
(1319), pemberontakan Sadeng (1331),dan perang Paregreg (1401-1406). Yang
terakhlr ini bahkan melemahkan
kekuasaan Majapahit dengan drastis. Jika
mempersatukahintern kerajaan sajatidak bisa, apalagi mempersatukan
Nusantara yang jauh lebih luas? Menumt-
yiekke, pada kenyataannya kekuasaan •
riil raja-raja pertama Majapahit sangat ;
jauh dari klaim tersebut. ■ - '
Pada masa pemerintahan Hayam Wu-
nik (1350-1389), memang Majapahit ber
hasil menghentikan konflik intern dan
meraih puncak kejayaannya. Banyakdaerah dipaksa takluk di bawah kekuasa-
annya. Meskipun demikian, luas seluruh
daerah tersebut tetap tidak seluas Indo-
nesia hari ini. Persatuan yang dipaksakah ■
itu pun hanya berlangsung selama 39 '
tahun. Umur Majapahit juga hanya 227
tahun. Selama itu, Majapahit hanya ber- ■,
kuasa di bidang politik, tapi tidak berha
sil mengembangkan pengaruh budayanya'
ke seluruh. wilayah Nusantara. ■ S:i--




Legenda Jepang Kun6"0basute" Pentas di IKJ
Tpater Harpon, ^ 26 Juli 2010, mementaskan legenda Jepang
n kuno beijudul "Obasute" di Gedung Teater tuwes, Institut
Kesenian Jakarta (JKJ) di Jalan Cikini Raya, Jaka^ Bekeija
sama dengan IKJ yang sedang memperingati Dies Natalis
ke-40 seita Yaj^a^ Pednli Indonesia Makmur, Hara, yang
sek^gus penulis lakon, jnga melibatkan pemain dari ma-
hasiswa terbaik IKJ. "'Obasute' hingga saat ini masih menjadi
legenda yang digemari di Jepang dan sarat dengan filosofi,"
kata Rektor IKJ Wagiono Sunarto, Kamis (22/7) di Jakarta.
Hara menjelaskan, kaiyanya telah dipentaskan di sejumlah
negara di Eropa, seperti Belgia, In^is, Swedia, Norwegia,
Denmark, Belanda, d^ Perancis. 'Teater Harpon ra€mpunyai
kaiya andalan 'Rock Kabuki' yang telah dipentaskan di banyak -
negara. Lawatan ke Indonesia ini adalahlawatan pertama ke
Asi^ demikian juga 'Obasute' yang bam ditahipilkm di Indo
nesia, di luar negara asalnya," un^p Kara. (NAL)





bitat-bibit ui^sia p^iilisiJii^ selilin ^ Wk inbmaiabut ma-
su^yg^unajaitoitteiaoia^iliuga^
"an^meniek^ M ;
bisa in^n^kuia^r kak Paiiitia
^Seki«tai^t j^^a J^lan iWWirojt^an 37 "fogya,
oclasa (13/7). •. i , .• '
Dikatakan, lomba yang ^adakan Smile for Jogja dan House
p men^bfl tenia "Tanah Air Beta' bisa djikuti oleh palajar
mmvidu ateu ipewakili sekolah; Rriteiia inengikuti
ya^ meny^alto kaiya asli, bukan jiplakan dan belum per- .
P^'Oltampilfauidii^edifl mflnflpiin . \ ^
*vMiahuntiifcit^^^^^
^ 2 Rp750.000 dan juara 3 ^  500,(X)0. ^ te-
r^tgarTfusuf (♦).b








TANGERANG ~ Kajian ter-
hadap naskah-naskah Islam Nu-
santara masih minim. Padahal/
menurut Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif HidayatuUah, Azyumar-
di Azra, naskah-naskah itu akan
mampu mengungkapkan berba-
gai aspek Islam di Indonesia. Da-
ri sejarah sosial hingga pemikir-
an dan intelektualisme Islam.
•  '"Ihnpa penelitian dan peng
kajian naskah, sulit mengenali
dinamika Islam di Indonesia,"
kata Azyumardi dalam seminar
Filologi dan Penguatan Kajian
Islam Indonesia, yang diseleng-
garakan Sekolah Pascasarjana
UIN Syarif HidayatuUah dan
Puslitbang Lektur Keagamaan
Badan Litbang dan Diklat Ke-
menterian Agama, di Tange-
rang, Benin (19/7).
Menurut dia, kajian filologi
atas naskah-naskah Islam di
Nusantara membantu menje-
laskan Islam dengan kaca mata
lokal. Bukan sebaliknya, mem-
berikan penjelasan melalui par-
adigma dari luar. la mengung
kapkan, kajian oleh pihak luar
banyak melahirkan penyim-
pangan.
Sebagai contoh, jelas Azyu
mardi, Snouck Hurgrohje me-
nuding Idtab Tarjuman al-Mtis-
tafid bukan karya orisinal Ab-
durrauf Singkel, melainkan sa-
duran dari kitab tafsir karang-
an al-Baidlawi. "Pendapat itu
salah dan bertentangan dengan
fakta sejarah," ungkapnya.
la mengakui, kajian naskah
Islam Nusantara memang ma
sih tergolong kurang popular.
Ini disebabkan kurangnya sum-
ber daya manusia yang me-
nguasai dan terjun di bidang
filologi, yang berperan penting;
lintukmelakukan pengkajian.
Dengan demikian, kajian filolo





Islam Nusantara agar tidak di-
klaim negara lain. Naskah-nas-'
kah tersebut mutlak diperlukan
serta tak bisa diabaikan begitu
saja. Hal yang sama disampai-
kan oleh Oman Fathurahman,
ketua umum Masyarakat Per-
naskahan Nusantara (Manassa).
Oman menyatakan, kajian
filologi terhadap naskah Islam
belum begitu memikat bagi ka-
langan akademis di perguruan
. tinggi agama Islam (PTAI). Di
Indonesia, PTAI yang tercatat
memiliki program studi filologi
baru Sekolah Pascasarjana UIN
Syarif HidayatuUah, Jakarta.
la mendorong PTAI lainnya
memasukkan filologi untuk
. mengkaji naskah Islam ke dav
lam kurikulum pendidikan.
Walaupun demikian, kajian ter
hadap naskah Islam mulai mer
ngalami peningkatan terutama
sejak tahun 2000. "Peningkatan
itu masih diiringi-oleh sejum:->
108
lahkendala/'
'  ;Mehingkatriya animp peiie-^
liti atas kajian filologi teks rias-
kah Islam di Nusantara, ujar
Oman, tidak diimbangi saran^
dan prdsarina yang mendu-
kvmg. Khusu$nya, dukungan
faktor keuangah. Selain itu, be- .
lum terdapat lembaga peneliti-
an khusus gxma mengkaji nas-
kah Islam.
"Keberadaan lembaga pen-
ting agar lebih fokus dan tidak
saling.tumpangtindih," kata
Oman. Sementaira itu, Kepala
Badan Litbang dan Diklat Ke-
mpnag, Atbo Mudzhar, menga-
takah, kajian dan penelitian
naskah keagamaan di Nusan-
tera mutlak diperlukan. Meng-
ingat naskah-naskah itu meru-
pakan salah satu warisan ber-
hargabangsa. .
Apalagi, akhir-akhirini jual
bell naskah klasik'di Indonesia
marak dan kondisin3^ mempii-
hatinka^. Penelitian terhadap
naskah keagamaan masih sa-
ngat terbatas. Tak sebanding
dengan jumlah naskah yang
ada. Maka itu, sejaki994i.Ke-
menterian Agamp mefaktikan
identifikasi na^lj lidasik ke^





Agama. "Harapem piling besar.
dalam penelitian ini terletak
pada PTAJ sebab mereka memi-
liki peran sangat strategis da
lam melestarikan naskah Islam
yang ada," katanya.
Atho menjelaskan, sejumlah
hal yang bisa ditempuh PTAI,
antara lain membuka progam
studi filologi, melakukan pene
litian tentang pernaskahan,
meniperbany^ seminar, mener-
bitkan hiasil penehtian nasTfab^
dan mengadakan penyuluhan
ke masyarakat akan pentingnya
menjaga naskah klasik keaga
maan.
"Jika PTAI di Indonesia pe-
duh maisalah ini, pekerjaah ter-
kait naskah bukanlah'inasalah
yang sulit," katanya menegas-
kan. Bcrl.ed: ferry




Naskah Islam Indonesia merupa-
kan salah satu warlsan Islam
yang tidak ternllai dl nusantara.
Naskah-najskah yang tefsedia
dalam berbagal. bahasa.dan aksara lokal di
Indonesia dalam banyak segl mebgiingkap-
kan berbagal aspek islam di kawasan itii,
mulai dari yang bersifat sejarah sosial dan
terutama lagi pemikiran dan intelektualisme
Islam. Bahkan. hampir tidak mungkin me-
ngenali dinamika pemikiran dan intelek-
tualisrrie Islam, khususnya sejak masa awal
Islam dan masa kolonial Belanda, tanpa
. penelitian dan pengkajian terhadap naskah.
Harus diakui, pengetahuan kita tentang
pemikiran Islam pada masa-masa tersebut
masih sangat minimal; masih bapyak hal.
yang tidak ketdhui daripada yang kita keta-
hui. Hal ini tidak lain karena kajian riaskalv
naskah Islam masih langka dilakukan para
saifana kita, terutama karena kesulltan-ke-
sulitan metodologis dan teknis terteptu da-.
lam menangani; naskah secara benar. Teta-
pi, berkat berbagal pdrkembangan baru da
lam ilmu fllolbgi dan ijmu sejarah, kesulitan-
kesulitan tersebut kian bisa diatasi; dan
sebab itu. seharusnya tidak ada alasan lagi
untuk tidak meneliti dan mengkaji naskah.
Sampai *dua dasawar?a lampau, ilmu
filologi dan Ijmu se||frah khusuSnya sangat
cenderupg berdiri seridiri seolah tanpa
'1<aitan satu.sama lain. RIologi terpakU pa-
da keidrrtltarvteks-teks^iaskah tertentu,
v behingga cdnderung sangat teknis dan
lebih terpaku
• pada arsip dsn d^bmen, sehln^a menja-
dhaangat keringr rtaratif, dan ensiklppedik.
Keddaap tiii tehtir ^ aja tidak inenguntung-
n kan, khususnya menyangkut kajian sejarah
sbsial dan intelektual Islam nusantara. De-
ngan penguatan hubiingan dan ketergan-
tungan lintas disiplin, ilmu filologi dan ilmu
sejarah bergandengan.tangan dalam pene
litian naskah.
Sekali lagi, naskah-naskah Islam sangat
penting dalam rekonstruksi sejarah sosial
• dan intelektual Islam nusantara. Penting-
nya naskah (bahasa Arab makhthutat) ter
sebut kian disadari banyak pihak, khusus
nya Pusat Penelitian Pengembangan Lektur
Keagamaan, Badan Litbang Ditlat, Kemen-
teriap Agama. Hal iPi terlihat bukan hanya
dari invdntarisasi dan digitajisasi naskah-
naskah dalam beberapa tahun terakhir,
tetapi juga dengan tnemperkenaikan Pr(>
gram S2 dan S3 filblogi lslam pada Seko-
,lah Pasca^arjana UIN Jakarta. Pemlnat ka
jian filplogt naskah Islam ini cukup besar;
beberapX i}7a^asiswa Uriiversitas al-Azhar
yang bertemu dengan aa^, juga menyata-
kan hasrat besar mereka untuk mengambil
gelar MA dan doktor dalam bidang ini.
Selain itu, Badan Litbang-biktat Keme-
nag juga menyelenggarakan apsfafisasi ber
bagal aspek pernaskahan.melalui berbagal
seminar dan iPkakarya. Dalam pekan ter-
akhjr Juhi "dan awal Jull 2010, saya terlibat
sebagai pemblcara pada dua seminar
besar yang disei^h^arakan Badah Litbap^
DIklat Kemenag^UbtUjk membahds ppsisi •
antusiasme yan^tiniii^drr'audien^ .
terhadap naskah-daakah (slam nusantara.
Sejumlah kalahgari bpleh jadi bemng-
gapan, nadkah ban^a periinggaldn llm^
merupakan bagiari'dari isejarah masa st^
lam, yang tidak lagi sigriifikan dan bahkah
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tidak lagi menjadi tradisi kaljangan ulama
.  Indonesia. Tetapi, perielitian daninventiaii-"
^asl yang dllakukan Dr .Oman Fathurah-
man, ketua umum Masyarakat Pernas-
kahafi Nusantara (Manassa), menemukan n
raaslh sangat banyak naskdh Islam
Indonesia. Tidak'kurang pentingnya, ia juga
menemukan, proses reproduksi dan pro-
duksi naskah-naskah terus berlanjut
sampai kini. 01 samping naskah-naskah
•  iiama>juga terdapat naskah-naskah baru
yang dituiis kaiangan ulama 'tradisional!.
Tetapi juga bukan rahasia lagi, terdapat
kaiangan negara asing yang sangat agresif
dalam usaha memiliki naskah-naskah Islam
Indonesia dengan menawarkan 'ganti rugl',
atau harga rhenggiurkan. Berbagai lembaga
indonesia,-tidak memiliki anggaran mema-
dai untuk 'mepandlngr agresivltas kajangan
iuar tersebut, sehin^a hanya bisa mehg-
urut dada menyaksikan "berpindah tangan-
nya naskah-naskah warisan Islam Indone
sia. Karena jtu,' sudah saatnya pemerintah
' mernberlkahperhatian iebih beSar terhadap
periindungan kekayaan islam Indonesia,
yang jika 'hiiah^' kau'berpindah tangan', n
tidak bisadipe^oleh kernball, • \
Jika tidak, bakai kian bahyak naskah
islam Indonesia yang rnengaiir ke luar nege-
it. Hasiinya, bukan tidak miin^in pada wak-
tuyangtidakterlalu larna lagi, para peneliti
Indonesia sendjri harus pefgi ke negara ter-
sebut untuk meneiiti naskal>naskah waHsan
intelektuaiiisme Islam dl Tanah Aimya sendi-
fl. Hdi ini tentu saja merupakan hai yang sa
ngat mempHhatink^ dan ironis. Seharus-
nya, kaiangan iuar yang datang ke Indonesia
untuk ^engkaji dinamika intelektuaiisme
islam di negeri ini; bukan sebaliknya. n
Republika, 8 Juli 2010
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M ^  elikbpt^ maldn menderu.
: n n Suaranya terasa be^tu
■il dekat melintas .di atas
I  kita. lama berselang,
m--m desing peluni. bCTentetan
tiada henti. Orang-orang merun-
duk dengan cepat, berusaha meng-
hindar dari hunjaman hujan peluru
itu.
Di tengah situasi chaos, lima anak
muda tampak panik. Kelima anak
muda dari Jakarta yang menenteng
koper itu baru saja m^ginjal^an
kaki di Tilore, sebuah' wilayah
konflik yang tengah- bergolak.
Kelimanya adalah personel band
yang nekat menerinia tawaran
rhanggung di daei^ teiSebut , "
kepanikah itii tergelaf di pang-
gung drama musikal DiaTia, yang
dipehtaskan di Jakarta Cony^tioh
CentrepadaRabudahKamismal^
lalu.: Pbrtunjukhn draiha miiisikE^
ij^merupakan ptinc^ perayaan 4J5
l^tmharisui Kompas., .
Diana, yang naskahnya ditu-
lia Bre Redana dan Agus Nopr,
berkisah tentang^ebuah kelompok
musik bamdma iRe Band. IQsah
pereintaj^ menjadi
bumbu oi tengah latai' belak^g
wilayah kpiiflik i^g ;dii^j^||
hoT^ itu. Ydkb, sa^ ypkalis ya^;
dimainkan oli^ AriypWaHab, men-.
jalin dnla.Rengi^aePi'ahgpel^
infdt^hieh- bdniama Mkiiska
(Shdia Marcia);-yang nii^gikxiti ^
hdi^i^^rsebutke Tilore.^ ''
Dajfem hand itu sendiri, Yoko '
dihilau , p^sdn^V lainnya-rlaii
^ezadkiy : l^rit^); EbdU ■ (Dana
GalistarOi; ;
IJUsihanla ;v;'y i|




Namim suasana menjadi kertih
saat Yoko bertemu dengan Diana,
seorang gadis Tilore, dan miilai
meucintainya. Band itu pun: ter-
ancam pecah. Para personel bond
memilihpulangke Jakarta bersama
Mariska, yang"patah hati karena
Yoko berpaling kepada Diana.
Diana, yang diperankan oleh
penyanyi Anindya Yandirest
Ayunda atau Nindy, adalah putri
. kesayangan pemimpin Tilore, Da
Silva (Andi /rif),v Dan hari itu,
semua warga iRpre l^ah mpdah-
daii pengasihgan. Dalam sdtuasi
itu, Yoko hanis ih^ambil
-tptep b,er?amaDkuto^^^^
piilang kd jakaria dengan an^dta
1  band lainnya. ' . •
I  Bej^tulB^ ce^ta
JJiand, kdinudiM dalam
alur musikal. Bre Redaha men-
jatuhk^ pilihan pada lagu-lagu
Koes Plus dan Koes Bersaudara.
"Karya Koes Plus itu sang^t kaya,
baik daii tema maupun gehrehya,"
kata Breyang dit^ui saat latihan
di $olp,.jawa Tengah, pekan ialii.
. Dan segi tema, . nienurut Bre,"
•lagUrlagubandlegendarisibisangat .
bptagam:. Tdmahya yang mem- .
bentang, dari cihta reinafa hingga
dinta;Tanah Air, t^ahmereka p^tak^.'Ijalu, dari segi genre, band j
asal ^barij Jawa Timur, itu juga i
bc^agaim dan pop, Tocfc,- ke^n- j
cpti^fhihi^gairama^^M \ j■ ;su^^i?a;praiin Nugiphp mera- j
sa saj^al Ifii^suitang mehggarap |dtajg^^^U^pcal ini. 'Reriunjukah '
dengan fflim .^fentu i
taul^^4^y® ^ ®rbeda," ujar'^arin '
;s||t#cmdampjngliatihanb J
i  Musiknya ' digarap oleh Yockie
Suryoprayogo. Dalam drama
musikal ini, Yockie mengaran-.
seiheh ulang 20 lagu ciptaan Tony
Koeswoyo. "Kalau bicara Koes
Plus, kha bicara konten. Karena
sebetulnya seorang Tony Koeswoyo
tak pemah peduli terhadap desain
penampilan musiknya," ujar Yockie
saat latihan di .Solo. Menurut
Yockie, meski lagu itu memakai
kuiit dangdut atau rock, isi pesan
menjadi utama.
■ Bertolak dari situlah, Yockie
kemudism menyuguhkan kompb-
sisi inusik yang tak selalu s^erti
bentuk aslinya. la nienggubali
lagu, 'mishlnya, yang semula pop
menjadi'sangat rock. Bahkan lagu-
yang as%ya dibawakan dengan
vokai tunggalj Jkeniudian diuiUi




menjadi kekinian. Dan itu tahtang-
an bagi saya," katanya.
r Maiam itii, di atas pen^ Yockie
memalnkan piano. Adap^ mi^ik
pehgumognya dari orkes l^ihBine.
Lagu yang. dipilih dalaih dx:^^
fmiaikal itii'- tSk-^hanya*';
Pliis d^ Koes B^auda^jl^^
lain l^ia^, Pelkrvgi,
ataii Ppra. , tapi dinii^-
ciilkari juga-li^-ia^;ya^^
popi^tt, seperti ba-SUoai Lonceing
Kec^, ataupiin Buh^adan Retmja.
Selaih itu, dra^ Diana ini
menggarideng koreb^afer Ekp
Siipnyanto uhtuk ineii^arap tata
gerafc- dan. tariannya. Lakon ini
mdibatkan 25 p^aii dari Institut
.S^ Ipdone^ Surakarta, Jawa
T<^|piu:^al:a penari itu men^m-
bahgi gerak para pemeriari l^oii.
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'yang inemang tidak secsuraykhusus
memiltid kemampuan tari.
Malam itu, hadir juga bin-
tang tainu,: se^rti Elfonda Mekd
atau Once,' Ahing Katamsi, Eet
'Syahxamd danTohpati. puetmaut
-gitaris Eet Syahranie dan Tohpati
menjadi sajian s^^ial yang simg-
giih meniukau, selaih akting Andi
/rif yang menieraril^ tdkoh^^ P^
Silva. .
Personel Koes Plus, Yok
Koeswoyo, yang datang menyaksi- .
kan pertunjukan malam itu meng-
aku takjub dan bangga. "Saya
terpukau, apiakah kmiii memang
sudah pantas seperti itu," kata Yqk
seusai pertunjukan.
.'Pentas (frama musikd Didm
ditutup ;.dengan fenjbapg
Nusantara: Lagu itu dinyanj^^
Yok Koi^byobers^a papa peine-
landi^a^eree^
• ISnWAHDIMI^NUlH^
Koran Tempo, 9 Juli 2010
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rPuisi Membuat Blues Extrovert
Di jajaran penyait liKipnes.ia,
khiisusnya--:Balfe-T^
le boleh dibiiang ^ -sc4a-'
iu mendapat tempat ^spesiaL'
SelaiE.;kai"ena latar belakang
Tionghpanya, ia dikenal piawai
memfc^wakan puisi :,da3am irmg-
an musik yang dimainkannya.;
.sendi^; . la acap menjadi ,bin- "
tang di sejumlah festival, seperti
dalam The International Literaiy
Festival Wintemachtai, Belanda,
pada2008. . - .
Kini -ia kembali menyajikan
suguhan bai'u, mengawlnkan
puisinya dengan musik blues
dalam album Exorcism. Berikut
ini petikan wawancara Rofiqi
Hasan ;dar? Tempo dengan Tan
Lice -le seputar albumnya ter-
sebut. " >
IN Kenapa Anda tertarik mem-
- buat album ini?
Sebagai seniman, saya selalu
■riin^n inembiiaf sesuatu yangi^
:'5ihehim hi^ii^lcd^/Keljettilkn?^
''::rbeftemu dengan teman-teman,;' •
r.-lama yang niengakrabi tniisik
'bhies. Maka bei"gulirlah ideitii. ^
fr ;i)a!am perfcawinan itUj ap&ah
> Anda.liarus aieiigorbankah pyai
dan tafsir puisi Anda?
Yang lebih tepat adalah
memperkaya. Sebab, teknik .
pembacaan yang baru tentu -
_ menghasiikan waina yang baru.
Tapi secara umura saya malah
: gembira kalau dlkurangi atau
iditambahi. Itu gunanya kita
bekerja bersama-sama.
Puisinya scndiri apa kliusus
untuk album ini?
Tidak. Ini puisi-puisi lama'
yang saya sendiritldak tahu' '
kapan peiribuatannya. Saya tidak
pemah memberikan tanggal atau
tahun pembuatannya. SebabJ '
saya''^caya;^i%lih\"a^^^
:■ -dahannya. Jadi bisa ,dlidkn^i;!^t
; kapan.s^a. , ■ : f
- Apa tidak ada k^uliiarT dalam
prdseSpeihbuatannyat-T/^
Jauhiiari sebeiuminehiiUh.i,:^




.atur tempo antara-musik dan,
pembacaan puisi. Tapi, dengan ,
latihan terus-menei-us,. akhimya :j
bisa padu juga. - - ,'yi
Kcsan Anda terhadap album
perkawinan puisi dan blues ini? , ij
Ini sepertinya membuat blues .
yang b^sanya mengajak orang
sentimental dan penuh perasaan-
menjadi lebih eatrooert. Lebih
ekspresif dan berteriak. Ta]n i
kita harap tetap enak dinikmatg".
seperti gamelan Bali yang tetap ;
dinamis meskipun mengiringi
upacarapengabenan. . ' •
Koran Tempo, 2 Juli 2010
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Nada-nada blues meram-




dan betotan bas. Tiba-tiba sebuah i
gumam menyelonong. Suaranya
seperti merapalkan sebuah mantra.
"Lampion, tarian naga bersayap
di tanah ini, tanah hidup, tanah
hidupku, tempat angin pertama
1 menyentuh."
1  Setelah itu, letupan teriakan
ifiarah meningkahi musikyang b^-
*"3entam kerasf'"'Matamukah seta-
jam silet mengulitiku. Kesurupan i
' atau mabukkah kau? Benamkaii I
kepalainu. Bayangkan kita dikuliti
bumi. Dan semut-semut bersarang
di liang mata."
Begitulah Sepenggal bait Malam
Cahaya Lampion yang dibawakan
penyair Tan Lice le di Warung
Tresni, Jalan Drupadi, Denpasar,
Bali, Ahad malam lalu. Penyair
berdarah Tionghoa itu. bukan
sedang. inembaca puisi -tiengan
i, diiringi musik—biasa ? dikenal
'dengan tnusikalisasi puisi.^^^Ini^
i; adalah sebiiah .lagu Wiies^-'«i^kij, awainya ditulis sebagai pui§,i.
I :<kata pehyairbei^ia 52 tahun yang i
akrab disapa Yoki im.
i; Malam itu, bersamar^lomppk
:  5and-nya, Bali, Yoki iheluncur-
n kan album Exorcism. Jpi iada^
sebuah album musik beirisi; sem-
bijimlagu yang bei^aharingng-
I -gabungkan pulsi dan bZwes. SelSm;
iagu Exorcism, album itu: berjai
i^jelapan- tembang Ikiimyaf
Lampion, jVegari
Co Kong Tik, Siapakah Kau, Abad
yang Luka, Alam Kanak-kanak,
Malam di Pantai 'Candidasa, dan
Kunang-kunang Musim Gugur.
Sejak awal Yoki bersama empat
musisi—Yande Sutawa (gitar), Putu j
Indrawan (bas), Kabe Giriyasa '
(drum), dan Made Dibia. Sunjaya
(Jceybdard)—sepak^ tidak
-sekadar menempelkhn puisi ke
musik atau sebaliknya. Karena itu,
langkah awal untuk. menyatukan
adalah dengan berusaha saling
.memahami karakter pribadi dan
.karya masing-masing. "tJntung,
kami sudah berteman lama, jadi
hampir tidak ada masalah," ujar
Yoki.
Sejak 1970-an, Yoki sudah dike-
nal sebagai penyair yang.
piawai membaca , s • "
puisi dalam iring- \
an musik. Salah t
satu yang cukup
m o.n u m e n t a 1 , L'
adalah musika- |
,'lisasi karya IJmbu ! ' O'p
Landu Paranggi t
dalam album Kuda i
Putih. • • ""
Para musisi yang
ihengiringi Yoki dalam- album
Exorcism juga telah kenyang
" lAakan asam garam di jagat musik.
Putu Indrawan.dan Kabe Giriyasa,
' misalriya, adalah personel grup
bahdHariey Angels, yangpada 1984
- menjadijUara dalarii ajangperdana
'Festival Rock" Serlhdbnesda versi
: Log Zhelebour. Dua musisi lainnya
adalah pemain musik profesional
yang acap men^isi sejumlah peiifas
diBali;
Album Exorcism sudah mulai
digarap sejak setahun lalu. Mereka
men^arap album tersebut melalui
proses latihan yang panjang dan
pentas dari panggung ke pang-
gung. Pada 2009, mereka sempat
tampil dalam Pekan Seni Aceh di
Banda Aceh.
Gitaris Yande Sutawa, yang men- ,
jadi komposernya, berperan besar
dalam penggarapan musik album j
tersebut. Sebagian besar digarap
setelah Yande berdiskusi dengan
Yoki mengenai makna serta wama
yang diinginkan menjadi roh puisi
itu. ; Penyempurnaan dilakiikan
setelah musik i4bnainkan secara
lengfep dan semua personel raem-
berikan masukan. '^alau sudah
main, semua bisa berubah meski
acuan utamanya blues," kata
Yande.
Hasilnya, blues menjadi irama
mainstream dalam sebuah lagu,
seperti pada Malam Cahaya
Lampion, Exorcism, dan Kunang-
kunang Musim Gugur. Tapi ada
jugayangsekadartempelan, seperti
pada: Negeri Apung
I yang kental riada
n  I etniknya. Lalu, pada
CL? j -'t§n>bang.,:- Siapakah
''*|^fe«,"y^gMebih dekat
temjasikakustik.Pada
I  'Kong Tik,
1  herkisah ten-f  j tang tradisi'Tionghoa
n  nn n J mengirim rumah
h"'--'-- -. • sf^tual bagi orang




jiKan hal bam? Penmnpin
R^akk Belli Music Magazine
Made Adbyaiia meniMi, (tehgan
senioritas ; warna.^USik
yang dibasilkan benar-benat
.segar. "Mereka; main derigan hati
tanpa memi^kdii a^ek koin^
atau popuia;dtas.;Jadi benar-^b^ar
mettgabr," W ■;
JMebumt A^yana, ikedua pihak
kelihataii saling mengiberikan
kesempatan unt^ taihpil sehingga
tidak ada yang dbininan. Adny^a
hanya berharap ' grup ini, tidak
perlu mengoti|^^ .dui:^^
m^yebdj benil^ri ^ blu^.
untnk meinbuka ' j^ang
Koran Tempo, 2 Juli 2010
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hanya jejak-jejak yang tertinggal
di manaakar-pert^a (iitanjun •
malam telah bertabur biiitarig dan kimang
kau mnlalngihing .
sambil ^ l^jang dada: - • ' • ^ "
kaki meri^entak pada irama kendang -
selendang kni^g terkalimg di leher
lelaki legkm sebebtar l^ tambi^ ;
kau buka sarung yang melingkar di bahu ;
kau kemban^can ke udara nieniahas ?
kau sarungkan ke tub'ih peiiari takjub *
kau menari dalam b^iitan ciu kedelapan
kau menari dalam sari^ yaMg sama '
kau mencari dalam jiw^ yang sam^ *
tanganmu masuk ke rusuk sebelah kiri
menemukan tulang yang selama ini dicari
penari beigelinjang ke sebelah kanan
mencari yang lebih sepi dari api
Ngawi, 2009
Palgunadi
aku belajar dengan daraar di belukar
hingga fajar pada sesosok tubuh samar
untuk mengejar semua pusat dan pusar amar
yang tak pernah kudengar
kudirikan sebuah patung buntung memegang jemparing
dengan punggung melengkung serupa dirimu yang agung
dari lempung gunung menghadap gerbang kampung
agar sabdamu selalu dapat kutan^p dan kukenang
kubentangkan panah cakrawala dari busurku
ingin kubidikkan pada musuh-musuh malamku
namun kau meminta agar aku tak memanah reipbulan
simpan semua kesabaran pada datangnya firman
Ngavi,2009
S Yoga lahir di Purworejo, Jawa Tengah. Buku puisinya
adalah Paiung Matahari (2006). Kini ia tinggal dan bekeija
di Ngawi, Jawa Timur.
Toni Lesmana lahir di Sumedang, Jawa Barat,
25 November 1976. Ia menulis puisi dan prosa, serta
bergiat dalam Keluarga Galuh Budaya (KGB) dan Studio
Titik Dua di Ciamis, kota tempat tin^alnya sekarang
TONI LESMANA
tentang
' ; i^ AcepZaitiiaun Np^r..
Aku tak jugabisa men^yi
Rpnerti nisau vang tak lagi percaya paua „ , •_ . n „
kesepian. 'V -.
.'» ••» .■ r /
I^tg^iiiatsJcu tertah^ oleh udara mei^,
' .<■• 1 ' - ■L\i': Viintfai* iu6d/\1VL1 Lcuv * »Unu dan nlau pesta pdra dalam biau. f^^™^SS""SM~£"Taran' tol
penginapan s^P^S jala„ i„i tak pemah bertai^ig, niciciupttiivaiiivi* —Uto juga luka Jalan ini tak pemah bertanyaampmg perugaaii jr«iBB mgnan^iP-.-. .ergulihgan puia tubuhku yang
juga tak pemah mepjawab. Namun ^ etiat
;s;;;^khnat k-enu^a^ sepa^a^kilatanmata[pedang,yangtocmtadan^n(^te^^^^^ percakapan. Sdain
di sebuah pereimpa^ lwpasb^^W . kutan^p dan kupelihara.





Dalam SerabutLagumu Aku Memagut Maut
dalam lebat^raktu. \
danmenjauh.
,  yiang kutan^p dj^-diai^
2009 • • •
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etang itu saya saksikan seor^g penys^r tu^ baica puid dei^
bagus. TuBuhnya .tambm^-r^uta^:^^iT^a^ Utiig-
kahhya agak tertatfli ketm mdnujii iian^^
dei^^ j^dan neon verbid d jauhalL K jnrteinba4 cieng^^
^^im, ir^a l^bat : v '
pendek-peiii^ek; s^t ate^ men^-
^u-lmpu hitam terbang di^mg bsdt. Peii;^'iM :4d^^
(jmoheda dari SpanyoL la tumbiih <U Sdid^ di
i^eri^ dan tenis Wdup di Jbawdi re Fboico selama
J^,i4i^;^un. Sa^ rteddisngar^ ^|a mfM tertin^
fMaaSr^yaris'se^iti mendnrtg^^
^pat duduk di ruang teater ftu terisL Orang-orang m^ndengarkan
ii^an khu^yuk. Sekhusyuk mereka menyimak Tomas lieske (Be-
^da), Ledo Ivo (braz^, Michael Faimer (A$)^ Hiromi Ito (Jepang),
lija 1^-laih, yang melisankah puisi mereka dei^ah aneka ragam gaya;
^g "kontemplatif'hin^a yang "teatrikal".
if n n
p^hyair
I Sdama semin^u, 11-18 Juni 2010, Poetiy Intemational Festival
pnO Pptterdam Ke-41 digelar. Di sampii^ Festivai Puisi Medellin di
Colombia, bardigkali inilah pedielatah piiisi teibesar dan tertua di
i  Sej^ 1970, sejumlah penerima Hadiah Nobel Saistra seperti
^i^lp.i^erad^ Joseph Brodsky, Czeslaw Milos^ D^erek Wdcdtt, dan
l^mps^Heaney pernah hadv dw membacakan kaiya inere^ di sinL
^|n Indonesia ada 20 nania tercantum dalam daftar penyair yang
iono, I . ^
l&izd Malna, Acep Zam^^ Npor, Sih^ Srengenge, dan Dorothea
t jltema PIF Rotterdam t^un ini adalah .**Prpsa dan Puisi". Per-
lid^gungaur kelin<ian, saliiig peiigiaitih, dan tumpang tindih antara
keduapya ^telisik dari pelt)agai spgL Dua hail bertunit-tUnit^elar
0iskusi, rnehampillsan empafc penyrir yang berbicara tentang,kaiya<|it>sa y^ merekpphgg^p paling memb^caskah pengariih pada puisi
^ Garlos Lopez . De^gpri dari/Peru;dan Kamran M|r Hazar dari
A^anistan sama-sama mpmafli pdvelRecfiTO Paramo karya Jiwn Rulfo.
Dua penyair lain, ChrisBan Hav^ dari AS dan yrsula Olsen dari
Denmarlg memilih trilogi, kaiya Sa^iuel BecketJi JM^oUoy/Malone
Dies/The ynpcroeaWCvSemfnt^ ftp, penyair Charles Simic, dalam
^ bertajuk "prose Ppebi^,;,yang^^^^ buku PEP
Rotterdam Ke-41 i|ui meib^but bahwa genre x^puran antara puisi
dan prosa membuktikan betapa "a^ puisi d persyairah dan
segeh^tataaturanny^. ,
b Dan puisi ada di banyak tempat; buku, nugalaH,. koran, situs
internet Tapi, menyaksikw acara pembacaan oleh si penyair adalah
menghadiri suatu momen yang unik, kadang bahkan terasa ajaib...nka
membaca sendiri adalah saat memasuki relung-reljfmg bentuk dan
menembus lapis-kpis makna sebuah puisi, maka menyimak resitasi





Puisi M Aan Mansyur
Meiicatat Ibu buat Ayah
jika dia dengar buah-buah mangga
di belakang xumah beijatuhan.
dia selalu bertanya kepada engkau
"apakah mereka sudah matang
atau tak betah bertahan di dahan?"
tapi tubuhmu sudah bertahun-tahun
meriiilih diam dalam selembar foto,
tubuhmu yang tak punya bayangan.
sebab tubuhmu yang hidup pergi
menjelajah tempat-tempat tanpa alahiat
tetapi dia tetap tersenyum dan yaldn.
engkau semakin jauh masuk ke dalam
jiwanya yang dipenuhi mata air.
dia tabah seperti perigi.
dia akhirnya membeli telepon genggam
meskipim tidak tahu berapa nomormu
dari balik kamar selalu aku dengar
dia meminta kepadamu dengan
bibir gemetar
"suamiku, dekatkan sediJdt bibirmu
ke telepon. lehib dekat Jebih dekat.."
aku pikir di bulan-bulan ini hujan
semata air yang be^erak veiti^
ke bawah dan ke atas bergantian
mengubah halaman dan jalan-jalan
menjadi laut yang cpmpang-camping
tidak ada pelayaran mampu sampai
tetapi dia tidak pemah berpaling
^ dari keyakinannya tentang hujan:
cahaya basah, matanya dan matamu
l yang berair. matamu yang di hulu
f matanya yang di hilir.
- ^
i, setiap pagi dia selalu membangunkan aku
r dan menceritakan mimpinya yang sama
t- lautan ditumbuhi bintang-bintang
I, dan engkau datang mengajaknya memancing
- ikan berdua di langit yang baru dan lapang.
.5.
f sebelum berangkat tidur aku selaju menatap
matanya, bertanya tanpa berucap.
dan dia tahu jawaban imtuk pertanyaan
yang berulang-ulang aku lontarkan itu
"setia adalah pekeij^ yang baik, nak!
beran^tlah..." -; . , - - ^
aku menemaninya ke pantai .'v.
dia berbarmg di i^ir seperti kerang ' 1 .
yang terdampar. t^uhn}^ terbuka ; 'V.
danangirimenciurasebijimutiara " . -V •
dari dadah^ yang berldlau-ldlau. .•A':;'
katanya er^^u seb^^ p^yelam . " '
mampu bert^an:di p^ung-palung dalam ,
itulahkenapa dia selalu datang ke pantai n \ |
menunggu kapan engkau datang men^iirup.'- j
bekalmenyelami hidup dari jantungnya . ' j
I dia memasak selalu dengan fmnbut
; wangiy^g terrisir dan^terikat rajpi
1 dia selalu ih^t suatu ihalam sebiilan
sebelum aku lediir, engkaii hunpahkan
' sayur dahv^emarahm karena menemnlraw
sehelai ^ hfeH^Aers^ip di daUn ^emangl
dia mCTi^jucan»Jn^kanan mengenakan .
senyum palaian berbunga-bunga.
setiap hari. seolah engkau akan datang
membawa dirimayang kelaparan.
dia berdoa laTumiakan pelan sambil bicara ;•
seal cuaca dan sesekali melirik ke televisL', a ..
dia selalu men^awatirk^ kesehatan .'fv,
dan keselamatanmiL
dia suka duduk di muka cermin membunuh '
wajah sendiri dengan naf^ yang basah .
kemudian men^apusnya dengan t^gan^ "
men^antinya dengan wajah yang lebih ^ tdk.
aku sering berdiri di belakangnya
sehingga dia menemukan wm'ahku\
di hadapantiya sedih dan berair .
dia akan berbalik, tersenyum dan berkata: '
menangis adalah upaya untuk te^wa lebih lepas. j
sudah, menangislah!
dia melingkari setiap angka di kalender
seperti mengikat mereka agar tak tanggal
dan di akhir tahun dia menghitungnya
sebagai kekayaan. begitu caranya dia
mengajari aku menabung.
tunggulah, katanya, akan tiba waktunya
buat dicairkan dan kita berpesta sekeluai^a.
dia terus bemyanyi untuk menidurkan
mata dan nadinya-TTdan di dalam mimpi
aku menyaksikan malaikat-malaikat riang
terbang dan hinggap dari nada ke nada
' aku seiaJu tidur' mengenakan senyum
karena mengetahui dia selalu jatuh cinta •
kepada engkku.
11
di senja saat mendengar kabar engkau mati
sepasang matanya tak berkobar bagai neraka
sebab mata, katanya, sui^a bagi l^esedihan
sementara kesedihan adalah kebahagiaan
;yahg lembut dan lembab /: V ,
V
ibu selalu meletakkan engkau - -V
dlsuiga itu, ayah! .-.r
Makassar, April 2010
Kompas, 11 Juli 2010
M Aan Mansyur lahir di Bone, Sulawesi Se-
vlatan, 14 Januari 1982. Seh^-hari ia bekeija
sebagai pustakawan di Kafe Baca Biblioholic di
^Makassar. Kumpulan puisinya adalah Hiyan
Rintih-timtih (2005), Aku Hendak Pindah





tan Ophelia (45) dengan
dunia astrologi sebenar-
nya belum terjadi terlalu lama,
y^i pada 2002, saat la pindah
ke Denmark, negeri kelahiran
suaminya. "Sebelum itu, saya ta
bu astrologi, ya, cuma ramalan
zodiak di majalali-majalah itu sa-
ja Padahal, itu temyata baru ku-
litnya saja," kata Intan.
Saat tiba di Denmark, Intan
dalam keadaan sakit kanker leher
rahim stadium awal. Untuk me-
ngurangi rasa sakitnya, ia meng-
ikuti kelas yoga di bawah bim-
bingan Andrias Dalman, seorang
pakar teknologi informasi yang
menjadi astrolog dan guru yoga.,
"Sama dia, saya justru diramal
akan jadi astrolog yang andal.
Sejak itulah saya bel^ar serius
ilmu astrologi," kenang Intan,
yang sudah menjelajah 25 negara
selama 15 tahun pemikahannya
dengan-Jens Leif Petersen, se
orang ahli ilrau tiinah yang be-
keija untuk' Danida, lemba^a
bantuan luar negeri Denmark.
' Intan menyebut ayah dan sua
minya, yang^ meninggal ,:pada
20Q6, sebagai dua .orar^? yang
paling berjasa mengenalkan dia
pada dunia melalui buku, film,
dan peijalanan keliling dunia
"Sejak kecil, ayah saya sudah
memberi anak-anaknya bepbagai
bacaan bermutu dan mengajak
menonton film. Saat saya ber-
pindah-pindah mengikuti suami,
minat ini makin terpuaskan. Saya
sempat mengunjungi tem-
pat-tempat kelaliiran para pe-
nulis besar dan menonton film-
film Eropa yang bagus," kata In
tan, yang terkesan dengan tanah
kelahiran Rabindranath Tagore
di Santiniketaji, Calcutta India.
Membuat film
Kegemaran Intan membaca
buku sastra dan menonton film,
dipadu dengan pengalamannya
mendengarkan curahan hati para
kliennya dari berbagai latar be-
lakang, membuat ia bertemu de
ngan bbsesi baru, yakni membuat
film sendiri.
"Saya . terihgat kisah (sutra-
dara) Pedro Almodovar yang du-
lunya hariya pegawai perusahaan
teiepQii dan bertemu dengan pe-
langgan'berbeda Setiap harinya.
^eng^^an bertemu niere^ itu
rnenk^. impirasi y^ dia tu-
angi^ daiam film-fihnnya Saya
juga ihgin seperti itu," njar Intan,
yang pemah tampil memberikan
konsultasi astrolog di beberapa
acara dialog di stasiun televisi
nasional.
Intan pun mulai menulis ske-
nario film beijudul (Cara) Men-
cari Jodoh dan mulai mencari
sutradara untuk membesut film-
nya tersebut Pilihan jatuh pada
Aditya Gumay, sutradara film
Emak Ingin Naik- Haji (2009).
"Tetapi, Aditya minta waktu sam-
pai tahun depan untuk meng-
garap film itu karena ia sedang
menggarap film anak-anak.
Akhimya saya justru terlibat da
lam produksi filmnya yang se-
karang," ungkap perempuan ke
lahiran Banjarmasin, 1 Januari
1965, ini.
Intan saat ini menjadi pro-
duser eksekutif film drama mu-
sikal anak Rumah Tanpd Jendela
yang disutradarai Aditya. Semua
penjualan tiket film itu menurut
rencana akan disumbangkan ke-
pada anak-anak jalanan. "Bagi
saya, membuat film lebih untuk
kepuasan batin, bukan untuk
mencari iiang. Sayd sud^ liie-
miliki sumber mcome lain dari
l^'sult§Si astrologi ataupun dari
peniriggalan suami saya. Secara
finansial, saya sudah sangat ter-
jamin," ujamya. (OHIO




sudah,- bahkan V melebihi;
harapannya. Tak hanya dib-
aca, Max Havelaar juga difilm-
kan. Adalah sutradara Fons ^
Rademaker yang merilisnya"
[ pertama kali pada 9 September-
1976. •
1= Sama seperti novelnya, film
I* ini mengisahkan Max Havelaar,
I diperankan Peter Faber, se-
I  .bagai asisten residen di Lebak.
Bagian awal film ini menceri-
I takan kesewenangan aparat
pkptomalBelanda terhadap pen-
duduk pribumi. Havelaar seperti
m^jadi pahlawan atas penindasan
pribumi. Sejawatnya yang meman-
dang rendah kaum inlander men-
/juluki Havelaar sebagai "pencinta
monyet".
Film ini juga menitikbefatkan
penindasan rakyat jelata oleh aris-
tokrat pribumi,BupatiLebakRaden
Adipati Karta Natanegara (Adenan
Soesilaningrat) -dan demangnya,
Natanegara merampas kerbauniilik
Saijah-Adinda.- Centa soal kerbau
•idni terus berlanjut dan melahirkan
•kebencian Saijah-Adinda kepada
Belanda. Selain menjadi raja lokal,
Natanegara. mampu mengenda-
likan atasan Havelaar sehingga
kasusnya tak dilanjutkan. .
Havelaar pun meminta keadilan
kepada Gubernur Hindia Belanda.
Malang, Gubernur tak berse-
dia menemuinj^. Hayelaar diku-
rung dalam'satu ruahgan. Sambil
memandang foto Raja Willem III,
Havelaar. berteriak marah: "Tiga
puluh juta rakyat diperas, dianiaya
atasnamamu!"
Film ini juga menampilkan
berbagai adegan menarik^ seperti.
keindahan persawahan dan pegu-
f=nungan Lebak. Ada- pulaiperkela- i
-k^il^rbau dengan harimau.iFons f
Rademaker pun menampilkarS
unsur mistis, puluhan ular bera-
: da di sekitar rumah Havelaar
Sejumlah adegari lucu, sepert;
tentara Belanda yang te^atuh d
pematang sawah, juga disisipkar
dalam film ini. 7
Meski terkesan agak d^r
terutama karena peran '^jab
dan Adinda ^ yahg biasa-jbiasa
saja, film ini tetap menarik dad
mampu menghadirkan realitas
kolonialisme di negeri ini.Dpr^
-lebih dari tiga jam tak mejdfib^
.^penontpji roenitiggalkan-;,)^'^-!
;;®dnya^ Ya, Mar --Houeladtslpk
^^yadibaca, ,tapi ju^ga.di^&^l
Koran Tempo, 17 Juli 2010
KSSUSASTRAAN IND0N5SIA-PUISI
•  •
'  Hasta Indriyana
UMBU Landu Paranggi, pendiri
Persada Studi Klub (PSK), konon keti,-
ka kuliah di Fisipol UGM pemah ber-
seloroh, "Betapa menariknya nama
Tamansiswa', tempat yang dipenuhi
siswa-siswa menimba ilmu dengan ri-
ang dan nyaman di sela taman bvmga
wama-wami." Ucapan yang dilontar-
kan Umbu tersebut tentu saja tidak se-
mata menyatakan nama TWansiswa'
yang puitik, namnp menyiratkan filo-
sofi akan nama yang disandangnya.
Tamansiswa sepeiii yang tercatat
dalam lembaran sejarah; lembaga bu-
ah peijuangan pendidikan kflnm in-
telektual Indonesm yang belajar di
Belanda. Tkhim 1919 Soewardi Soeija-
ningrat sepiilang d^Belanda meng-
gelar sarasehflnidrbal;^#ibTi riirnalmya
bersama kawan-kawannya. Pertemu-
an aj^ itu dikenal deng^ "Sarasehan
Malem Slasa KJiwon^" Rimiah Soe
wardi menjelma inenjadi Peiidapa Ta
mansiswa ituiah tempat lahirriya ga-
gasan pendidikan. Soewardi atau Ki
Hadjar Dew^tara pim mepiprokla-
masdcan laMmya Perguruan Nasional
Tamansiflwa atau Natidnaal Oiider-
wijs Instituut Tamansiswa 3 Jidi 1922.
, Sahabat Umbu yang turut mendiri-
kan PSK, Iman Budhi Santosa, beber-
apa tahim hidup di kampung Dipowi-
nataoi seputaran Pendapa Tamansis
wa. Penyair Yogya satu ini pun akrab
dengan mahasiswa Saijanawiyata dsn
para aktivisnya. Iman lantas menulis
puisi tentang Ibmansiswa dengan titis
dan pmtis beijudul 'Memandang Yogya
dari Pendapa Tamaiisis'^'.
Puisi yang kurang lebili menn^ ke-
samaan aiti dengan puisi Iman Budhi
Santosa dan aforisma Ki Hadjar, ditu-
lis oleh Armyn Pane. Sastrawan ang-
katan 4.5 ini memang tidak secara
langsimg menulis tentang Tamansis
wa. F^jisi yang berjudul Tferatai didedi-
kasikah untuk Ki Hadjar Dewahtara.
Bagaimanapun kita tahu bahwa Ta
mansiswa dan Ki Hadjar adalah satu
keping mata uang, satu kesatuan tak
terpisahkan. .Iferatai: Kepada IQ Ha
djar Dewantara/ZDalam kebun di ta-
nah airku/T\imbuh sekuntum bunga
teratai/Itersembunyi kembang indah
permsd/ndgik terlihat orang yang lalu//
Akamya tumbuh di hati dunia/Daun
bersemi Laksmi mengarang/Biarpun
ia diabaikan orang/Seroja kembang
gemilang mulia/ZIteruslah, o Iferatai
Bahagia/Berseri di kebim Indonesia/
Biar sedikit penjaga tamaMBia^un
ehgkau tidak dilihat/Biarpun ehgkau
tidak diminat/Engkau pun turut men-
:ja^.Zaman//
'  Iferatai Mewakili Maknk
Arm^ memilih teratai' untuk me-
waldJi makna yang sama dengan "ina-
W^ J'ang digunakan Iman maupun Ri
Hadjar. Bimga air tersebut dijadikan
judiil sebagm indeks yang melingkupi
seluruh isi puisi. Iferatai atau padma
buiiganya miek^ menyembiil di atas
pennukaan.air, seinent^a akamya,
menelusup di kfedalaman. Orang bia-r
sanya aiah meUhat keindahan bunga-
nya sepiata, tidak berpikir bagaimana.
keada^ bagian tubulmyayanglain di
bawahair; i • ,
Sepeili halhya akar tferatai, bait ter-
akhir pun dituliskari, 7/Biarpuh eng-
kau tidak dilihat/ /Bia^un eri^cau ti
dak diininat/ ^ ekaligus di bafis ter-
aldiirkita dijumpai makna ya^ sama
deng^ Ijots terakhnr aforisma Ki
Hadjar, /Engkau pun j:unat meiajaga
Zaman// Iferlepas hal ini sebuahi keb^
tulan atau kedua tokoh ini mem^g
bersahabat, yang menarik adalah ke-
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' duanya m^y^ggung &ase ^ ^'aga
tam^' tm^ mengacu pada dta-dta
baiigGCalQ^dd
-  indiarik untuk dipahami dari
puid Arm]^ di atas adalah Ikalimat
negatif yang ditiilis di semua bmt, an-
tara lain, VTidak terlihat orang yang
laluy/ /Biai|iun ia diabaik^ orang/
/Biar sedi^t penja^ l^unan// dan /Bi-
arpun en^aii tidak'dilihat/ /Biaipun
eng^u tidak dioainat/.
Kalimatn^atif ter^but dapat dipa
hami atas zanian yang tegadi di waktu
revolusi kemerddman. Keidka itu ka-
um intelektual-budayawan-seniman
sedang teija<h polemik mengenai ek-
kebudayaan asing dengan ke-
budayaan nusaintara. Salah satu feho-
mena adalah ^ tandatanganinya Su-
rat ICepdrcayadh Gelahggahg oleh p^
nyair Tiga Menguak Tetkdir'. IQ
Hadjar yahg pddtili^ada pendidikkn.:
d^ kebudaydan adalah s^ah katu
tokohdalamkDndikitiL ,
Berksdt polemik t6i8dbut,'Ki Hadjar
mengemhangkan'konseptkebndayaan'
kontmidtaa; kbhvdig&nM
sentrisitas (Konaep.Trikoih) di tubiih
didik ,
m^pu i(nelestankan bbdai^d ndilti-




djar ma&cuhdbkan hidu^ bggi pepn
didikanimtukmencapai kemerdeka-
ait^jdaiba^^
TEdsdir Aliqald)ana menulis puiBi.yan^
didedikasikan bagi Tamansiswa.
PorjuangamKepada Tamah Siswa//
l^terain dan daniai?/ndak, tldak T\i-
hahkiil/lbntaram dan damai waktu ti-
dur dimalairi sepi/Ibnttidm dati damdi
berbqu putih di dalani kiibnr/ Tetapi
hidup ialah pe^uangan/Peijumigan
semata lautan segaia/P ^ juangan se-
mata al^ semesta/Hanya dalam ber-
juang beta merasa tenteram dan da-
mai^anya dalam beijuang berkobaf
Engkau TVihanku di dalam dadcu
Ki Hadjar adalah Teunansiswa dan
TEunansiswa adalah pendidikan.-Ali-
sjahbana menuliskan bahwa dsdam
dunia pehdidlkan terkandimg peiju-
angan yang takpemah skle^aL Karena
yang selesai, yang /Ibnteifam dieb da-
miEQ wak±u tidur di sepi/ /..V














pada p^eitk^ib^; imt^ inendhtai f' t^^ifmSanira Pbncd-
'P^bang^^ tid^ ^'
^ab ibba^pivtuituk me r^'k^yaam
Belandd pernah . . . ! ' i; ; 0
: arkaibya Sekolah liar pa- . gum hiht^nB^iW^^
dalOktobd* 1932. Atas halini^Sutan .
Kedaulatan Rakyat, 25 Juli 2010
